Peran Visum Et Repertum dalam Mengungkap Tindak Pidana Pembunuhan Perspektif  Hukum Islam (Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Sungguminasa Nomor Perkara 438/Pid.B/2020/PN Sgm.) by U, Nur Ahmad
 
 
Peran Visum Et Repertum dalam Mengungkap Tindak Pidana 
pembunuhan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Putusan Pengadilan 











Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 
Jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum pada Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh: 





FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 






PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Bahwa yang bertanda tangan di bawah ini:  
Nama            : Nur Ahmad U 
Nim             : 10300117060  
Tempat/Tanggal Lahir    :  04, April, 2000 
Fakultas           : Syariah dan Hukum  
Alamat           : Jl.Poros Malino 
Judul                                 :“Peran Visum Et Repertum dalam Mengungkap Tindak 
Pidana pembunuhan Perspektif Hukum Islam (Studi 
Kasus Putusan Pengadilan Negeri Sungguminasa No
mor perkara 438/Pid.b/2020/PN.Sgm.)’’. 
Menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi ini benar-benar hasil karya   
sendiri, bukan jiplakan dan karya tulis orang lain baik sebagian atau seluruhnya. 
Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip dan 
dirujuk berdasarkan pada kode etik ilmiah.  
  
                                                                                   Samata,15 Juni 2021  
 Penulis,  
   
        











 Skripsi yang berjudul “Peran Visum Et Repertum dalam Mengungkap 
Tindak Pidana pembunuhan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Putusan 
Pengadilan Negeri Sungguminasa Nomor Perkara 438/Pid.B/2020/PNSgm.) ”, 
yang disusun oleh NUR AHMAD U, NIM:10300117060, Mahasiswa Jurusan 
Perbandingan Mazhab dan Hukum pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang Munaqasyah yang 
diselenggarakan pada hari Senin, tanggal  26  JULI 2021M,  bertepatan dengan 16 
Zulhijjah 1442 H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H.) Jurusan Perbandingan Mazhab dan 
Hukum. 
 
Makassar,  26  JULI      2021  
       16 ZUHIJJAH 1442 H 
DEWAN PENGUJI 
Ketua :  Dr. Muammar Muh. Bakry, Lc., M.Ag (................................... ) 
Sekretaris : Dr. Hj. Rahmatiah HL, M.Pd               .(.....................................) 
Munaqasy I :. Dr. Hamzah  Hasan M.H.I                   (.....................................) 
Munaqasy II :    Dr. Zulhas'ari Mustafa, S.Ag., M.Ag (.....................................) 
Pembimbing I : . Prof. Dr. H. Kasiim.S.H.. M. TH.I      (.....................................) 
Pembimbing II: Dr. H. Abd. Rahman Abdul Qavvum.M.A  (.................................) 
Disahkan oleh, 
Dekan Fakultas Syariah dan Hukum  













ِحيم ْحَمِن الره ِ الره  بِْسِم َّللاه
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 
Segala puji hanya milik Allah SWT, atas segala limpahan Rahmat dan 
Karunia-Nya yang dititipkan pada diri penulis, hingga penelitian skripsi ini 
mampu terselesaikan. Sholawat dan salam senantiasa tercurah kepada Rosulullah 
saw., kepada para keluarga beliau, sahabat, serta orang-orang yang diteguhkan 
hatinya pada agama Islam hingga akhir zaman.  
Tersusunnya skripsi ini merupakan salah satu syarat meraih gelar sarjana 
Prodi Perbandingan Mazhab dan Hukum, tentu tidak terlepas dari do‟a, dukungan 
dan motivasi beberapa pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih 
sebesar-besar terkhusus kepada Kedua orang tua tercinta yakni Ayahanda 
Muhammad Useng  Hasan  dan Ibunda Dra. Suheria Wahid  yang telah 
memberikan  do‟a, bimbingan, motivasi dan harta yang menjadi semangat 
terbesar penulis dalam menyelesaikan studinya semoga Allah swt. senantiasa 
melimpahkan Rahmat Nya, Kasih Sayang-Nya, dan Maghfirah-Nya kepada 
keduanya, serta saudara/i yang turut memberikan motivasi dan do’anya selama 
ini. Secara penuh penulis menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari 
berbagai pihak, skripsi ini tidak terselesaikan dengan baik. 
Maka dari itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada:  
1. Bapak Prof. Hamdan Juhannis MA. PhD. selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, serta para wakil Rektor, dan seluruh staf UIN 
Alauddin Makassar yang telah memberikan pelayanan yang maksimal 
kepada penulis. 
2. Bapak Dr. H. Muammar Muhammad Bakry, Lc., M. Ag. selaku Dekan 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin, beserta 





3.  Bapak Dr. Achmad Musyahid, M. Ag. selaku Ketua Jurusan dan Dr. Abdi  
Wijaja, M. Ag. selaku Sekretaris Jurusan Perbandingan Mazhab dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar.  
4. Bapak Prof. Dr. H. Kasiim.S.H.. M. TH.I  selaku pembimbing 
pertama dan bapak  Dr. H. Abd. Rahman AbdulQavvum.M.Ag.   
selaku pembimbing kedua saya, terima kasih atas bimbingan, kritikan, 
serta segala arahan yang diberikan untuk penulis.  
5. Bapak Dr. Hamzah  Hasan M.H.I dan bapak Dr.Zulhas’ari Mustafa 
S.Ag.,M.Ag. selaku penguji I dan penguji II yang memberikan saran, 
kritikan, serta motivasi bagi penulis.  
6.  Seluruh staf dan dosen Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum yang 
telah memberikan kontribusi berupa pendidikan dan materi.  
7. Bapak Kepala Pengadilan Negeri Sungguminasa yang telah memberikan 
izin kepada penyusun dalam melakukan penelitian di Instansi yang Beliau 
pimpin sehingga data yang menunjang skripsi ini bisa didapatkan. 
8. Bapak prof Sabri Samin dosen fakultas syariah dan hukum yang telah 
meluangkan waktu memberikan ilmunya dalam penyusunan skripsi 
penulis. 
9.  Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, dan seluruh stafnya serta 
Kepala perpustakaan yang pernah penyusun kunjungi yang telah 
memberikan fasilitas, tempat dan waktu bagi pelaksanaan penelitian 
10. Saudara/i dari Keluarga besar PMH B yang telah bersama-sama melalui 
suka dan duka selama perkuliahan, terimakasih rasa peduli dan saling 
support.  
Akhir kata semoga Allah swt. memberikan balasan berlipat ganda kepada 
semua yang telah memberikan bantuan dalam penyusunan skripsi ini,  Dengan 
segala keterbatasan dan kerendahan hati penyusun berharap agar skripsi ini dapat 
diterima bagi khlayak umum, maka dari itu saran dan kritik yang membangun 





Demikian secarik ucapan dari penulis, permohonan maaf atas ketidak 
sempurnaan dalam penulisan skripsi ini.  
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
 
  
Samata, 15 Juni  2021  
   Penulis,  
  










JUDUL ..................................................................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................................. ii  
PENGESAHAN SKRIPSI......................................................................................iii  
KATA PENGANTAR ........................................................................................... iv 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... vii 
PEDOMAN TRANSLITERASI........................................................................................ ix 
ABSTRAK........................................................................................................................xvi 
 
BAB I   PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 
A. Latar Belakang ............................................................................................. 1 
B. Fokus penelitian dan Deksripsi Fokus ....................................................... 10 
C. Rumusan Masalah ...................................................................................... 11 
D. Kajian Pustaka ............................................................................................ 12 
E. Tujuan dan manfaat  Penelitian .................................................................. 13 
    F.    Manfaat Penelitian ...................................................................................... 13 
 BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 14 
A. Visum Et Repertum .................................................................................... 14 
B. Visum Et Repertum dalam perspektif  hukum Islam ................................. 24 
C. Tindak Pidana ............................................................................................. 41 
D. Jenis Pembunuhan Menurut Hukum Islam  ............................................... 55 
BAB III     METODE PENELITIAN..................................................................... 58 
A. Pendekatan pelitian .................................................................................... 58 
B. Sumber dan jenis data ................................................................................ 58 





D. Instrument Penelitian .................................................................................. 59 
 BAB IV  Hasil Penelitian ...................................................................................... 61 
A. Aturan hukum dan perundang-Undangan Terhadap Peran Visum et 
Repertum Sebagai Alat Bukti Dalam Tindak Pidana Pembunuhan ........... 61 
B. Pandangan hukum Islam Mengenai  Peran  Visum Et Revertum .............. 62 
C. Pandangan Hukum islam  Terhadap Putusan hakim mengenai VER dalam 
mengungkap tindak pidana pembunuhan ................................................... 75 
 BAB V PENUTUP ................................................................................................ 81 
A. Kesimpulan ................................................................................................... 81 
B.   Implikasi Penelitian ..................................................................................... 82 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 84 
PEDOMAN WAWANCARA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 















TRANSLITERASI ARAB –LATIN DAN SINGKATANNYA 
 
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 









 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ٽ
 Jim J Je ج
 Ha H ح
ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 ẑal ẑ ذ
zet (dengan titik di 
atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Y es dan ye ش
 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 
bawah) 
 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 
bawah) 
 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 
bawah) 






 ain ‘ Apostrol terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun n En ن
 Wau w We و
 Ha h Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya y Ye ي
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘) 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. vokal tunggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanada Nama      Huruf latin Nama 
 Fathah A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 ḍammah U U ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





nada Ma ruf Latin Ma 
 hah dan yă  an garis di atas 
 hah dan wau  an u 
 
Contoh : 
فكي ا          : kaifa 
الوھ          : haula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf, 








 fathah dan alif atau yā’ ā a dan garis di atas ...ا...ى
 kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas س ي
 dammah dan wau ū u dan garis di atas و 
 
Contoh : 
 māta :    مَاتَ
 ramā :     رَمَي
qīlaَ:َ    ْلَ قِی 
yamūtuَ;َُیَمُوْت 
 
D. Ta’ marbῡtah 
Translitersi untuk ta’ marbῡtah ada dua, yaitu : ta’ marbῡtah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t). 







Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbῡtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbῡtah itu ditransliterasikan dengan (ha). 
Contoh : 
al-atfālَrauḍahَ:َََ َََ ْلِ ألطْفَااْ ضَةُ َرو 
al-fāḍilahَal-madīnah :        َلْفَاضِلَةُالْمَدِ یْنَةُ ا 
لْحِكْمَةاَ                   : al-hikmah 
 
E. Syaddah (tasysdīd) 
Syaddah atau tasysdīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasysdīd (َ  ٘ ), dalam transliterasi ini dilambangkan  perulangan 




لْحَقاَ  : al-haqq 
nu’’imaَ:َِّمَ نُع 
‘aduwwunَ:َُو  عَد 
Jika huruf يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf  
kasrah (سى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh : 
ّ عَلِي  : ‘Alī (bukan ‘alyy atau ‘aly) 
بِيّرَ عَ  : ‘Arabī (bukan ‘arabiyy atau ‘araby) 
 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال(alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 





Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 
dengan garis mendatar (-). 
Contoh : 
سُ لشَمْاَ   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 






Ketentuan transliterasi huruf hamzah yang jadi apostrof(‘) cuma berlaku 
untuk hamzah yang terletak ditengah serta diakhir kata. Tetapi, apabila hamzah 




ta’murῡnaَ:       ُُرْونَ تَأم 
al-nau’ :          َْوعُ لنُّا 
 syai’un :        شَيْءٌ
umirtu :        ُْرتُ مِا 
 
H. Penyusunan kata Arab yang Umum digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, sebutan ataupun kalimat yang ditransliterasi merupakan kata, 
sebutan ataupun kalimat yang belum dibakukan daam bahasa Indoneia. Kata, 
sebutan ataupun kalimat yang telah umum serta mejadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indinesia, ataupun kerap ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, ataupun umum digunakan dalam dunia 
akademik trtentu, tidak lagi ditulis bagi metode transliterasi di atas. 





Tetapi, apabila perkata tersebut jadi bagian dari sesuatu rangkaian bacaan Arab, 
hingga wajib ditranslitersi secara utuh. 
 
Contoh: 
FīẒilāl al- Qur’ān 
Al- sunnah qabl al- tadwīn 
 
I. Lafaẓ al- Jalālah(َّللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel semacam huruf jaar serta huruf yang 
lain ataupun berkedudukan selaku mudāf ilaih( frasa nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
Billāh بِاَّللا  dīnullāh َّْللانُ دِی  
Ada pula tā’ marbῡtah di akhir kata yang ditumpukan kepada lafaz, al- 
Jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). 
Contoh: 
rahmatillāh fī hum  ُحْمَةَِّللارَ مْفِيْھ  
 
J. Huruf Kapital 
Walaupun sistem tulisan Arab tidak memahami huruf kapital( all Caps), 
dalam transliterasinya huruf- huruf tersebut dikenai syarat pemakaian huruf 
kapital bersumber pada pedoman Ejaan Bahasa Indonesia duit berlaku( EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan buat menuliskan huruf dini nama dari( orang, 
tempat, bulan) serta huruf awal pada permulaan kalimat kalimat. Apabila nama 
diri didahului oleh kata sandang( al-), hingga hendak ditulis dengan huruf kapital 
senantiasa huruf dini nama diri tersebut, bukan huruf dini kata sandangnya. Bila 
terletak pada dini kalimat, hingga huruf A dari kata sandang tersebut memakai 
huruf kapital( Al-). Syarat yang sama pula berlaku buat huruf dini dari judul 
rujukan yang didahului oleh kata sandang al-, baik kala dia ditulis dalam bacaan 





Wa mā Muhammadun illā raūl Inna awwala baitin wudi’ a linnāsi lallāẑi bi 
bakkata mubārakan Syahru Ramaḍān al- laẑi unzila fih al- Qur’ an 
Nasir al- Dīn al- Tῡsi 
Al- Gazāli 
Al- Muqiẑ min al-Ḍalāl 
 Bila nama formal seorang digunakan kata Ibnu( anak dari) serta Abῡ( ayah 
dari) selaku nama kedua terakhirnya, hingga kedua nama terakhir itu wajib 
disebutkan selaku nama akhir dalam catatan pustaka ataupun catatan rujukan.   
Contoh: 
Abῡ al- Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis jadi: Ibnu Rusyd, Abῡ al- 
Walid Muhammad( bukan: Abῡ al- Walid Muhammad ibnu) Naṣr Hāmid 
Abῡ Zaīd, ditulis jadi: Abῡ Zaīd, Naṣr( bukan: Zaīd, Nasr Hāmid Abῡ) 
 
K. Kata Singkatan 
Sebagian singkatan yang di bakukan merupakan: 
Swt. = subḥānaῡ wata’āla 
Saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s = ‘alaihi al-salām 
H = Hijrah 
M. = Masehi 
SM. = Sebelum Masehi 
l = Lahir tahun ( untuk orang yang masih hidup saja) 
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Pokok masalah penelitian ini terkait  Peran Visum Et Repertum dalam 
mengungkap tindak pidana pembunuhan Perspektif Hukum Islam Studi Kasus 
Nomor Perkara 438/ Pid. b/ 2020/ PN. Sungguminasa. Pokok masalah tersebut 
selanjutnya dirumuskan kedalam bebrapa sub masalah atau pertanyaan penelitian, 
yaitu; 1).Bagaimana aturan hukum dan perundang-undangan terhadap peran Visum Et 
Repertum dalam upaya mengungkap tindak pidana pembunuhan? 2). Bagaimana peran 
atau kedudukan  Visum Et Repertum dalam perspektif Hukum Islam? 
3).Bagaimana pandangan Hukum  Islam terhadap  putusan  hakim pengadilan 
negeri sungguminasa mengenai Visum Et Repertum dalam mengungkap tindak 
pidana pembunuhan.? 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka penulis  menggunakan 
metodelogi yaitu: 1) Wawancara dengan Para hakim yang menangani perkara 
yang diuraikan dalam latar belakang . 2) Analisis data yaitu penulis menggunakan 
analisis data kualitatif, yang mana penulis menggunakan deskriptif  kualitatif.  
Hasil penelitian adalah bahwaWalaupun tidak mutlat wajib terdapat visum 
et revertum dalam pembuktian masalah pidana, namun buat menguatkan 
kepercayaan hakim, hingga hendaknya visum et revertum itu senantiasa wajib 
ada, khususnya tindak pidana yang objeknya merupakan tubuh manusia, dan 
visum et repertum merupakan suatu alat bukti yang tidak mengikat bagi hakim, 
sehingga visum et repertum merupakan alat bukti pelengkap saja. Namun dalam 
kasus-kasus tertentu dimana bukti yang ada sangatlah minim atau kurang , maka 





Sehingga visum et repertum juga dapat dapat dijadikan sebagai bukti yang 
mengikat dan memiliki kekuatan hukum sehingga visum et repertum yang 
dikeluarkan oleh tim dokter ahli merupakan suatu kebutuhan terutama mengenai 
kasus tindak pidana pembunuhan. Kedudukan visum et repertum dalam hukum 
Islam adalah sebagai penerapan ijtihad bagi hakim untuk memperoleh kebenaran 
dan keadilan yakni sebagai alat bukti tepatnya sebagai alat bukti tertulis atau 
dalam Islam dikenal dengan istilah al-bayyinah  karena dapat menciptakan 








A. Latar Belakang 
Negara Republik Indonesia yang diatur dengan hukum adalah negara yang 
menganut asas demokrasi yang segala sesuatunya diatur dengan undang-undang. 
Supremasi hukum ibarat penopang utama yang mengatur segala tindakan di 
masyarakat, oleh karena itu setiap tindakan harus diperhatikan karena segala 
tindakan yang dilakukan tidak lepas dari aturan hukum. Oleh karena itu, ketika 
hukum dilanggar atau apakah hak asasi manusia (hak asasi manusia) dilanggar, hal 
itu dapat ditangani melalui peraturan perundang-undangan yang berlaku di suatu 
negara. 
Namun demikian, perlu adanya perlindungan hukum, karena perlindungan 
subjek hukum diberikan dalam bentuk dokumen hukum untuk mencegah berbagai 
pelanggaran norma atau secara preventif atau supresif yaitu melakukan tindakan 
untuk merespon pelanggaran terhadap norma hukum. norma. Untuk memiliki efek 
jera pada pelakunya.Akan tetapi perlu juga adanya perlindungan terhadap hukum, 
karena perlindungan yang di berikan pada subjek hukum dalam bentuk perangkat 
hukum, melakukan pencegahan terhadap berbagai pelanggaran norma atau secara  
preventif. Maka di antara tiap warga Negara berhak mendapatkan perlindungan, 
dengan menciptakan rasa aman dan yang secara represif yakni dengan penindakan 
terhadap pelanggaran norma, agar menimbulkan efek jera buat para pelakunnya. 
Dengan adanya  perlindungan hukum dapat bertujuan dan berfungsi untuk 
memberikan suatu kedamaian, kemanfaatan, kepastian, ketertiban, serta keadilan. 
Dan perlindungan hukum juga di pahami sebagai jaminan perlindungan antara 
pemerintah dan masyarakat dalam melaksanakan  peranannya sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan peraturan perundang- undangan yang berlaku.
1
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Achmad Musyahid Idrus, ‘’Perlindungan Hukum Islam Terhadap Janin,’’ Al-daulah, vol. 





Adapun  salah satu ciri dari suatu Negara hukum yaitu terletak pada 
kecenderungannya dalam menilai tindakan-tindakan yang dilakukan oleh masyarakat 
dengan dasar aturan-aturan hukum yang ada. Sehingga fungsi hukum adalah sebagai 
sarana dalam mengatur kehidupan manusia agar dapat memelihara, menciptakan dan 
mempertahankan kedamaian, ketentraman dan ketertiban dalam kehidupan 
masyarakat dan pastinya di ancam dengan sanksi.
2
 Bebas dari segala bentuk 
kejahatan. Akan tetapi di dalam lingkungan masyarakat sering terjadi tindak 
kejahatan , tindakan kejahatan dan penjahat merupakan suatu  masalah klasik dalam 
kehidupan m asyarakat yang  Pada kenyataannya tidak dapat di hilangkan begitu 
saja. Sehingga dalam kebijakan penegakan hukum timbul berbagai pendapat 
masyarakat mengenai tindak kejahatan.
3
 
Pesatnya dalam perkembangan pengetahuan yang di alami oleh seseorang itu 
sering kali menyebabkan tidak dapat menyelesaikan permasalahnnya sendiri, mau 
tidak mau seseorang harus akan mencari  atau memerlukan bantuan orang lain yang 
lebih paham untuk di mintai bantuan menyelesaikan masalah yang telah dialami 
orang tersebut. Dalam berkehidupan manusia di wajibkan untuk  bersosial dengan 
mengadakan kerja sama, bermusyawarah, tolong menolong dan mengadakan  
hubungan satu dengan yang lainnya, guna  mencapai kebutuhan hidupnya, tetapi 
semua kepentingan itu seringkali  bertentangan dan berlainan, sehingga muncul 
berbagai persoalan yang dapat mengganggu keserasian hidup bersama.
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Alat bukti yang dibutuhkan oleh aparat penegak hukum untuk memperoleh 
alat bukti pada tahap preliminary review seperti penyidikan dan penuntutan serta 
tahap persidangan perkara dapat dilihat dari berbagai upaya yang mereka lakukan, 
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intinya peninjauan perkara pidana dalam proses peradilan, bertujuan untuk 
menemukan dan mendapatkan kebenaran substantif dari kasus yang akan ditinjau. 
Upaya aparat penegak hukum untuk mengetahui kebenaran sebenarnya dari suatu 
perkara pidana adalah agar tidak berbuat salah, hal ini diatur dalam Pasal 6 ayat 2  
Undang-Undang nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman adalah 
sebagai berikut: 
“Tidak seorang pun dapat dijatuhi tindak pidana, kecuali apabila pengadilan 
karena alat pembuktian yang sah menurut Undang-Undang, mendapat keyakinan 
bahwa seorang yang dianggap dapat bertanggung jawab, telah bersalah atas 
perbuatan yang didakwakan atas dirinnya’’ 
Proses penyelesaian perkara pidana harus berusaha selengkap mungkin untuk 
mencari dan mengumpulkan bukti dan fakta tentang perkara pidana. Pada dasarnya, 
keterangan ahli adalah informasi yang diberikan oleh orang yang memiliki keahlian 
khusus, dan informasi tersebut berkaitan dengan hal-hal yang diperlukan untuk 
memulai penuntutan pidana untuk ditinjau. Dan memperoleh alat bukti yang sah 
diatas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan UU No.  Pasal 184, 
ayat 1, Hukum Acara Pidana 8 Agustus 1981
5
 
 Kejahatan seperti penganiayaan, pembunuhan dan kejahatan lainnya yang 
ditangani oleh penyidik yang pada akhirnya merenggut nyawa korban, dan bantuan 
ahli forensik dan ahli lainnya sangat diperlukan untuk memberikan informasi medis 
mengenai kondisi korban, sehingga penyidik dapat mengandalkan keterangan ahli 
untuk lebih lanjut. mengungkapkan bahwa mereka sedang diproses Kasus atau 
insiden. Oleh karena itu, keterangan ahli akan berdampak pada perilaku penyidik 
dalam menelusuri perkara, dan keterangan ahli akan berpengaruh pada persidangan. 
Penyidik perlu melakukan serangkaian investigasi ketika menemukan kasus 
pembunuhan, meminta bantuan ahli atau dokter forensik untuk memberikan 
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informasi medis atau memberikan Visum Et Repertum atas kejahatan yang terjadi. 
Selain itu dapat memudahkan untuk menemukan pelaku kejahatan khususnya 
pembunuhan.  
Menurut pendapat H. Nurbama Syarief, VER atau Visum et Repertum adalah 
merupakan  hasil pemeriksaan dari seorang dokter ahli, mengenai apa yang di 
ketemukannya, di lihatnya, dan apa yang ia dengar, yang kaitannya dengan seseorang  
yang terganggu kesehatannya, mengalami luka bahkan mengalami kematian. 
Kemudian dari hasil pemeriksaan tersebut diharapkan akan terungkap sebab-sebab 
terjadinya tindak pidana Misalnya, dalam kasus pembunuhan di atas, biasanya 
diperlukan bukti yang disebut Visum et repertum. Dalam hal ini peneliti dapat 
mencari bantuan dari dokter ahli forensik. 
Dalam sidang pemeriksaan perkara pidana, hakim harus tunduk pada Pasal 
183 "Undang-Undang Acara Pidana" (KUHAP). Namun, Nilai VER (Visum et 
Repertum) ini hanya merupakan petunjuk atau keterangan saja bagi hakim, dan 
hakim dalam memutuskan perkara tindak pembunuhan  tidak wajib mengikuti 
pendapat dokter ahli yang membuat Visum et Repertum tersebut. Karena peran Visum 
et Repertum  hanya sebagai keterangan atau petunjuk dalam meyakinkan hakim 
dalam mengambil putusan akhir bagi pelaku tindak pidana pembunuhan. 
 Ada tiga tahapan Dalam proses pemeriksaan tindak pidana, terutama kasus 
pembunuhan dilakukan yang pertama, tahapan pemeriksaan pendahuluan yang 
dilakukan oleh kepolisian, kedua, tahapan penuntutan oleh jaksa sebagai penuntut 
umum dan terakhir tahapan pemeriksaan oleh sidang pengadilan. Sedangkan untuk 
permintaan bantuan keterangan ahli pada tahap pemeriksaan persidangan, disebutkan 
pada Pasal 180 ayat (1) yang menyatakan : “Dalam hal diperlukan untuk 
menjernihkan duduknya persoalan yang timbul di sidang pengadilan, hakim ketua 
sidang dapat minta keterangan ahli dan dapat pula meminta agar diajukan bahan baru 
oleh yang berkepentingan”.  
Mengenai keterangan ahli sebagaimana disebutkan dalam kedua pasal 





menyatakan : “Keterangan ahli adalah keterangan yang diberikan oleh seorang yang 
memiliki keahlian khusus tentang hal yang diperlukan untuk membuat terang suatu 
perkara pidana guna kepentingan pemeriksaan”.6 
 Tujuan dari pemeriksaan terhadap suatu tindak pidana khusus nya kasus 
pembunuhan dengan menggunakan alat bukti VER (visum et repertum) baik 
dilakukan pemeriksaan pada diri korban atau pembedahan mayat bagi korban yang 
telah mati yaitu untuk mengetahui kelainan pada alat tubuh manusia yang mengalami 
kerusakan atau kematian dan guna mencari kebenaran dan menunjang tegaknya 
keadilan dalam menulusuri suatu kasus tersebut. dengan adanya penyidikan pada 
tahap pemeriksaan pendahuluan dan penuntutan pada tahap persidangan perkara 
tersebut.para penegak hukum dalam mencari kebenaran mengenai suatu perkara 
tindak pidana, agar mereka tidak keliru perlu menggunakan alat bukti visum et 
repertum yang telah di buat oleh kedokteran forensik. Sehingga ketika dalam 
pengadilan alat bukti tersebut dapat َ berguna bagi majelis hakim dalam 
memutuskan suatu perkara.  
Peran Visum et Repertum dalam pengungkapan kasus pembunuhan yang 
diberitakan di surat kabar, televisi, dan media online menunjukkan pentingnya peran 
polisi sebagai lembaga investigasi. Hasil pemeriksaan yang dimuat dalam Visum et 
Repertum membuktikan unsur-unsur pembunuhan tersebut dan menentukan langkah-
langkah yang diambil polisi dalam menyelidiki kasus tersebut.Bahkan tidak jarang 
polisi menerima laporan dan pengaduan dari masyarakat tentang pembunuhan jangka 
panjang. 
 Dalam hal ini, bukti terkait pembunuhan pasti akan berubah dan mungkin 
kehilangan sifat pembuktiannya. Tidak hanya alat bukti yang berubah, kondisi 
korban juga bisa berubah, seperti tidak adanya tanda-tanda di tubuh korban. Saat 
mengungkap pembunuhan semacam itu, polisi sebagai penyidik tentu akan 
melakukan upaya lain yang lebih berhati-hati untuk menemukan kebenaran 
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terlengkap dalam kasus tersebut. Setiap kejahatan harus diselesaikan sesuai dengan 
dokumen resmi resmi. Baik polisi maupun jaksa penuntut tidak dapat melakukan 
kebijaksanaan atau meninggalkan kasus tersebut. Sekalipun korban dan pelaku saling 
menerima, hal ini mencegah penghentian kasus pidana. Masalah formal ini 
berdampak pada pengayaan lembaga pemasyarakatan dan menumpuknya kasus 
pidana di pengadilan. Di sisi lain, hukuman tidak memberikan rasa keadilan bagi 
pelaku dan korban. Dengan cara ini, meskipun pelaku telah dihukum (dihukum), 
namun belum mampu memulihkan perdamaian antara pelaku dan korban kejahatan. 
Dan dari sinilah di pertanyakan, untuk kepentingan siapakah penetapan hukum 
pidana tersebut, apakah untuk pelaku kejahatan, korban, ataukah untuk Negara. 
Dalam kitab Undang-Undang hukum Pidana (KUHP), tentang tindak pidana 
pembunuhan mengatur secara rinci tentang jenis-jenis hukuman yang di berlakukan. 
Secara umum, kejahatan pembunuhan di berikan sanksi berupa hukuman 
pemenjaraan hingga pidana mati. Hal tersebut tergantung pada berat ringannya 
tindak pidana yang di lakukan. Sehingga dapat di pastikan bahwa setiap pelaku 
tindak pidana pembunuhan, jika terbukti di persidangan, maka akan di masukkan ke 
lembaga permasyarakatan sebagai imbalan atas kejahatanya. 
Sedangkan dalam hukum pidana Islam, tidak diterangkan secara jelas 
mengenai  visum et repertum, akan tetapi di dalam hukum pidana islam di kenal 
dengan istilah al-bayyinah yang berarti (pembuktian) atau secara istilah 
membuktikan suatu kasus atau perkara dengan mengajukan alasan atau memberikan 
dalil sampai dengan batas yang meyakinkan. Dalam hal ini pembuktian sangatlah 
penting dalam mencari sebuah kebenaran dalam suatu perkara, sebagaimana di 
jelaskan dalam Qur’an Surah Al-hujurat ayat 6;  
 
ي َّنُ وّْٰٰ  اِٰاْنَٰجۤاءَُكْمٰفَاِسقٰ ّ  اَي َُّهاٰالَِّذْيَنٰا َمنُ وّْٰ  يٰ  ِبَجَهاَلٍةٰفَ ُتْصِبُحْواّٰٰ  اَٰاْنُٰتِصْيبُ ْواٰقَ ْوًماّ  بَِنَبٍاٰفَ َتب َ






 ‘’Hai orang-orang yang beriman,jika datang kepadamu orang yang  fasik dan 
membawa suatu berita, maka periksalah terlebih dahulu agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu’’ 
 
Ayat tersebut dapat di jadikan sebagai dasar bagi ijtihad atau pertimbangan 
hakim dalam memutuskan sebuah perkara dengan menggunakan Visum Et Repertum 
ini dan  Penulis di sini merasa tertarik untuk membahas dan meneliti  judul yang 
berkaitan dengan Visum Et Repertum karena penulis juga melihat dari proses 
persidangan itu  sangatlah sulit dan rumit untuk melakukan pembuktian di 
persidangan dalam upaya meyakinkan hakim dalam memberi keputusan. Dan dari 
sinilah penulis berfikir bahwa dalam persidangan terutama kasus tindak pidana 
pembunuhan, adakah alat bukti dalam hal pembuktian kasus tindak pidana 
pembunuhan tersebut yang memiliki kekuatan bukti yang kuat dan  mutlak sebagai 
dasar hakim untuk memberi keputusan, yang dimana alat  bukti yang penulis maksud 
adalah Visum Et Repertum dan sejauh mana pentingnya peran Visum et Repertum 
dalam mengungkap kasus pembunuhan. Dalam kasus pembunuhan, pengaduan atau 
pelaporan ke polisi hanya dilakukan setelah pembunuhan berlangsung lama sehingga 
tidak ada lagi tanda-tanda korban dianiaya dan dibunuh. Visum et Repertum Hasil tes 




Oleh karena itu, visum et repertum menggantikan korban yang merupakan 
alat bukti yang tidak dapat dihadirkan di pengadilan karena barang bukti yang 
terdapat pada korban tidak dapat diperlihatkan sebelum persidangan. Untuk 
menunjukkan bukti asli, maka digunakan visum et repertum sebagai pengganti bukti, 
sehingga visum et repertum dapat memperkuat keyakinan hakim bila bukti lain hanya 
sedikit. Sebagaimana dalam kronologis singkat dari kasus tindak pidana pembunuhan 
nomor perkara 438/Pid.B/2020/PN Sgm. Bermula bahwa benar korban berteman 
yang mendatangi lokasi kejadian dimana pada saat itu saksi Said melihat istrinya 
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yaitu saksi Mariati Dg. Baji alias Dg. Caya yang kabur dari rumah ada di depan kios 
penjual semangka kemudian saksi Said turun dari sepeda motor dan mengejar saksi 
Mariati Dg. Baji alias Dg. Caya yang lari melihat saksi Said dan kemudian saksi Said 
memukul saksi Mariati Dg. Baji alias Dgt. Caya hingga terjatuh kemudian terdakwa 
Faisal Dg. Temba tiba-tiba muncul dari arah belakang saksi Said dan langsung 
menusuk saksi Said menggunakan badik sebanyak 1 (satu) kali dan mengenai bagian 
perut sebelah kanan Saksi sehingga terjadi perkelahian antara Terdakwa dengan saksi 
Said sedangkan Wiwin berhadapan dengan saksi Awaluddin, S.Pd Dg. Talli dan pada 
saat perkelahian terdakwa Faisal Dg. Temba kembali menusuk saksi Said sehingga 
saksi Said terjatuh dan melihat saksi Said ditikam oleh terdakwa Faisal Dg. Temba 
kemudian korban Wiwin hendak menolong saksi Said tetapi korban Wiwin masih 
dipukul oleh saksi Awaluddin, Spd. Bin Talli  dengan menggunakan tangan kosong, 
lalu terdakwa Faisal Dg. Temba menikam korban Wiwin pada bagian perut sebelah 
kanan sehingga korban Wiwin langsung terjatuh ke tanah dan saat saksi Muh. Fadel 
hendak menolong saksi Said dan korban Wiwin, Terdakwa kembali menusukan 
badiknya ke tubuh saksi Muh.Fadel sedangkan saksi Said dan teman-temannya tidak 
ada yang kenal dengan terdakwa Faisal Dg. Temba dan tidak mengetahui jika 
ternyata terdakwa Faisal Dg. Temba telah menikah dengan saksi Mariati Dg. Baji 
alias Dg. Caya sehingga dapat disimpulkan bahwa pada saat melakukan 
penyerangan, Terdakwa tidak dalam keadaan terpaksa, banyak pilihan atau jalan bagi 
Terdakwa untuk menentukan perbuatan yang akan dilakukannya namun demikian 
Terdakwa tetap menyerang dan mengarahkan badiknya ke tubuh para korban yang 
patut diketahuinya dapat megakibatkan kematian bagi korban. sehingga dalam visum 
korban tindak pidana pembunuhan nomor 446.7.2/4026/UKP, tanggal 16 Juni 2020, 
yang dibuat dan ditandatangani dibawah sumpah jabatan oleh dr. Nurwahyudi, 
Dokter Pemeriksa pada Puskesmas Bajeng Kabupaten Gowa dengan hasil 
pemeriksaan : Keadaan Umu tidak sadar, tanda-tanda vital : tekanan suhu : tidak 
teraba, suhu badan akral dingin, nadi tidak teraba, pernafasan tidak teraba, keadaan 
korban : Pupil melebar, luka tikam pada perut sebelah kanan, panjang : 6cm, dalam 
10cm, lebar 2cm dengan kesimpulan luka tersebut diatas dapat disebabkan oleh 





visum sebagai alat bukti di pengadilan yang dimana surat visum korban yang 
meninggal dunia  dan  tetdakwa  di jerat pasal  Pasal 338 KUHP jo Pasal 55 ayat 1 
KUHP dan Pasal 351 ayat (2) KUHP  yang dimana terdakwa haruslah  dinyatakan 
telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana 
didakwakan dalam dakwaan Kesatu Primair dan dakwaan Kumulatif Kedua dan 
majelis hakim memutuskan: 
Adapun amar putusan nomor 438/Pid.B/2020/PN Sgm. Sebagai berikut; 
1. Menyatakan terdakwa Faisal Dg. Temba Bin Pa’na terbukti secara sah dan 
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana " Orang Yang Melakukan 
Pembunuhan dan Penganiayaan Mengakibatkan Luka Berat’’ 
2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa tersebut di atas oleh karena itu dengan 
pidana penjara selama  12 (dua belas) tahun; 
3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani Terdakwa 
dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 
4. Menetapkan  Terdakwa tetap ditahan. 
5. Menetapkan barang bukti dalam perkara ini berupa : - 1 (satu)  bilah badik 
panjang 33 cm, lebar 3 cm, hulu dan gagang terbuat. dari kayu warna coklat.- 1 
(satu) lembar celana panjang jeans warna biru merk Chik Cook. - 1(satu) lembar 
baju kaos warna hitam motif hijau merk Zavvoe. - 1 (satu) lembar baju kaos 
warna hitam. - 1 (satu) lembar celana panjang levis warna biru. - 1 (satu) lembar 
jaket levis warna putih. Dirampas untuk dimusnahkan. 
6. Membebankan kepada Terdakwa  membayar biaya perkara sejumlah Rp. 2.000 
(dua ribu rupiah). 
Berdasarkan fakta tersebut di atas, pentingnya penggunaan hasil visum et 
repertum dalam mengungkap kasus pembunuhan menjadi  latar belakang 
penulis membahas topik ini sebagai skripsi dengan topik  Peran  Visum Et Repertu
m dalam Mengungkap Tindak Pidana PembunuhanPerspektif Hukum Islam (S







B. Fokus penelitian dan Deksripsi Fokus  
1. Fokus penelitian   
Fokus Penelitian adalah pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian 
yang dilakukan peneliti dengan diungkapَ kan secara eksplisit guna mempermudah 
sebelum melakukan atau melaksanakan observasi. Penelitian ini di lakukan pada 
pengadilan negeri sungguminasa dengan melakukan wawancara langsung kepada 
hakim yang menangani perkara tindak pidana pembunuhan pada  nomor perkara 
438/Pid.B/2020/PN Sgm. 
 
2. Deksripsi Focus 
Penulis akan mendeksripsikan beberapa variabel yang di anggap penting agar 
tidak terjadi kekeliruan dalam mendefinisikan penelitian ini, di antara nya adalah 
sebagai berikut; 
a.  Hukum islam merupakan hukum yang di yakini memiliki keterkaitan dengan 
sumber dan ajaran islam, yaitu hukum amali berupa interaksi sesama manusia, 
selain jinayat (pidana islam). Namun, tidak tertutup kemungkinan untuk di 
gunakan dalam pidana islam, yang juga akan di terapkan dalam kehidupan 
masyarakat islam, baik lokal maupun nasional, dan manusia khususnya umat 
islam dalam menjalankan syariat islam tidak terlepas dari tujuan pokok yakni 
menjaga agama, menjaga jiwa, akal, harta dan keturunannya. Dan mewujudkan 
kemaslahatan manusia di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Akan tetapi itu 
semua antara manusia sebagai makhluk dan Allah sebagai Al- khaliq perlu 
adanya hubungan harmonisasi dalam mencapai tujuan pewujudan. 
b. Visum Et َ Repertum atau (VER) ialah; ‘’yaitu apa yang dilihat dan di 
kemukakan’’, jadi Visum Et Repertum merupakan suatu keterangan tertulis yang 
di buat oleh dokter ahli dalam melakukan pemeriksaan terhadap orang yang 
mengalami luka atau terhadap mayat, jadi VER atau Visum Et Repertum 
merupakan surat atau keterangan tertulis. 
c. Tindak pidan atau Perilaku kriminal dilarang oleh hukum, dan pelakunya akan 
diancam dengan sanksi atau hukuman. Penyusunan kata-kata berdasarkan 





perilaku, oleh karena itu yang menjadi pokok pemahaman adalah perilaku yang 
tidak lepas dari orang (pelakunya). 
d. Pembunuhan adalah tindakan mengambil nyawa orang lain secara ilegal atau 
ilegal. Jika hal ini terjadi, maka pelaku pembunuhan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas perbuatannya karena dianggap tidak cukup baik dan 
dapat merugikan kepentingan yang sah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan sebagai berikut :  
1. Bagaimana aturan hukum dan perundang-undangan terhadap peran Visum Et 
Repertum dalam upaya mengungkap tindak pidana pembunuhan ? 
2. Bagaimana peran atau kedudukan  Visum Et Repertum dalam perspektif 
Hukum Islam ? 
3. Bagaimana pandangan Hukum  Islam terhadap  putusan  hakim pengadilan 
negeri sungguminasa mengenai Visum Et Repertum dalam mengungkap 
tindak pidana pembunuhan.? 
 
D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka merupakan deksripsi mengenai penelitian atau kajian yang 
sudah pernah di lakukan seputar persoalan yang diteliti sehingga dapat terlihat jelas 
bahwa penelitian atau  kajian ini bukan merupakan duplikasi atau pengulangan dari 
kajian yang sudah ada. Dalam hal ini kajian yang berawal di tulis oleh: 
Michael Brama sebuah Karyah Ilmiah yang di tulis pada tahun 2011 dengan 
judul, Kedudukan Visum Et Repertum dalam hukum pembuktian. 
Rahman syamsuddin Dosen fakultas syariah dan hukum UIN Alauddin 
Makassar dalam  jurnal Al-Risalah yang di tulis pada Mei 2011 dengan 
judul,Peranan Visum Et Repertum di Pengadilan  





peranan  Visum Et Repertum Dalam Mengungkap Tindak Pidana Pembunuhan 
Yang Dilakukan Secara Bersama sama (Studi kasus putusan No.396/PID.B/2014/PN.
MKS). 
Nur iksan dengan skripsi yang di tulis pada tahun 2016 dengan judul, Peranan 
Visum Et Repertum dalam Sistem Pembuktian Tindak Pidana Penganiayaan (Studi 
Kasus PN Sungguminasa) 
Rochim Muhammad Ainur dengan skripsi yang di tulis pada tahun 2018 
dengan judul, Tinjauan Hukum Acara Pidana Islam Terhadap Validitas Alat bukti 
Visum Et Repertum dalam Kasus tindak pidana Asusila (studi putusan pengadilan 
negeri Gresik Nomor; 149/Pid.sus/2017/PN/GSK 
 
E. Tujuan dan manfaat  Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
 Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 
a. Mengetahui aturan hukum dan perundang-undangan terhadap peranan Visum 
Et Repertum dalam upaya pembuktian tindak pidana pembunuhan. 
b. Mengetahui pandangan islam terhadap Visum Et Revertum dalam upaya 
pembuktian tindak pidana pembunuhan. 
c. Mengetahui dan menganalisis putusan hakim dalam tindak pidana 
pembunuhan dalam kasus tersebut 
2. Manfaat Penelitian 
Selain tujuan penelitian diatas, penulis berharap artikel ini dapat mencapai   
manfaat sebagai berikut: 
1. Kejelasan kepentingan teoritis dapat mengarah pada kemampuan menyusun 
kerangka teoritis dalam penelitian hukum dan bagaimana menerapkan 
metode teoritis dalam penelitian ini.Harapannya penelitian ini dapat 
digunakan untuk: 
a. Dapat menyumbangkan dan mengimpor ide-ide di bidang hukum   





b. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat sebenarnya Berdasarkan penulisan artikel ini, saya berharap 
memiliki pemahaman yang jelas tentang peran alat bukti Visum Et 
Repertum dalam pengungkapan kasus pembunuhan dan putusan Pengadilan 
Negeri Sungguminasa, serta dapat menggunakan masukan dan evaluasi dari 



















A.  Visum Et Repertum  
1. Pengertian Visum Et Repertum 
Secara harfiah, arti dari Visum Et Repertum adalah asal kata visi, dan visi 
mengacu pada apa yang anda lihat ketika  melaporkan visum et repertum. Sedangkan 
secara terminologi, Visum Et Repertum adalah laporan tertulis yang di buat oleh 
seorang dokter ahli berdasarkan apa yang diamati mengenai luka atau kematian 
(mayat).
8
  Sebenarnya istilah VeR tidak ditemukan dalam KUHAP (Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana) maupun RIB (Reglemen Indonesia yang 
diperbaharui), melainkan hanya ditemukan di dalam Staatsblad No. 350 Tahun 1937 
tentang Visa Reperta. Visa Reperta merupakan bahasa Latin, Visa berarti penyaksian 
atau pengakuan telah melihat sesuatu: danReperta berarti laporan. 
Dalam pengertian secara hukum atau para ahli  VeR adalah:  
1.  “Suatu Surat keterangan seorang dokter yang memuat kesimpulan suatu 
pemeriksaan yang telah dilakukannya, misalnya atas Mayat seorang untuk 
menentukan sebab kematian dan lain sebagainya, keterangan mana diperlukan 
oleh Hakim dalam suatu perkara” (Prof. Subekti SH.: Tjitrosudibio, dalam 
Kamus Hukum 1972).  
2.  “Laporan dari ahli untuk pengadilan, khususnya dari pemeriksaan oleh dokter, 
dan di dalam perkara pidana” (Fockeman-Andrea dalam Rechtsgeleerd 
Handwoordenboek, 1977).  
3.  “Surat keterangan tertulis yang dibuat oleh dokter atas sumpah/ janji 
(jabatan/khusus), tentang apa yang dilihat pada benda yang diperiksanya” 
(Kesimpulan Ny. Karlinah PA. Soebroto SH. Dari S.1973 No. 350 Pasal 1 
dan Pasal 2). 
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4.   “Suatu laporan tertulis dari dokter yang telah disumpah tentang apa yang 
dilihat dan ditemukan pada barang bukti yang diperiksanya serta memuat pula 
kesimpulan dan pemeriksaan tersebut guna kepentingan peradilan”. (Abul 
Mun'im Idries, 2015)  
Jadi VER adalah sebuah surat yang diterbitan oleh dokter setelah selesai 
melakukan pemeriksaan autopsi pada korban yang telah meninggal dunia (bedah 
mayat). Berdasrkan dari hasil pemeriksaan pembuktian oleh dokter  ahli forensik 
untuk keperluan peradilan. 
 
2. Bentuk-Bentuk Visum Et Repertum 
 visum et repertum dikelompokkan menurut objek sebagai berikut : 
1. Visum et repertum terhadap korban hidup  
a. Visum et repertum, yang diberikan kepada pihak korban  setelah korban 
di periksa di dapatkan bekas atau luka yang tidak memerlukan 
penanganan lebih lanjut. 
b. Visum et repertum  sementara dan peritonitis, yaitu pemeriksaan post 
mortem misalnya, visum yang dibuat bagi si korban yang sementara 
masih dirawat di rumah sakit akibat luka yang dialaminnya. 
 c.  Visum Et repertum lanjutan  bahwa si korban yang luka nya tersebut 
(visum sementara), kemudian dipindahkan ke dokter lain atau rumah 
sakit ataupun meninggal dunia. 
2.    Visum et repertum terhadap Jenazah (mayat) Terkait pembuatan adegan dan 
peninggalan ini, jika korban meninggal dunia, penyidik dapat mengajukan 
permintaan tertulis kepada ahli forensik atau dokter ahli untuk diotopsi. 
3.    Visum et repertum atau scene kejadian di TKP yang merupakan otopsi yang 
dilakukan oleh dokter ahli setelah selesai menjalani proses pemeriksaan TKP. 
4.    Visum et repertum penggalian jenazah, merupakan otopsi yang dilakukan oleh 





5.    Visum et repertum tentang Psikiatri, ini adalah laporan otopsi yang dibuat 
oleh ahli forensik terdakwa yang menunjukkan gejala gangguan jiwa pada 
saat pemeriksaan persidangan. 
6.    Visum et repertum sebagai alat bukti, seperti visum sebagai barang bukti yang 
ditemukan terkait dengan tindak pidana, seperti darah, noda air mani, 
cangkang peluru, pisau, dll.
9
 
Oleh karena itu, Visum Et Repertum (VER) adalah pemeriksaan terhadap 
tubuh manusia, apakah masih hidup atau sudah mati. Sebagaimana tertuang dalam 
Pasal 133 Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP): “Dalam hal ini, 
penyidik yang bertanggung jawab untuk menyelidiki korban yang diduga melakukan 
tindak pidana, keracunan atau kematian berhak melaporkan. Ahli mengajukan 
permintaan informasi ahli untuk kepentingan peradilan. 
Untuk teks dalam penulisan ini, visum et repertum yang relevan itu mengacu 
pada kehidupan yang disebabkan oleh penganiayaan yang berujung pada kematian, 
Oleh karena itu dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat 
saat ini dapat memperoleh alat bukti yang kadang disebut sebagai saksi bisu dalam 
ilmu pengetahuan, dalam hal ini diperlukan peran ahli forensik untuk memeriksa 
korban atau barang sebagai alat bukti. Sebagaimana kita ketahui bersama, tugas 
hakim adalah memutus suatu perkara, yaitu berusaha memperoleh fakta substantif 
berdasarkan alat bukti yang sah sesuai dengan hukum yang berlaku. Dalam hal ini, 
sulit bagi hakim untuk memperoleh, menemukan dan mengetahui bukti yang sah 
serta menentukan kebenaran yang sebenarnya. Inilah peran ilmu forensik dalam 
bidang penegakan hukum dalam bidang penegakan hukum yang dahulu dikenal 
dengan ilmu peradilan. 
Menurut R. Ranoemihardja menjelaskan bahwa kedokteran forensik atau 
kedokteran forensik merupakan ilmu lembaga peradilan yang menggunakan ilmu 
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kedokteran forensik untuk membantu perkara pidana dan perkara lainnya.
10
  Tujuan 
dan tugas kedokteran forensik adalah membantu kepolisian, kejaksaan dan 
departemen kehakiman dalam menangani kasus-kasus yang tidak hanya bisa 
diselesaikan dengan obat. Pekerjaan kedokteran forensik adalah membantu aparat 
hukum (kepolisian, kejaksaan, dan lembaga peradilan) untuk menemukan kasus-
kasus yang berkaitan dengan kerusakan pribadi, kesehatan dan jiwa, serta 
menentukan sasaran berdasarkan kondisi aktual. Ini dapat diberikan ketika kejahatan 
terjadi (di tempat kejadian, selama pemeriksaan korban yang terluka atau meninggal) 
dan selama pemeriksaan alat bukti, Dalam hal ini penjelasannya berupa surat yang 
disebut Visum Et Repertum dan hasilnya akan diberikan secara tertulis demi 
kepentingan proyustisial.
10
 Dalam "Hukum Acara Pidana" (KUHAP) tidak ada pasal 
yang secara eksplisit memuat atau memuat istilah visum et repertum. Hanya terdapat 
dalam Pasal 350, Pasal 1 Lembaran Negara tahun 1973, pernyataan tersebut 
menyatakan bahwa VER atau visum et repertum adalah pernyataan tertulis yang 
dibuat oleh seorang ahli kesehatan atas apa yang dilihat pada benda yang diperiksa 
berdasarkan janji atau sumpah. Hak alat bukti dalam suatu kasus Fungsi VER atau 
visum et repertum adalah sebagai alat bukti yang dapat mendukung keadilan dan 
mengetahui penyebab atau faktor kejahatan terhadap korban.
11
 
Latar belakang dari yang digunakan untuk mengidentifikasi kelainan organ 
manusia yang terluka atau terbunuh oleh tindak pidana dengan cara memeriksa 
korban atau melakukan pembedahan pada korban adalah untuk menjaga keadilan 
dalam proses pembuktian kasus-kasus pidana yang membahayakan nyawa dan 
kesehatan manusia. 
 
                                                     
 
10
 R. Antang Ranomoemih ardja, Ilmu Kedokteran Kehakiman (Forensic Science), (Bandung, 1991) 
   
11
 Wahyudi, Ilmu Kedokteran Kehakiman Dalam Prespektif Peradilan dan Aspek Hukum Praktik 






3.  Dasar hukum Visum Et Retum 
Nama Visum Et Repertum atau VeR tidak sempat diucap di dalam Kitab 
Undang- undang Hukum acara Pidana( KUHAP) ataupun hukum acara pidana 
tadinya( RIB: Reglemen Indonesia yang diperbaharui). Di dalam KUHAP diketahui 
istilah yang digunakan yakni"keterangan Ahli. Dalam pasal 186 KUHAP, disebutkan 
bahwa keterangan ahli ialah apa yang seorang ahli nyatakan dalam sidang 
pengadilan. Suatu keterangan ahli baru mempunyai nilai pembuktian, bila ahli 
tersebut dimuka hakim harus bersumpah terlebih dahulu sebelum memberikan 
keterangan. Menurut Pasal 187 huruf c Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 
tentang Hukum Acara Pidana (KUHAP) menyebutkan bahwa: “Surat dari seseorang 
keterangan ahli yang memuat pendapat berdasarkan keahliannya mengenai sesuatu 
hal atau sesuatu keadaan yang diminta secara resmi dari padanya. 
     Dasar hukum dari Visum Et Repertum atau VeR yakni Lembaran 
Negeri   (LN) No 350 Tahun 1937. Pada Pasal 1 disebutkan, Visa reperta seseorang 
dokter yang dibuat baik atas sumpah jabatannya yang diucapkan pada waktu 
menuntaskan pelajarannya di Negara Belanda ataupun Indonesia ataupun atas 
sumpah istimewa semacam tercantum dalam Pasal 2 memiliki energi fakta legal 
dalam masalah pidana sepanjang visa reperta tersebut berisi penjelasan mengenai 
hal-hal yang dilihat serta ditemui oleh dokter pada barang yang ditilik. Pasal 2 ayat   
1 : Para dokter yang tidak sempat mengucapkan sumpah jabatan baik di Negara 
Belanda ataupun di Indonesia sebagaimana tercantum dalam Pasal( 1) di atas bisa 
mengucapkan sumpah selaku berikut:" Aku bersumpah( berjanji) kalau selaku 
seseorang dokter hendak membuat statment atay keterangan- keterangan tertulis yang 
dibutuhkan buat kepentingan peradilan yang sebenar- benarnya bagi pengetahuan 
yang sebaik- baiknya”. 
Visum Et Repertum adalah pernyataan tertulis yang ditulis oleh ahli forensik 
atau kedokteran untuk memenuhi persyaratan tertulis penyidik bagi seseorang yang 





penafsirannya atas sumpah kepentingan yudisial. Sebagaimana tercantum dalam 
Pasal 133 Perjanjian (KUHAP): 
1. Bagi penyidik untuk kepentingan peradilan menangani korban yang diduga 
menjadi korban suatu peristiwa yang merupakan tindak pidana, terlepas dari 
cedera, keracunan, atau kematian, ia berhak melapor kepada peradilan, atau 
dokter dan orang lain. 
2. Permintaan keterangan ahli sebagaimana dimaksud pada ayat 1 harus dibuat 
secara tertulis dan dicantumkan dalam surat.Inspeksi luka atau perusahaan 
otopsi dan atau otopsi. 
  Dengan Visum Et Repertum, tidak hanya cocok untuk korban yang masih 
hidup atau sudah meninggal, bahkan seperti Psychiatric VR, tersangka bisa 
diinvestigasi untuk kepentingan penyidik bahkan pengadilan. Visum Et Repertum 
juga dapat digunakan sebagai alat bukti dokumenter (yang semuanya merupakan 
rekam medis) dalam proses pembuktian kasus kehidupan dan kesehatan yang 
berhubungan atau kasus pidana, karena dapat dikatakan sebagai alat bukti atas  kasus 
pidana. Penjahat yang membuktikan tindak pidana dapat menggunakan sistem positif 
(positive witelijk) yaitu sistem alat bukti atau alat pembuktian yang hanya 
mengandalkan alat bukti (yaitu alat bukti yang telah ditentukan oleh undang-
undang). terdakwa melakukan tindak pidana atau tindak pidana berdasarkan alat 
bukti yang sah saja.  
Oleh karena itu, pada intinya, jika tergugat mencapai metode pembuktian 
melalui alat bukti yang sah (yaitu alat bukti yang ditentukan oleh undang-undang), 
maka tergugat akan dihukum dan harus dipidana.
12
  Dalam prosedur peradilan yang 
digunakan untuk meninjau perkara pidana, pada dasarnya tujuannya adalah untuk 
menemukan fakta-fakta substantif dari kasus tersebut (diskriminasi rasial dengan 
kekerasan). Dalam hal ini terlihat bahwa aparat penegak hukum telah melakukan 
berbagai upaya pada tahap preliminary review seperti penyidikan dan penuntutan, 
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serta tahap persidangan perkara, untuk mendapatkan bukti-bukti yang dibutuhkan 
untuk mengungkap kasus tersebut. Atas upaya aparat kepolisian Republik Indonesia, 
penyidik, atau pegawai negeri sipil tertentu, undang-undang memberi wewenang 
khusus kepada mereka untuk melakukan penyidikan.
13
 
Selain itu, tujuan penyidik mencari kebenaran substantif dalam perkara 
pidana adalah untuk menghindari kesalahan yang didasarkan pada ketentuan Pasal 6 
ayat 2  Undang-Undang nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman 
adalah sebagai berikut: 
“Tidak seorang pun dapat dijatuhi tindak pidana, kecuali apabila pengadilan 
karena alat pembuktian yang sah menurut Undang-Undang, mendapat keyakinan 
bahwa seorang yang dianggap dapat bertanggung jawab, telah bersalah atas 
perbuatan yang didakwakan atas dirinnya’’ 
Oleh karena itu, dengan adanya ketentuan hukum tersebut, dalam proses 
penyelesaian satu atau lebih perkara pidana, penyidik harus berupaya mengumpulkan 
alat bukti dan fakta yang berkaitan dengan perkara pidana tersebut, dan 
menanganinya selengkap-lengkapnya. 
Mengenai alat bukti hukum tersebut di atas, yang ditentukan sesuai dengan 
ketentuan hukum, mengacu pada pasal 184 ayat 1 KUHP (Kitab Undang-undang 
Hukum Acara Pidana) tentang Alat bukti yang sah  yang memuat  : 
a. Keterangan saksi;  
b. keterangan ahli;  
c. Petunjuk; 
d. Surat-surat; 
e. keterangan terdakwa. 
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Terkadang tidak dapat dikonfirmasi ketika aparat penegak hukum menemui 
hal-hal atau permasalahan tertentu terkait perkara pidana saat menjalankan tugasnya 
tidak dapat menyelesaiakan dengan sendirinya. karena masalahnya melebihi 
pengetahuan atau kemampuan profesionalnya, dan untuk mencari atau memperoleh 
informasi, perlu meminta adanya bantuan seorang ahli yang berperan sangat penting 
dalam menemukan kebenaran faktual yang lengkap bagi aparat penegak hukum. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Karim Nasution (A. Karim Nasution), dalam proses 
penyidikan perkara pidana, para ahli dituntut untuk memberikan informasi terkait 
kemampuan dan keahliannya untuk membantu dalam keterbukaan. Ia mengatakan: 
"Kalaupun seseorang Mungkin jauh lebih luas daripada orang lain, tetapi 
pengetahuan dan pengalaman setiap orang masih terbatas. " Mengenai keharusan ahli 
memberikan bantuan penegakan hukum untuk memperoleh alat bukti yang efektif 
dari publik, hal tersebut diatur dalam Pasal 120 ayat (1) KUHAP: “Jika penyidik 
menganggap perlu,  dapat meminta pendapat ahli atau Memiliki keahlian". Pasal 1 
angka 28 KUHAP menjelaskan keterangan ahli yang berbunyi: “Keterangan ahli 
adalah informasi atau keterangan yang diberikan oleh orang-orang dengan keahlian 
khusus yang perlu mengetahui apa yang dibutuhkan untuk kepentingan perkara 
pidana” 
 Dalam proses mengungkap tindak pidana, terutama pembunuhan, lembaga 
penegak hukum hampir selalu membutuhkan keterangan dari ahli forensik untuk 
memulai penyelidikan, dan keterangan ahli forensik cukup efektif dan dapat diterima 
dalam penyelidikan kasus tersebut khususnya kasus tindak pidana pembunuhan. 
 
4. Peran Serta fungsi Visum et Repertum  
Visum Et Repertum atau VER ikut berfungsi dalam proses pembuktian suatu 
perkara pidana terhadap kesehatan serta jiwa manusia. VeR menguraikan seluruh 
suatu tentang hasil pemeriksaan medis yang tertuang di dalam bagian Pemberitaan, 
yang karenanya bisa disebut sebagai pengganti alat bukti.VeR atau visum et 
repertum dapat pula memuat penjelasan ataupun keterangan dari dokter ahli dan hasil 





Pada kasus pidana, tiap dokter wajib berfungsi ganda. Pertama; dia wajib 
berfungsi selaku dokter medis (attending doctor) yang bersumber pada anamnesis, 
pengecekan raga, serta pengecekan penunjang, kemudian menegakkan penaksiran 
serta menyembuhkan pasiennya. Kedua; atas dasar hukum, dia berfungsi selaku 
dokter” forensik”( assesing doctor), yang melaksanakan anamnesis, pengecekan 
forensik klinik( pencarian fakta tindak pidana), serta pengecekan penunjang, serta 
menyimpulkannya dalam bentuk VeR. 
Pada kasus pidana dokter wajib berfungsi ganda; 
  a.( attending doctor) selaku dokter medis 
  b.( assesing doctorJsebagai dokter forensik 
 
5. Tata Cara Permintaan Visum Et Repertum 
Seperti tercantum dalam KUHP Pasal 133 ayat 1, di mana dalam hal penyidik 
untuk kepentingan peradilan menanggulangi seseorang korban baik cedera, 
keracunan maupun mati, yang diprediksi sebab kejadian yang merupakan tindak 
pidana, dia berwenang mengajukan permintaan penjelasan pakar kepada pakar Medis 
Kehakiman ataupun dokter atau pakar ahli  yang lain. Surat permintaan VeR cuma 
boleh dibuat oleh pihak yang diberi wewenang sesuai  dengan KUHAP, dalam 
perihal ini penyidik serta penyidik pembantu sesuai dengan Pasal 7 ayat 1 butir h 
serta Pasal 11 KUHAP,Yang dimaksud dengan penyidik merupakan yang sesuai 
dengan Pasal 6 ayat 1 butir a: Penyidik merupakan Pejabat Polisi Negara Republik 
Indonesia. Mengenai kepangkatan pembuat pesan permintaan VeR sudah diatur 
dalam PP Nomor. 27 Tahun 1983 yang melaporkan penyidik POLRI berpangkat 
serendah- rendahnya Pembantu Letnan 2, sebaliknya pada daerah kepolisian tertentu 
yang komandannya merupakan seorang bintara ( sersan), hingga dia merupakan 
penyidik karena  jabatannya tersebut. 
Hingga tata cara atau metode permintaannya sebagai berikut: 
a.    Permintaan wajib secara tertulis, memakai formulir permintaan yang cocok 
dengan permasalahan yang ditangani. Perihal ini sesuai dengan Pasal 133 





ayat 1 dilakukan secara tertulis, yang dalam surat itu disebutkan dengan tegas 
buat pengecekan luka ataupun pemeriksaan mayat dan ataupun pemeriksaan 
bedah mayat. 
b.   Tidak dibenarkan memohon VeR tentang peristiwa yang telah lampau, karena 
merupakan rahasia jabatan dokter. 
c.   Pada permintaan wajib ditulis kenapa korban dibawa ke dokter( buat 
mempermudah pengecekan atau pemeriksaan). 
 
6. Tahapan Pembuatan Visum et Repertum 
a.  Penerimaan korban yang dikirim oleh penyidik. Yang berfungsi dalam sesi 
ini merupakan dokter, mulai dari dokter umum hingga dokter spesialis yang 
pengaturannya tergantung pada Standar Operasional Prosedur (SOP) rumah 
sakit tersebut. 
b. Penerimaan pesan permintaan keterangan pakar ahli atau VeR. Terdapatnya 
pesan  permintaan penjelasan pakar atau VeR ialah perihal berarti buat 
dibuatnya VeR. 
c.  Pengecekan korban secara medis. Sesi ini dikerjakan oleh dokter dengan 
memakai ilmu forensik yang sudah dipelajarinya. Pengetikan surat keterangan 
ahli atau VeR. 
d. Pengetikan berkas keterangan ahli atau VeR oleh petugas administrasi 
membutuhkan atensi atau perhatian  dalam bentuk atau formatnya karena 
diperuntukan buat kepentingan peradilan. 
e. Penandatanganan surat atau VeR. Undang- undang yang memastikan kalau 
yang berhak menandatanganinya merupakan dokter setiap lembar berkas 
keterangan ahli wajib diberi paraf oleh dokter pemeriksa yang melaksanakan 
pengecekan atas korban yang masih berkaitan dengan cedera, luka,racun atau 
tindak pidana. 
f.  Penyerahan barang  bukti yang sudah selesai diperiksa. Barang bukti  yang 
sudah berselesai diperiksa cuma boleh diserahkan pada penyidik saja dengan 





g.  Penyerahan surat ketrangan ahli atau VeR. juga  hanya boleh diserahkan pada 
pihak penyidik yang memintanya saja Bisa terjalin dua lembaga penyidikan 
sekalian meminta surat VeR. 
 Sesi pembuatan Visum Et Repertum sebagai berikut ; 
1. Penerimaan korban yang dikirim oleh penyidik 
2. Penerimaan pesan permintaan penjelasan pakar atau VeR 
3. Pengecekan korban secara medis. 
4, Pengetikan surat keterangan ahli atau VeR 
5. Penandatanganan surat keterangan ahli VeR 
6. Penyerahan barang bukti yang sudah selesai diperiksa 
7. Penyerahan surat keterangan ahli atau VeR. 
 
B.  Visum Et Repertum dalam perspektif  hukum Islam 
1.  Pengertian Visum Et Repertum dalam Hukum Islam 
Istilah visum et repertum tidak ada penjelasannya secara ekspilisit di dalam 
hukum  islam atau pidana islam, akan tetapi pada hakikatnya visum et repertum dapat 
di artikan sebagai pembuktian. Pembuktian Menurut KBBI secara etimologi berasal 
dari kata “bukti”, artinya sesuatu yang menyatakan kebenaran atas peristiwa. Kata 
“bukti” jika mendapat awalan “pe-“ dan akhiran “-an” maka mengandung arti proses, 
perbuatan atau cara membuktikan. sedangkan secara terminologi, “pembuktian” 
berarti usaha menunjukkan benar atau salahnya si terdakwa dalam sidang pengadilan.  
Pembuktian dalam sebutan bahasa Arab berasal dari kata" al- bayyinah" yang 
maksudnya sesuatu yang menarangkan.
14
  Secara etimologi berarti penjelasan, yang  
seluruh suatu yang bisa menerangkan secara hak ( benar). Dalam sebutan teknis, 
berarti alat- alat bukti dalam persidangan majelis hukum. Ulama fikih mangulas alat 
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fakta dalam perkara majelis hukum dengan seluruh perangkatnya. Dalam fikih alat 
bukti disebutkan pula at- turut al- itbath.
15
 
Al- bayyinah didefinisikan oleh ulama fikih secara pengertian etimologisnya. 
Jumhur ulama fikih mengartikan al- bayyinah secara sempit, ialah sama dengan 
kesaksian. Tetapi, bagi Ibnu al- Qayyim al- Jauziyah, tokoh fikih mazhab Hanbali, 
al- bayyinah memiliki penafsiran yang lebih luas dari definisi jumhur ulama tersebut. 
Baginya, kesaksian cuma salah satu tipe dari al- bayyinah yang bisa digunakan buat 
menunjang dakwaan seorang. Al- bayyinah didefinisikan oleh Ibnu al- Qayyim al- 
Jauziyah sebagai seluruh sesesuatu yang bisa digunakan buat menarangkan yang hak 
(benar) di depan majelis hakim, baik berbentuk penjelasan, saksi, serta bermacam 
indikasi yang bisa dijadikan pedoman oleh majelis hakim buat mengembalikan hak 
kepada pemiliknya.Secara terminologis, pembuktian berarti membagikan penjelasan 
dengan dalil sampai meyakinkan. Sebagian ahli hukum Indonesia memberikan 
bermacam berbagai penafsiran menimpa pembuktian, dan pembuktian ini sangat di 
anjurkan untuk mengungkap kejahatan atau tindak pidana. Sebagaimana terdapat di dalam 
Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 6 yang menjelaskan betapa pentingnya mencari atau 
memperoleh kebenaran dengan pembuktian :  
 
ِبَجَهاَلٍةّٰٰ  اَٰاْنُٰتِصْيبُ ْواٰقَ ْوًماّ  بَِنَبٍاٰفَ َتبَ ي َّنُ وّْٰٰ  اِٰاْنَٰجۤاءَُكْمَٰفاِسقٰ ّ  اَي َُّهاٰالَِّذْيَنٰا َمنُ وّْٰ  يٰ 
 فَ ُتْصِبُحْواَٰعل ىَٰماٰفَ َعْلُتْمٰن ِدِمْينَٰ
artinya:   
   “Hai orang-orang yang beriman,jika datang kepadamu orang yang fasik 
dan membawa suatu berita, maka periksalah terlebih dahulu agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu” 
 
Mengenai ayat tersebut di atas dapat di jadikan dasar kewajiban dalam 
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melakukan pembuktian, utamanya bagi hakim dalil pembuktian ini dapat 
meyakinkan dan di jadikan sebagai dasar ijtihad untuk menetapkan putusannya 
dengan bukti-bukti yang ada. Dan hal ini yang menjadikan dasar bahwa dalam islam 
juga mengatur adanya pembuktian atau dapat di sebut  visum et repertum. Dalam 
delik pidana kehadiran alat bukti sangatlah penting guna menjaga hak–hak pada 
setiap manusia. Dalam acara peradilan Islam, setiap korban dan pelaku diberi hak 
yang seimbang. Seiring dengan perkembangan zaman manusia semakin peka akan 
masalah dan cara menyelesaikannya.  
Visum et repertum dalam tindak pidana, keberadaan alat bukti sangat penting 
untuk melindungi hak setiap orang. alam proses peradilan Islam, setiap korban dan 
pelaku memiliki hak yang sama. Dengan berkembangnya zaman, manusia menjadi 
lebih peka terhadap masalah dan cara penyelesaiannya. 
Visum et repertum merupakan jenis alat bukti baru dalam hukum Islam, yang 
berbeda dengan ketiga jenis alat bukti yang dijelaskan dalam hukum Islam. 
Meskipun “Statsblad” 1937 Pasal 1 350 menjelaskan konsep visum et repertum 
dalam bentuk tertulis, itu menunjukkan bahwa visum et repertum adalah seorang 
dokter ahli yang akan memeriksa benda-benda yang dilihatnya di bawah sumpah atau 
janji. Tinjau, ada bukti dalam kasus pidana. 
 Dalam hukum Islam, asas pembuktian tidak jauh berbeda dengan hukum saat 
ini. Dari berbagai sudut pandang tentang pengertian alat bukti, dapat disimpulkan 
bahwa alat bukti adalah proses penggunaan, penyerahan atau pembelaan alat bukti di 
hadapan persidangan sesuai dengan hukum acara yang berlaku.Tujuannya untuk 
meyakinkan hakim agar meyakini dalil-dalil yang berkaitan dengan alat bukti. 
Tuntutan hukum atau argumentasi dilandasi dan digunakan untuk menyangkal 
kebenaran dalil yang dikemukakan pihak lain. Namun ada perbedaan antara hukum 
Islam dan hukum positif yaitu Alquran, Hadis dan Jihad. Dalam proses pembuktian, 
ada barang bukti yang harus diserahkan pada saat proses persidangan atau proses 
pencarian kebenaran. Dalam Islam, manusia memiliki hak untuk hidup, harta benda, 





mewujudkan sebagian dari harapan tersebut, Islam telah merumuskan seperangkat 
aturan dan norma yang harus dilalui umat manusia untuk mencegah dan 
mengantisipasi bahaya, membawa manfaat bagi umat manusia, mengontrol dunia 
kebenaran, keadilan dan kebajikan, dan menjelaskan tanda atau maknanya. 
Oleh karena itu, keberadaan hukum Islam memungkinkan semua hal tersebut 
terwujud, namun seiring dengan perkembangan zaman, banyak hal baru muncul 
dalam hukum Islam, dan hal-hal baru tidak ada atau diatur olehnya. Misalnya, 
pembuktian dilakukan dengan mencari pertolongan medis dan peradilan dari korban 
pelecehan seksual, kekerasan atau penyiksaan yang menyebabkan kematian korban. 
Untuk melakukan investigasi diperlukan bantuan kedokteran forensik.Pembuktian 
adanya alat bukti dalam tindak pidana merupakan salah satu alasan untuk dijaga hak 
atas hidup, hak milik, hak reputasi, hak kebebasan, hak persamaan, dan upaya 
mengejar hak intelektual. Dalam pembuktian tindak pidana harus ada prosedurnya, 
dan tata cara itu sudah diatur dalam hukum Islam. 
Dalam hukum Islam, korban dan pelaku memiliki hak yang sama, yaitu 
korban berhak mengajukan alat bukti, sedangkan pelaku memiliki kesempatan untuk 
bersumpah demi memenuhi haknya masing-masing. Dalam pembuktian bahwa 
korban harus memberikan alat bukti, maka alat bukti yang diberikan oleh korban 
juga harus membuktikan kejahatannya.Jika kejahatan tersebut tidak dapat dibuktikan, 
maka korban tidak akan mendapatkan hak-hak korban. Seperti hadits berikut ini: 
Artinya: 
 “Riwayat ibnu Abbas, Rasulullah SAW. Bersabda, ‘seandainya manusia 
diberi kebebasan berdasarkan dakwaan mereka, maka akan banyak orang yang 
medakwakan darah orang dan hartanya. Akan tetapi yang didakwa itu harus 
bersumpah.” (H.R Ahmad dan Muslim). 
 
Jika kita melihat hadis di atas, terlihat jelas bahwa kecuali dakwaan 
didasarkan pada bukti-bukti yang tidak dapat diragukan lagi, maka penuntutan tidak 
akan dikenali.Dengan perkembangan teknologi, bantuan kedokteran forensik juga 
dapat digunakan. Misalnya bagi korban pelecehan seksual, penganiayaan tersebut 





sangat dibutuhkan. Untuk memperoleh alat bukti yang diperlukan untuk pemeriksaan 
perkara pidana tersebut, 
Pembuktian ialah sesuatu perihal yang tidak dapat ditinggalkan serta sangat 
memastikan buat menciptakan ebenaran yang lagi dicari oleh hakim dengan kata lain 
kalau benar ataupun salahnya sesuatu kasus perlu dibuktikan terlebih dulu, sebab 
begitu berartinya pembuktian ini, maka tiap orang tidak berhak buat menjustifikasi 
begitu saja saat sebelum melalui proses pembuktian. Urgensi pembuktian ini 
merupakan buat menjauhi dari kemungkinan- kemungkinan salah dalam 
membagikan penilain. 
Pembuktian bagi sebutan bahasa Arab berasal dari kata" al- bayyinah" yang 
maksudnya sesuatu yang menarangkan.
16
  Secara etimologi berarti penjelasan, ialah 
seluruh suatu yang bisa menerangkan hak( benar). Dalam sebutan teknis, berarti alat- 
alat fakta dalam persidangan majelis hukum. Ulama fikih mangulas alat fakta dalam 
perkara majelis hukum dengan seluruh perangkatnya. Dalam fikih, perlengkapan 
fakta diucap pula at- turut al- itbath.
17
 
Al- bayyinah didefinisikan oleh ulama fikih cocok dengan pengertian 
etimologisnya. Jumhur ulama fikih mengartikan al- bayyinah secara sempit, ialah 
sama dengan kesaksian. Tetapi, bagi Ibnu al- Qayyim al- Jauziyah, tokoh fikih 
mazhab Hanbali, al- bayyinah memiliki penafsiran yang lebih luas dari definisi 
jumhur ulama tersebut. Baginya, kesaksian cuma salah satu tipe dari al- bayyinah 
yang bisa digunakan buat menunjang dakwaan seorang. Al- bayyinah didefinisikan 
oleh Ibnu al- Qayyim al- Jauziyah sebagai seluruh sesesuatu yang bisa digunakan 
buat menarangkan yang hak( benar) di depan majelis hakim, baik berbentuk 
penjelasan, saksi, serta bermacam indikasi yang bisa dijadikan pedoman oleh majelis 
hakim buat mengembalikan hak kepada pemiliknya. 
                                                     
 
16
 Sulaikhan Lubis, Hukum Acara Perdata Peradilan Agama di Indonesia , (Kencana Prenada Media 
Group; jakarta, 2005), h. 135. 
17





Secara terminologis, pembuktian berarti membagikan penjelasan dengan dalil 
sampai meyakinkan. Sebagian ahli hukum Indonesia memberikan bermacam 
berbagai penafsiran menimpa pembuktian. 
 
2. Dasar visum et repertum dalam islam 
Adapun dasar Visum et Repertum dalam islam yaitu, sebagaimana dalam 
surah yasin ayat 12; 
 
ُموا َٰوَنْكُتُبَٰماَٰقدَّ نَ ُهِٰفىَأحْٰٰوَُكلََّٰشْىءٍّٰٰ  َوَءاثَ َرُهْمّٰٰ  ِإنَّاَٰنْحُنُٰنْحِىٰٱْلَمْوَتى  ّٰ  َصي ْ
 ِإَماٍمٰمُِّبين
Terjemahanya;  
Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang merreka tinggalkan. Dan 
segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh). 
 
Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al-Qur'an Universitas 
Islam Madinah, dalam tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah dikatakan; 
 dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan) Yakni) َونَْكتُُب َما قَدهُمو  
amal baik dan buruk yang telah mereka lakukan.  َوَءاٰثَرھُم (dan bekas-bekas yang 
mereka tinggalkan) Yakni kebaikan yang tidak terputus manfaatnya setelah kematian 
mereka, seperti orang yang mencontohkan perbuatan yang baik. Atau keburukan 
yang tetap mengalir setelah kematian mereka, seperti orang yang mencontohkan 
perbuatan buruk. 
Di ayat lain pembuktian atau dasar Visum Et Repertum adalah terdapat dalam 






ِنْيَنَٰجْلَدًةٰوَََّلٰتَ ْقبَ ُلْواَٰوالَِّذْيَنٰيَ ْرُمْوَنٰاْلُمْحَصن ِتٰثُمََّٰلْمٰ يَأْتُ ْواٰبَِاْربَ َعِةُٰشَهَدۤاَءَٰفاْجِلُدْوُهْمَٰثم 
ِسُقْوَنّٰٰ  َلُهْمَٰشَهاَدًةٰاََبًدا َكُٰهُمٰاْلف  ّ  َواُول ۤىِٕ  
 Terjemahnya: 
“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
delapan puluh kali, dan janganlah kamu terima kesaksiannya untuk 
selamalamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik. ” 
 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa untuk menuduh seseorang telah 
Bersalah atau. Melakukan kejahatan harus bias membuktikannya dengan member
ikan bukti yang jelaskan dan sesuai dengan ketentuan dari alat bukti yang telah 
dijelaskan dalam hukum Islam...Seseorang tidak bisa menuduh ataupun 
menetapkan orang lain bersalah tanpa adanya alat bukti yang cukup.    
Selain itu, .terdapat pula dalam hadis yang berbunyi: 
 
بنِ شُعَْيبٍ و ْلهلِھ عَنْ عَْمرِاعنْ ُمحَهمدِ ْبنِ عُبَْيدِ هُ َغَْيُروَ نَْبأََنا عَِليُّ ْبنُ مُسِْھرٍ أَ حَدهثََنا عَِليُّ ْبنُ ُحْجرٍ 
لْيَِمينُ والْمُدهِعي َالَْبيَِّنةُ عََلى افي ُخطْبَِتھِ َل ِسَهلَم َقاوَ لهلھُ عََلْيھِ النهِبيه صَهلى اه ِه أَنبِيھِ َعنْ جَِّدأَ عَنْ 
ميُّ یُضَهعفُ ِفي زِ لَْع ْرالهلھِ امحَمهدُ ْبنُ عَُبيْدِ ٌل وُ مَقادِه َسْنَاِإِ حَدِی ٌث ِفي ا ذھَ لْمُدهَعى عَلَْيھِ اعََلى 





“Telah menceritakan.kepada kami Ali bin Hujr, telah memberitakan 
kepada kami Ali bin Mushir dan selainnya dari Muhammad bin Ubaidullah dari 
Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengatakan dalam khutbahnya: "Menghadirkan bukti itu wajib atas 
orang yang menuntut dan mengucapkan sumpah wajib atas orang yang tertuduh." 
Hadits ini terdapat cela di dalam sanadnya dan Muhammad bin Ubaidullah 
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didha'ifkan dalam periwayatan hadis dari sisi hafalannya. Ibnu Al Mubarak dan 
yang lainnya mendha'ifkannya". 
Meskipun dalam hadis tersebut masih terdapat cela tetapi sudah menjelaskan 
bahwa dalam suatu perkara seseorang harus bisa menghadirkan suatu alat bukti yang 
sah yang dapat mendukung suatu tuduhan yang diberikan. Pembuktian dibebankan 
kepada orang yang menggugat,,.untuk mendapatkan hukum yang sesuai dengan 




Dalam hadis lain juga menunjukkan betapa pentingnya menghadirkan alat 
bukti diantarannya berbunyi; 
ُهَماَٰأنََّٰرُسوَلٰاهلِلٰصلىٰاهللٰعليهٰوسلمَٰقاَل:ٰ َلْوٰيُ ْعَطىٰالنَّاُسٰ“َعِنٰاْبِنَٰعبَّاٍسَٰرِضَيٰاهللَُٰعن ْ
َٰأْمَواَلَٰقوٍمَٰوِدَماَءُهمْٰ ِعي،َٰوالَيِمْيُنَٰعَلىَٰمْنَٰأْنَكرَِٰبَدْعَواُهْمََٰلدََّعىٰرَِجال  ي َِّنُةَٰعَلىٰالُمدَّ ”ٰ،َٰوَلِكِنٰالب َ
ِفْيٰالصَِّحْيَحْيِن. َهِقّيٰوغيرهَٰهَكَذاٰبَ ْعُضهُٰ ي ْ ْالب َ َٰحَسن َٰرَواهُٰ 20َحِدْيث   
.Artinya: 
Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda: ”Seandainya setiap orang diberikan(dikabulkan) sesuai dengan 
pengakuannya (tuntutannya) tentunya akan banyak orang yang menuntut harta dan 
darah suatu kaum. Akan tetapi bukti itu harus ditegakkan oleh orang yang menuntut 
dan sumpah itu wajib diberikan oleh orang yang mengingkari(tuduhan).” (Hadits 
hasan diriwayatkan oleh Al Baihaqi dan selainnya dengan lafazh seperti ini. 
Sebagian lafadznya terdapat dalam shahih Al Bukhari dan Muslim). Diriwayatkan 
oleh Al Baihaqi (10/252) dan sebagiannya oleh Al Bukhari (2514, 2668 dan 4552) 
dan  Muslim (1711) 
3. Macam- Macam Alat  Bukti dalam islam 
Alat bukti terdiri dari sebagiannya berbagai di antara lain terdapat yang 
disepakati oleh Muzhab- mazhab serta sebagainya lagi masih diperselisihkan. 
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Sebaliknya menurut Hukum Kegiatan Perdata yang biasa dipergunakan pada majelis 
hukum dalam lingkungan peradilan agama, terdapat (7) berbagai alat- perlengkapan 
fakta yang bisa dijadikan bukti kebenaran serta ketidak benaran sesuatu 
dipengadilan, ialah: 
a. Alat Bukti surat- surat( tertulis) 
b. Alat bukti saksi 
c. Alat bukti persangkaan 
d. Alat bukti pengakuan 
e. Alat bukti sumpah 
f. Alat bukti pemeriksaan setempat 
g. Alat bukti keterangan ahli 
 
a. Alat bukti surat ( Tertulis) 
Alat bukti tertulis ialah alat bukti yang legal secara hukum, yang diisyarati 
oleh ciri tangan yang legal, naterai arau ucap( akta otentik) ataupun akta di bawah 
tangan. Surat yang diartikan dalam hal ini merupakan surat yang terbuat atas sumpah 
jabatan, ataupun dilakukan dengan sumpah. Semacam, berita acara dan surat lain 
dalam bentuk resmi atau bentuk formal yang terbuat oleh pejabat umuml yang 
berwenang ataupun yang dibuat dihadapannya, yang memuat penjelasan tentang 
peristiwa ataupun kondisi yang  didengar, dilihat ataupun yang dialaminya sendiri, 
dan dengan alasan yang jelas dan tegas tentang penjelasan itu.  Surat merupakan 
seluruh suatu yang memuat isyarat teks yang dimaksud buat mencurahkan isi hati 
ataupun buat mengantarkan buah fikiran  seorang dan dipergunakan selaku 
pembuktian, ini berarti seluruh suatu yang tidak mumuat tanda tanda, ataupun 
walaupun muat tanda- ciri teks, hendak namun tidak mengandung buah benak, tidak 
termaksud dalam perlengkapan fakta tertulis ataupun surat.Sebaliknya pengaturan 
tentang perlengkapan bukti surat dalam KUHAP itu sendiri diatur dalam pasal ialah 
pasal 184 KUHAP serta secara khusus Pasal 187 KUHAP. 
 





Saksi ialah orang yang dapat memberikan keterangan guna kepentingan 
persidangan. Keterangan saksi adalah salah satu alat bukti dalam perkara pidana 
yang berupa keterangan mengenai suatu peristiwa pidana yang dia dengar sendiri, dia 
lihat sendiri, dia alami sendiri dengan menyebut alasan dari pengetahuannya ( pasal 1 
Angka 27 KUHAP ). Dengan demikian keterangan saksi yang dinyatakan di muka 
sidang harus mengenai apa yang dia lihat dengan mata kepala sendiri, dia dengar 
dengan telinga sendiri, dia rasakan dengan perasaannya sendiri, dia alami dengan 
panca inderanya sendiri, adalah keterangan saksi sebagai alat bukti. Dari bunyi pasal 
185 ayat (1) KUHAP tersebut maka dapat ditarik kesimpulan, yakni : 
1)  Bahwa tujuan saksi memberikan keterangan ialah untuk kepentingan 
penyidikan, penuntutan dan peradilan. Ketentuan ini juga mengandung 
pengertian saksi diperlukan dan memberikan keterangan dalam dua tingkat 
yakni tingkat penyidikan dan tingkat penuntutan sidang pengadilan. 
2)  Bahwa isi apa yang diterangkan, ialah segala sesuatu yang ia dengan sendiri, 
ia lihat sendiri dan ia alami sendiri. Keterangan mengenai suatu yang 
sumbernya diluar sumber tadi, tidaklah mempunyai nilai atau kekurangan 
pembuktian dengan menggunakan keterangan saksi. 
3)  Bahwa keterangan saksi haruslah disertai alasan dari sebab apa ia mengetahui 
tentang sesuatu yang ia terangkan. Artinya isi keterangan baru berharga dan 
bernilai pembuktian apabila setelah ia memberikan keterangan ia 
kemungkinan ia menerangkan tentang sebab-sebab pengetahuannya 
tersebut.  merupakan prinsip umum alat bukti keterangan saksi dalam hal 
pembuktian. 
Syaratnya keterangan saksi agar keterangan itu menjadi sah dan berharga, 
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan hakim dalam hal 
membentuk keyakinannya, dapat terletak pada beberapa hal, seperti : hal lualitas 
pribadi saksi, hal apa yang diterangkan saksi, hal sebab apa saksi mengetahui tentang 
sesuatu yang ia terangkan, syarat sumpah atau janji, dan syarat mengenai adanya 
hubungan antara isi keterangan saksi dan isi keterangan saksi lain atau isi bukti lain. 





Sayid Sabid dalam kitab sunnah bahwa yang dimaksud dengan saksi itu adalah 
pemberitahuan seseorang tentang apa yang disaksikan dan dilihatnya. Maknanya 
ialah pemberitahuan seseorang tentang apa yang dia ketahui dengan sebenarnya. 
Bila dimaksudkan bahwa saksi adalah orang betul- betul sebagai saksi karena 
menyaksikan sendiri suatu perkara maka dinilai bahwa kesaksian tersebut adalah 
merupakan salah satu bukti dalam hukum pembuktian. Kebanyakan ahli hukum 
islam(Fuqaha) menyamakan kesaksian itudengan bayyinah, apabila saksi disamakan 
dengan bayyinah maka itu berarti pembuktian di muka hakim hanya 
dikemungkinkandengan saksi saja.  
Dasar Hukum daripada alat bukti saksi dapat dilihat dalam QS al- Baqarah/ 2: 
282. 
ُكْونَاٰرَُجَلْيِنٰفَ َرُجل ٰوَّاْمَراَت ِنِٰممَّْنٰتَ ْرَضْوَنِٰمَنٰفَِاْنٰلَّْمٰيَّٰٰ  َواْسَتْشِهُدْواَٰشِهْيَدْيِنِٰمْنٰرَِّجاِلُكمْٰ
ىُهَماٰاَْلُْخر ى ىُهَماٰفَ ُتذَكَِّرِٰاْحد  اِءَٰاْنَٰتِضلَِّٰاْحد  ّ  الشَُّهدَۤ  
Terjemahnya : 
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang- orang lelaki 
diantaramu. Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lalaki dan dua 
orang perempuan dari saksi- saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 
lupa maka seorang  lagi mengingatkannya. Janganlah saksi aksi itu enggan memb
erikan  keterangan) apa bila mereka dipanggil.. . 
 
 Dalam QS An-Nisaa’/4: 135. 
 
ُٰكوّ  َنٰا َمُنوّ   اَي َُّهاٰالَِّذي ىّٰ  َعلٰ ّٰ  َءِٰللّ ِهَٰوَلوّ  ِطُٰشَهَداّ  ِقسّ  َنٰبِالّ  اٰقَ وَّاِميّ  نُوّ  ا





اّ  وّ  َتلّٰ  َوِانّٰ  اّٰ  وِدلُّٰ  َتعّٰ  َانٰىّ  َهوٰ ّ  الٰتَ تَِّبُعواَٰفَلِٰٰٰبِهَماٰل ىّ  َاو ٰاّ  ِرُضوّ  ُتعّٰ  َاوٰۤۤ
َارًّٰ  َخِبيٰنَّٰ  َمُلوّ  َتعِٰبَماَٰكانَٰٰاللّ هََٰٰفِانَّٰ  
     Artinya; 
Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan 
kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah lebih 
tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-
kata) atau enggan menjadi saksi, maka ketahuilah Allah Mahateliti terhadap 
segala apa yang kamu kerjakan. 
 
Kesaksian hanya wajib ditunaikan jika saksi mampu menunaikannya tanpa 
adanya bahaya yang menimpahnya baik dibadannya, kehormatannya, hartanya 
c. Alat bukti persangkaan  
Eksistensi saksi dalam persidangan merupakan sebagai syarat pembuktian 
sekalian sebagai ketentuan hukum dimana kesaksian yang diberikan dapat 
memperjelas kasus yang terjalin antara kedua bela pihak berperkara, dengan 
terdapatnya asas keadilan selaku asas terutama diharapkan bisa terwujud kepastian 
hukum yang diberikan lewat proses hukum diperadilan sebagai salah satu lembaga 
yang bisa membagikan keadilan yang mau diperoleh tiap orang ataupun sebagai 
komunitas manusia yang betul- betul mempunyai tanggung jawab dalam 
bersosialisasi dengan sesamanya, sehingga tidak ada kesalahan- kesalahan yang 
dirasa merugikan seluruhnya. persangkaan- persangkaan hakim selaku alat bukti 
memiliki kekuatan bebas, ialah terserah kepada kebijaksanaan hakim, seberapa jauh 
ia hendak memberikan kekuatan bukti kepada persengketaan- persengketaan yang 
didapat pada pemeriksaan perkara. 
d. Alat bukti pengakuan 
Pengakuan ataupun ikrar ialah statment dari penggugat ataupun tergugat 
ataupun pihak- pihak yang lain mengenai terdapat tidaknya suatu. Ikrar merupakan 





membutuhkan persetujuan pihak lain. Ikrar ataupun pengakuan bisa diberikan 
dimuka hakim di sidang ataupun diluar sidang. 
e. Alat bukti sumpah 
Sumpah yakni sesuatu statment yang khidmat yang diberikan ataupun 
diucapkan pada waktu memberikan janji ataupun penjelasan dengan mengikat watak 
maha kuasa Tuhan serta yakin kalau siapa yang memberikan keterangan ataupun 
janji yang tidak benar hendak dihukum oleh- Nya. 
f. Alat bukti pemeriksaan setempat 
Pemeriksaan di tempat dicoba dengan berangkat ketempat benda yang 
menjadi objek perkara, yang tidak bisa dibawa kepersidangan, misalnya kondisi 
perkarangan bangunan. Pemeriksaan di tempat dicoba oleh hakim dengan dibantu 
oleh panitera Dalam melaksanakan pemeriksaan setempat, panitera menbuat berita 
acara yang ditanda tangani oleh hakim serta panitera yang bersangkutan 
Pembuktian yang dianalisis oleh penulis disini adalah pembuktian tindak 
pidana pembunuhan yang menggunakan alat bukti visum et repertum yaitu suatu 
keterangan dokter tentang apa yang ia lihat dan dia temukan dalam melakukan 
pemeriksan terhadap seseorang yang luka atau terhadap mayat, merupakan kesaksian 
tertulis untuk kepentingan peradilan. akan tetapi, islam merupakan agama yang sarat 
akan nilai-nilai spiritual, moral dan hukum tidak bisa tinggal diam terhadap berbagai 
perkembangan sains dan tehknologi dan agama yang selalu sesuai ruang dan waktu.  
Pembuktian dalam hukum Islam terdiri dari :  
1. Bayyinah (fakta kebenaran)  
2. Sumpah  
3. Saksi  
4. Bukti tertulis  




                                                     
 
21





Menurut Sayid Sabiq, ada 4 (empat) bentuk alat bukti dalam hukum Islam, yaitu: 
1. seorang saksi 
2. Mengambil sumpah; 
3. Pengakuan; 
4. Bukti tertulis yang efektif;22 
Buat mengenali alat- alat bukti dalam hukum Islam, berikut ini uraian tiap- 
tiap alat bukti tersebut: 
a. Alat bukti kesaksian, Kesaksian dalam hukum acara perdata islam diketahui 
dengan sebutan as- syahadah, yang  maknanya antara lain : 
1) Statment ataupun pemberitahuan yang tentu. 
2)  Berarti al- bayan( statment ataupun pemberitaan yang tentu), yaitu 




3) Mengenali suatu secara tentu, mengalami serta melihatnya. Semacam 
perkataan, aku melihat suatu maksudnya saya mengalami dan memandang 
sendiri suatu itu hingga aku ini sebagai saksi.
24
 
Sedangkan Menurut  Syarah kesaksian adalah identik dengan  Al-bayyinah 
yang artinya segala yang dapat .
25
 Memberikan kesaksiannya senyatanya tanpa meny
embunyikan sedikitpun. Kewajiban ini berdasarkan firman  Allah dalam Qur’an 
surah Al-Maidah (5): 8:  
 
ِهٰ ُٰكْونُ ْواٰقَ وَّاِمْيَنِٰللّ  ّٰ  َوََلَٰيْجرَِمنَُّكْمَٰشَنا ُنٰقَ ْوٍمَٰعلٰ ّٰ  ُشَهَدۤاَءٰبِاْلِقْسطِٰاَي َُّهاٰالَِّذْيَنٰا َمنُ ْوا ىَٰاَلَّ
ىّٰ  ِاْعِدُلْواّ  تَ ْعِدُلْواٰ َرُبِٰللت َّْقو  َهّٰٰ  ُهَوَٰاق ْ رٰ ّ  َوات َُّقواٰاللّ  َهَٰخِبي ْ ِبَماٰتَ ْعَمُلْونّٰ  ِانَّٰاللّ   
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wahai orang- orang yang beriman jadilah kalian sebagai penegak keadilan 
sebab Allah,( ketika) jadi saksi dengan adil. 
 
Bagi Ayat di atas berarti saksi yang adil merupakan selaku upaya buat ikut 
dan menegakkan keadilan. Walaupun hukum memberikan kesaksian itu harus, 
hendak namun tidak seluruh orang berhak memberikan kesaksian. Seorang yang 
berhak memberikan kesaksian bagi Ahmad Fathi Bahansyi wajib bisa penuhi 
ketentuan dalam dia membawakan kesaksian serta ketentuan dalam menunaikan 
kesaksian.  Ada pula syarat baginya merupakan: 
1) Berakal sewaktu memberikan kesaksian. 
2) Saksi itu wajib bisa melihat. Ini sebagian pendapat fuqaha namun bagi Asy-
Syafii melihat tidak jadi ketentuan legal kesaksian. 
b. Alat bukti tulisan ataupun surat. Bukti tulisan ialah akta yang kokoh sebagai alat 
bukti dipengadilan dalam menetapkan hak ataupun membantah sesuatu hak. 
Bagi Ibnu Qayyim al- Jauziyyah, menimpa fakta tulisan ini terdapat tiga 
wujud ialah: 
1) Fakta tulisan di dalamnya oleh hakim dinilai sudah ada sesuatu yang dapat 
dijadikan dasar pertimbangan hukum dalam menjatuhkan vonis terhadap 
seorang, sehingga imperative selaku fakta yang mengkilat 
2) Bukti atau Fakta tulisan tersebut tidak ditatap selaku fakta yang legal, 
hingga ia sudah mengingatnya. diperkirakan, atau dia mendengar dari 
sebagian orang atau dia kebetulan melihat terjadinya perkara. 
c. Alat  bukti pengakuan( iqrar) 
Ikrar ataupun pengakuan bagi bahasa merupakan menetapkan serta mengaku 
suatu hak dengan tidak mengingkari. Bagi sebutan fuqoha pengakuan yakni 
mengakarkan suatu hak untuk orang lain. Bagi muhammad Salam Madkur, 
pengakuan yakni mengakui terdapatnya hak orang lain yang terdapat pada diri 
pengakuan itu sendiri dengan perkataan ataupun yang berstatus selaku perkataan. 





Dalam Islam perlengkapan fakta pengetahuan hakim ada 2 syarat: 
1) Seseorang hakim tidak boleh memutus masalah bersumber pada 
pengetahuannya, bilamana pengetahuan yang diperolehnya dari luar dalam 
kapasitasnya selaku manusia biasanya. Semacam dia melihat terbentuknya 
kejadian yang dari kejadian itu setelah itu diperkirakan, ataupun ia mendengar 
dari sebagian orang ataupun dia kebetulan memandang terbentuknya masalah. 
2)    Seseorang hakim boleh memutuskan bersumber pada pengetahuannya, 
bilamana pengetahuan yang didapat dalam kapasistasnya selaku hakim dari 
pengecekan yang diambil dalam dakwaan. Semacam ia mendengar penjelasan 
para saksi dalam persidangan, setelah itu ia berangkat ke tempat terbentuknya 
masalah yang disidangkan. 
e. alat bukti keterangan ahli 
keterangan ahli merupakan orang yang memiliki kemampuan di bidang 
tertentu, serta hakim boleh meminta bantuan kepadanya dalam berbagai  
permasalahan yang di hadapi supaya lebih terang dan mendapatkan kebenaran yang 
meyakinkan 
Menurut fuqaha (ahli hukum) ada tujuh jenis: 
1. Persetujuan (jaminan); 
2. Kesaksian (Shiahada); 
3. Sumpah (yamin);   
4. Menolak mengucapkan sumpah (nukul); 
5. 50 orang disumpah (qasamah); 




Ibnu Qayim al-Jauziyah  menyebutkan  26 jenis alat bukti secara lebih rinci, 
sebagai berikut: 
1. Fakta yang terbukti dengan sendirinya; 
2. Penggugat menolak jawaban tergugat; 
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3. Fakta terbukti dengan sendirinya dan disertai dengan sumpah 
pemegang; 
4. Bukti hanya dengan menolak sumpah; 
5. Mengembalikan sumpah dan sumpah; 
6. Saksi adalah laki-laki tidak bersumpah. 
7. Seorang saksi laki-laki yang disumpah oleh penggugat; 
8. Saksi satu laki-laki dan dua perempuan; 
9. Keterangan saksi laki-laki dan penolakan termohon sumpah; 
10. Pernyataan dari dua saksi perempuan dan sumpah penggugat; 
11. Menyaksikan dua orang perempuan yang tidak disumpah; 
12. Saksi ada tiga orang. 
13. Saksi ada empat orang. 
14. Kesaksian budak; 
15. Kesaksian anak di bawah umur (sudah ada mumayyiz); 
16. Saksi orang fasik; 
17. Saksi non-Islam; 
18. Bukti yang disetujui; 
19. Pengetahuan hakim; 
20. Menurut mutawatir; 
21. Menurut pemberitaan yang tersebar (khabar istifadlhah) 
22. Menurut laporan individu; 
23. Bukti dokumenter; 
24. Menurut tanda-tanda yang jelas; 
25. Menurut hasil undian; 
26. Menurut hasil penulusuran jejak;27 
    
Di dalam hukum Islam dikenal dengan adanya qiyas yang mana visum disini 
menurut hemat penulis diqiyaskan alat bukti visum et repertum dengan alat bukti 
petunjuk atau qorinah firman Allah SWT dalam surat yasin ayat 12 yang berbunyi:   
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ُمْواَٰوا ثَارَُهمْٰ ن ُهِٰفيّْٰٰ  ِانَّاَٰنْحُنُٰنْحِيٰاْلَمْوت ىَٰوَنْكُتُبَٰماَٰقدَّ مُِّبْيٍنِٰاَماٍمّٰٰ  وَُكلََّٰشْيٍءَٰاْحَصي ْ  
  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami 
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas  bekas yang mereka tinggalk
an dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata Lauh Mahfuzh)
. Q.S. yasin; 12 
 
Penjelasan ayat di atas menerangkan bahwa Allah SWT berkuasa untuk 
menghidupkan orang  yang mati dan menulis apa yang telah dikerjakan oleh manusia 
baik amalan yang bermanfaat seperti ilmu pengetahuan,  harta  benda yang 
diwakafkan,  atau amalan baik yang lainya tetapi Allah juga menulis amalan yang 
jahat yang ditinggalkanya. Ringkasnya Allah menulis setiap amalan yang baik atau 
jahat dalam kitab induk ( Lauhul Mahfuz ) .     
Seperti halnya dalam tindak pidana pembunuhan dll, Allah juga telah 
memberikan bekas-bekas yang mereka tinggalkan atas perbuatan mereka sehingga 
dengan adanya pembuktian menggunakan visum et repertum tindak pidana 
penganiayaan hingga mengakibatkan kematian dapat diungkapkan kebenaranya di 
situ dari hukum islam itu sendiri adalah untuk melindungi dan menyelamatkan indivi
 atas adanya kejahatan dalam masyarakat atau untuk mengayomi masyarakat 
sehingga diperoleh kebenaran dan keadilan. 
C. Tindak Pidana  
1. Pengertian Tindak Pidana  
Kata delik berasal dari bahasa Latin, ialah dellictum, yang didalam Wetboek 
Van Strafbaarfeit Netherland dinamakan Strafbaar feit. Dalam Bahasa Jerman 
disebut delict, dalam Bahasa Perancis disebut delit, dan dalam Bahasa Belanda 
disebut delict. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, makna delik diberi batas sebagai 





Undang- Undang; tindak pidana.”Tindak pidana dalam Kitab Undang- Undang 
Hukum Pidana( KUHP) diketahui dengan sebutan“ stratbaar feit”. Sebutan strafbaar 
feit dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan bermacam sebutan ialah tindak 
pidana, delik, kejadian pidana, perbuatan yang boleh dihukum, serta perbuatan 
pidana. Dalam kepustakaan hukum pidana kerap memakai sebutan delik, sebaliknya 
pembuat Undang- Undang merumuskan dalam Undang -Undang dengan memakai 
sebutan kejadian pidana ataupun perbuatan pidana ataupun tindak pidana.  Tindak 
pidana ialah sesuatu sebutan yang memiliki sesuatu penafsiran dasar 
dalam ilmu hukum, sebagai istilah yang  dibangun dengan pemahaman  dalam memb
erikan karakteristik  tertentu pada kejadian hukum pidana. Bagi Simons, berpendapat
  kalau penasiran tindak pidana merupakan sebagai berikut: 
“sesuatu aksi ataupun perbuatan yang diancam dengan pidana oleh Undang-
Undang, berlawanan dengan hukum serta dicoba dengan kesalahan oleh seorang yang 
sanggup bertanggungjawab’’ 
 
Lebih lanjut lagi Sianturi,
28
 memberikan penafsiran tindak pidana sebagai 
berikut: 
“ Tindak pidana yakni sesuatu aksi pada tempat, waktu serta kondisi tertentu, 
yang dilarang( ataupun diwajibkan) serta diancam dengan pidana oleh Undang- 
Undang, bertabiat melawan hukum, dan dengan kesalahan dicoba oleh seorang 
( sanggup bertanggung jawab).”  
 
Sedangkan bagi Moeljatno25, berkomentar bahwa pengertian perbuatan 
pidana merupakan sebagai berikut: 
“ Perbuatan yang dilarang oleh sesuatu ketentuan hukum diiringi 





 meningkatkan kalau perbuatan pidana merupakan: 
“ Perbuatan yang oleh sesuatu ketentuan hukum dilarang serta diancam 
pidana, asal saja dalam pada itu diingat bahwa larangan diperuntukan kepada 
perbuatan(ialaheesesuatu kondisi ataupun peristiwa yang ditimbulkan oleh kelakuan 
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orang), sebaliknya ancaman pidananya diperuntukan kepada orang yang 
memunculkan peristiwa itu.”antara larangan serta ancaman pidana terdapat ikatan 
yang erat, oleh sebab itu antara peristiwa serta orang yangmenimbulkan peristiwa itu 
terdapat ikatan yang erat pula. 
 
Bersumber pada pendapat- pendapat di atas, hingga bisa diartikan kalau 
tindak pidana merupakan sesuatu perbuatan yang dicoba oleh manusia yang bisa 
bertanggungjawab yang mana perbuatan tersebut melangggar apa yang dilarang 
ataupun diperintahkan oleh Undang- Undang serta diberi sanksi berbentuk sanksi 
pidana. Kata kunci buat membedakan sesuatu perbuatan sesuatu tindak pidana 
ataupun bukan merupakan apakah perbuatan tersebut diberi sanksi pidana ataupun 
tidak. 
Iktikad serta tujuan diadakannya sebutan tindak pidana, perbuatan pidana, 
ataupun peristiwa pidana merupakan buat alihkan bahasa dari istilah asing strafbaar 
feit. Tetapi belum jelas apakah disamping alihkan bahasa dari sebutan strafbaar feit 
dimaksudkan untuk alihkan arti serta pengertiannya ataukah hanya mengalihkan 
bahasanya. Sesuatu dasar yang pokok dalam menjatuhkan sanksi pidana pada orang 
yang sudah melaksanakan perbuatan pidana merupakan norma yang tidak tertulis: 
tidak dipidana bila tidak terdapat kesalahan. Dasar ini adalah menimpa pertanggung 
jawaban seorang atas perbuatan yang telah dikerjakannya. 
Namun saat sebelum itu, menimpa dilarang serta diancamnya suatu 
perbuatan, ialah menimpa perbuatan pidananya sendiri, mengenai criminal act, pula 
terdapat dasar yang pokok, ialah“ asas legalitas”( Principle of legality). Asas legalitas 
ialah asas yang memastikan kalau tidak ada perbuatan yang dilarang serta diancam 
dengan pidana bila tidak ditentukan terlebih dulu dalam perundang- undangan, 
umumnya ini diketahui dengan bahasa latin selaku Nullum Delictum Nulla Poena 
Sine Pravia Lege Prorit ( tidak terdapat delik, tidak terdapat pidana tanpa peraturan 
terlebih dulu). Perkataan Nullum Delictum Nulla Poena Sine Pravia Lege Prorit 
berasal dari von Feurbach,esarjana hukum pidana Jerman( 1775- 1833). Iktikad serta 
tujuan diadakannya istilah tindak pidana, perbuatan pidana, ataupun kejadian pidana 





jelas apakah disamping alihkan bahasa dari sebutan strafbaar feit dimaksudkan untuk 
alihkan arti serta pengertiannya ataukah hanya mengalihkan bahasanya. Sesuatu 
dasar yang pokok dalam menjatuhkan sanksi pidana pada orang yang sudah 
melaksanakan perbuatan pidana merupakan norma yang tidak tertulis: tidak dipidana 
bila tidak terdapat kesalahan. Dasar ini adalah menimpa pertanggung jawaban 
seorang atas perrbuatan yang telah dikerjakannya. 
Namun saat sebelum itu, menimpa dilarang serta diancamnya suatu 
perbuatan, ialah menimpa perbuatan pidananya sendiri, mengenai criminal act, pula 
terdapat dasar yang pokok, ialah“ asas legalitas”( Principle of legality). Asas legalitas 
ialah asas yang memastikan kalau tidak ada perbuatan yang dilarang serta diancam 
dengan pidana bila tidak ditentukan terlebih dulu dalam perundang- undangan, 
umumnya ini diketahui dengan bahasa latin selaku Nullum Delictum Nulla Poena 
Sine Pravia Lege Prorit ( tidak terdapat delik, tidak terdapat pidana tanpa peraturan 
terlebih dulu). 
Perkataan Nullum Delictum Nulla Poena Sine Pravia Lege Prorit berasal dari 
von Feurbach, sarjana hukum pidana Jerman( 1775- 1833).  
Menurut von Feurbach,
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asas legalitas mengandung tiga unsur yaitu: 
a.  Tidak terdapat perbuatan yang dilarang serta diancam dengan pidanajika 
perihal itu belum dinyatakan dalam sesuatu ketentuan UndangUndang.  
b.  Buat memastikan terdapatnya perbuatan pidana tidak boleh digunakan 
analogi. 
 c. Aturan- aturan hukum pidana tidak boleh berlaku surut. 
Iktikad tidak terdapat perbuatan yang dilarang serta diancam dengan pidana 
bila hal itu belum dinyatakan dalam sesuatu ketentuan Undang- Undang yakni kalau 
wajib terdapat ketentuan Undang- Undang ialah ketentuan hukum yang tertulis lebih 
dulu, itu dengan jelas nampak dalam Pasal 1 ayat( 1) KUHPyang rumusannya 
merupakan sesuatu perbuatan tidak bisa dipidana, kecuali bersumber pada kekuatan 
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syarat perundang- undangan pidana yang sudah terdapat. Setelah itu dalam 
memastikan terdapat ataupun tidaknya tindak pidana tidak boleh digunakan analogi 
 ( kias) yang pada biasanya masih dipakai oleh mayoritas negara- negara. 
Tindak pidana ialah dasar sesuatu kesalahan dalam suatu kejahatan. Buat 
terdapatnya kesalahan, ikatan antara kondisi dengan perbuatan yang memunculkan 
celaan wajib berbentuk kesengajaan atau kealpaan. Kesengajaan( dolus) serta 
kealpaan  ( culpa) merupakan bentuk wujud kesalahan, sebaliknya sebutan dari 
penafsiran kesalahan yang bisa menimbulkan terbentuknya sesuatu tindak pidana 
merupakan suatu perbuatan yang bertabiat melawan hukum, sehingga perbuatan 
tersebut wajib dipertanggungjawabkan, serta bilamana sudah teruji benar terjadi 
sesuatu tindak pidana hingga dengan begitu bisa dijatuhi hukuman pidana cocok 
dengan pasal yang mengaturnya.Konsep kesalahan geenstraf zonder schuld (tiada pid
ana tanpa kesalahan) sebagai dasar buat meminta memrtanggungjawaban  seseorang 
ataupun suatu tubuh  hukum dikenai pula di Indonesia. Pasal 1 KUHP berbunyi: 
1) Tiada satu perbuatan pidana, kecuali bersumber pada kekuatan syarat 
perundang- undangan pidana yang sudah terdapat tadinya. 
 2) Bila terdapat pergantian dalam perundangan- undangan setelah perbuatan 
dicoba, hingga tersangka diterapkan syarat yang sangat menguntungkannya. 
Meski tidak secara tegas diucap dalam KUHPIndonesia tentang terdapatnya 
asas tiada pidana tanpa kesalahan, tetapi asas tersebut diakui lewat Pasal 1 ayat( 1) 
KUHP. 
2. Unsur Tindak Pidana  
Kata "strafbaar" berarti dihukum. Secara harfiah berarti tidak Diterapkan 
dalam bahasa sehari-hari, karena yang dapat dihukum adalah Sebagai pribadi, 
seseorang tidak menghukum kenyataan, tindakan, Dan perilaku. Oleh karena itu, 
perilaku kriminal adalah perilaku manusia Hal ini dapat menyebabkan orang yang 
bersangkutan menderita Hukum atau hukuman. Menurut Moeljatno, setiap kejahatan 
Harus terdiri dari elemen eksternal, jadi tindakannya adalah Berisi perilaku dan 





Perilaku kriminal, biasanya membutuhkan sesuatu untuk terjadi atau Keadaan 
tertentu yang menyertai tindakan. (Leidenmapen)  Dalam ilmu hukum, dua kata 
“pidana” dan “hukuman” dibedakan, istilah "hukuman" kadang-kadang digunakan 
pergantian kata "straft",tetapi menurutnya istilah “pidana” lebih baik daripada 
“hukuman”.Sementara  Muladi dan Bardanawawi Arief, istilah ”hukuman” yang 
merupakan istilah umum dan konvensional, dapat mempunyai arti yang luas dan 
berubah-ubah karena istilah itu dapat berkonotasi dengan bidang yang cukup luas. 
Istilah tersebut tidak hanya sering digunakan dalam bidang hukum, tetapi juga dalam 
istilah sehari hari di bidang pendidikan, moral, agama, dan sebagainya.Oleh karena 
pidana merupakan istilah yang lebih khusus, maka perlu ada pembatasan pengertian 
atau makna sentral yang dapat menunjukan ciri-ciri atau sifat sifatnya yang khas.  




1)   Dari sudut pandang teoritis. Teoritis artinya berdasarkan pendapat para ahli 
hukum, yang tercermin pada bunyi rumusannya.  
2)   Dari sudut Undang-Undang.  Sudut Undang-Undang adalah bagimana 
kenyataan tindak pidana itu dirumuskan menjadi tindak pidana tertentu dalam 
pasal peraturan perundang-undangan yang ada.  
Menurut Moeljatno, unsur tindak pidana adalah :  
a) Perbuatan;  
b) Yang dilarang (oleh aturan hukum); 
c) Ancaman pidana (yang melanggar larangan).        
  
Dari rumusan R. Tresna
32
, tindak pidana terdiri dari unsur-unsur, yakni :  
a) Perbuatan/rangkaian perbuatan (manusia);  
b) Yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan; 
c) Diadakan tindakan penghukuman.  
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Dari batasan yang dibuat Jonkers (penganut paham monisme) dapat dirinci 
unsur-unsur tindak pidana adalah:   
a) Perbuatan (yang); 
 b) Melawan hukum (yang berhubungan dengan); 
 c) Kesalahan (yang dilakukan oleh orang yang);  
 d) Dipertanggungjawabkan.  
 Sementara itu Schravendijk,
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 dalam batasan yang dibuatnya secara panjang 
lebar itu, terdapat unsur-unsur sebagai berikut:  
a) Kelakuan (orang yang);  
b) Bertentangan dengan keinsyafan hukum;  
c) Diancam dengan hukuman;  
d) Dilakukan oleh orang (yang dapat); 
e) Dipersalahkan/kesalahan.   
 Walaupun rincian dari rumusan di atas tampak berbeda-beda, namun pada  
Buku II KUHP memuat rumusan-rumusan perihal tindak pidana tertentu yang masuk 
dalam kelompok kejahatan, sedangkan dalam buku III KUHP memuat pelanggaran. 
Dari rumusan-rumusan tindak pidana tertentu dalamKUHP itu, dapat diketahui 
adanya 11 unsur tindak pidana, (Adami Chazawi,)
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yaitu :  
a. Unsur tingkah laku;  
b. Unsur melawan hukum;  
c. Unsur kesalahan;  
d. Unsur akibat konstitutif; 
e. Unsur keadaan yang menyertai;  
f. Unsur syarat tambahan untuk dapat dituntut pidana; 
g. Unsur syarat tambahan untuk memperberat pidana;  
h. Unsur syarat tambahan untuk dapat dipidana; 
i. Unsur objek hukum tindak pidana;  
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j. Unsur kualitas subjek hukum tindak pidana; 
k. Unsur syarat tambahan unsur memperingan pidana.  
 
Oleh sebab itu unsur-unsur tindak pidana terdiri dari :  
a. Merupakan perbuatan manusia;  
b. Memenuhi rumusan dalam Undang-Undang (syarat formil); dan 
c. Perbuatan manusia tersebut melawan hukum yang berlaku (syarat 
materiil).  
Ketentuan formil dibutuhkan buat penuhi asas legalitas dari hukum itu 
sendiri. Artinya merupakan perbuatan bisa dikategorikan tindak pidana apabila sudah 
diatur dalam ketentuan hukum. Tindakan- tindakan manusia yang tidak ataupun 
belum diatur dalam ketentuan hukum tidak bisa dikenai sanksi dari ketentuan hukum 
yang bersangkutan. Umumnya hendak dibangun ketentuan hukum yang baru buat 
mengendalikan tindakan- tindakan tersebut. Apabila dirinci hingga unsur- unsur 
tindak pidana terdiri dari faktor subjektif serta objektif. 
Faktor subjektif, yang menarangkan  manusia yang diartikan yang bisa 
dimaksud dengan tiap orang, penyelenggara negeri, pengawai negara, ataupun 
korporasi ataupun kumpulan orang yang berorganisasi. Faktor subjektif, faktor ini 
meliputi: 
a. Kesengajaan( dolus), dimana perihal ini ada di dalam pelanggaran  kesusilaan 
b. (Pasal 281 KUHP), perampasan kemerdekaan( Pasal 333 KUHP), 
pembunuhan( Pasal 338). 
c. Kealpaan (culpa), dimana perihal ini ada di dalam perampasan   
kemerdekaan( Pasal 334 KUHP), serta menimbulkan kematian( Pasal 359 
KUHP), serta lain- lain. 
d. Hasrat( voornemen), dimana perihal ini ada di dalam percobaan ataupun 
poging( Pasal 53 KUHP) 
e. Iktikad( oogmerk), dimana perihal ini ada dalam pencurian Pasal 362 KUHP, 





f. Dengan rencana lebih dulu( met voorbedachte rade), dimana perihal ini ada 
dalam membuang anak sendiri( Pasal 308 KUHP), menewaskan anak sendiri 
Pasal 341 KUHP, menewaskan anak sendiri dengan rencana Pasal 342 
KUHP. 
b) Sedangkan faktor objektif merupakan janji, peluang, kemudahan kekayaan 
kepunyaan negeri yang terdiri dari duit, catatan, pesan ataupun akta, serta 
pasti saja benda. 
Unsur objektif merupakan faktor yang ada di luar diri pelaku tindak pidana. 
Faktor ini meliputi: 
a. Perbuatan ataupun kelakuan manusia, dimana perbuatan ataupun kelakuan 
manusia itu terdapat yang aktif( berbuat suatu), misal menewaskan Pasal 338 
KUHP, menganiaya Pasal 351 KUHP. 
b. Akibat yang jadi ketentuan absolut dari delik. Perihal ini ada dalam delik 
material ataupun delik yang diformulasikan secara material, misalnya 
pembunuhan( Pasal 338 KUHP), penganiayaan( Pasal 351 KUHP), serta lain- 
lain. 
c. Terdapat faktor melawan hukum. Tiap perbuatan yang dilarang serta diancam 
dengan pidana oleh peraturan perundang- undangan hukum pidana itu wajib 
bertabiat melawan hukum, walaupun faktor ini tidak dinyatakan dengan tegas 
dalam formulasi. 
unsur- unsur tindak pidana ini sesungguhnya memenuhi kembali ataupun 
menarangkan mengenai tipe serta ruang lingkup perbuatan manusia yang bisa 
dikenai ketentuan hukum 
3. pengertian  Tindak Pidana Pembunuhan  
Para Ahli hukum memang tidak memberikan pengertian atau definisi tentang 
arti pembunuhan, namun banyak ahli yang menggolongkan pembunuhan sebagai 





Pembunuhan adalah kesengajaan menghliangkan nyawa orang lain, Untuk 
menghilangkan nyawa orang lain, pelaku harus melakukan sesuatu atau serangkaian 
tindakan yang menyebabkan kematian orang lain, tetapi premisnya adalah bahwa 
pandangan pelaku harus diarahkan pada kematian. dari orang lain. oleh karena itu, 
jika konsekuensi yang menyebabkan kematian orang lain tidak disadari, orang tidak 
dapat berbicara tentang terjadinya pembunuhan, atau Pembunuhan adalah tindakan 
yang dapat mengarah pada orang lain, Menurut Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP), tindak  pidana terhadap nyawa diatur pada Buku II Bab XIX (Pasal 
338 sampai dengan Pasal 350). Arti nyawa sendiri hampir sama dengan arti jiwa, dan 
jiwa merupakan unsur dari kehidupan. Dengan demikian tindak pidana terhadap 
nyawa dapat diartikan sebagai  tindak pidana yang menyangkut kehidupan seseorang.      
4. Pembagian Jenis Tindak Pidana Pembunuhan  
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia mengatur ketentuan 
ketentuan pidana tentang delik-delik kejahatan-kejahatan yang ditunjukan terhadap 
nyawa orang lain dalam Buku ke-II Bab ke-XIX KUHP yang terdiri dari tiga belas 
pasal,yakni dari Pasal 338 sampai dengan Pasal 350. Dari pengaturan mengenai 
ketentuan-ketentuan pidana tentang kejahatan-kejahatan yang ditujukan terhadap 
nyawa orang sebagaimana telah dimaksud, terdapat pembedaan  antara berbagai 
kejahatan yang dapat dilakukan orang terhadap nyawa orang, dengan 
mengklasifikasikan ke dalam lima jenis kejahatan yang ditujukan terhadap nyawa 
orang, adalah sebagai berikut : 
1. Kejahatan dengan sengaja merenggut nyawa orang lain.Secara umum, 
kejahatan apa yang terlibat Kelayakan untuk kematian yang disengaja Tidak 
terencana (dodgslag),Kejahatan dengan sengaja merenggut nyawa orang lain 
Pertama (moord). 
2. Bentuk pidana kehilangan nyawa yang disengaja Seorang anak baru lahir dari 
ibunya sendiri. 
3. Kejahatan berupa sengaja merenggut nyawa orang lain. Bersikaplah tegas dan 
tulus jika diminta Orang itu sendiri. 





Bunuh diri atau bantu orang lain bunuh diri. 
5. Kejahatan dengan sengaja menggugurkan Rahim Wanita atau anak dalam 
kandungan Meninggal dunia (afdrijving).  
Delik-delik diatur dalam Hukum Pidana, Ini dapat dibagi menjadi 3 yaitu; 
1.Cenvoudige delicten, 
2. Gequialificeerde delicten, dan  
3. Gepriviligieerde delicten 
Pelanggaran ringan (Cenvoudige delicten) delik-delik  atau kejahatan 
sederhana adalah kejahatan Itu dimaknai sebagai bentuk utama kejahatan, yaitu 
kejahatan Itu telah diekspresikan sepenuhnya dengan semua elemennya, Sebutkan 
nama atau kualifikasi kejahatan, atau Tidak, kecuali dalam ketentuan pidana lebih 
lanjut  hanya nama atau kualifikasi kejahatan, dan kemudian  juga kejahatannya 
Semua elemen yang disebutkan dalam rumus pelanggaran berikut harus dipenuhi 
Bentuk utama dari kejahatan yang sama.  
Terkait tindak pidana pembunuhan yang diatur dalam buku  II Bab ke-XIX  
KUHP, Pembunuhan berdasarkan Pasal 338 Hukum Pidana adalah bentuk utama 
pembunuhan. Tapi karena  di dalam Kondisi yang memberatkan, kemudian perilaku 
criminal diklasifikasikan sebagai (Gequialificeerde delicten) atau tindak pidana, 
Pemberatan. 
Kondisi yang memberatkan terkait tindakan criminal Pembunuhan 
berdasarkan Pasal 339 KUHP adalah pembunuhan dilakukan oleh seseorang 
sebelumnya, ditemani atau diikuti oleh seseorang. Tindak pidana lain yang 
dimaksudkan untuk mempersiapkan atau membantu Perilaku kriminal, atau 
membebaskan diri sendiri atau pelaku lainnya Jika mereka tertangkap saat 
melakukan kejahatan, mereka tidak akan mengajukan gugatan Atau pastikan objek 
yang mereka dapatkan secara melawan hukum. 
Kondisi yang memberatkan terkait tindakan criminal Pembunuhan 





perencanaan terlebih dahulu (moord). (Gepriviligieerde delicten) atau delik-delik 
dengan keadaan-keadaan yang meringankan merupakan delik-delik dalam bentuk 
pokok, karena terdapat keadaan-keadaan yang meringankan sehingga  pidana yang 
diancamkan terhadap delik-delik tersebut diperingan.  
 
5. unsur-unsur tindak pidana pembunuhan 
1) Unsur-unsur tindak pidana pembunuhan dalam bentuk pokok 
Pasal 338 KUHP mengatur tentang kejahatan pembunuhan. (dodslag), 
mengenai konten yang termasuk dalam penyusunan ketentuan Pembunuhannya 
adalah sebagai berikut: 
a. unsur  subyektif: dengan disengaja 
b. unsur objektif : merenggut nyawa orang lain. 
Unsur subjektif sengaja diletakkan di depan unsur tersebut Singkirkan nyawa 
orang lain, yang artinya semua unsur berada Kata itu sengaja disertai dengan opzets. 
Hal lain yang harus dilakukan Yang dibuktikan pada unsur opzet adalah: 
1. Bersedia atau bersedia untuk melakukan tindakan yang relevan Dan sadari 
atau ketahui bahwa operasi ini dirancang untuk Ambil nyawa orang lain 
2. Hiduplah yang ingin dihilangkan, dan 
3. Mengetahui bahwa inilah nyawa orang yang akan hilang darinya lain. 
Opzet atau dolus dalam penyusunan istilah 338 KUHP adalah penggerak 
dolus, sebuah opzet yang terbentuk tanpa perencanaan sebelumnya. Perbedaan antara 
doodslag dan moord Itu terletak pada maksud atau hakikat tujuan keberadaan pelaku, 
dan tujuannya adalah kematian orang lain. Jika korbannya adalah mati Dalam kasus 
lain, itu adalah dorongan Taulus dan kemudian pendukung pemindahan Kehidupan 
orang lain menyebabkan kekacauan. Set moord. Pasal 340 KUHP mengharuskan 
terdakwa mengambil nyawa orang lain Itu adalah pra-perencana Dolos premeditate. 
Menurut Pasal 338 KUHP, unsur tujuan kedua dari pembunuhan adalah 
menghilangkan. Unsur yang dihilangkan secara internal Kata-kata untuk delik-delik 





yang artinya pelakunya pasti ingin melakukannya Tindakan menghilangkannya, dia 
juga harus tahu Tingkah laku atau behaviour adalah tingkah laku atau tingkah laku 
yang harus dihilangkan kehidupan orang lain. Kemauan (wil) dan pengetahuan 
(wetenschap) pelaku Mengenai sifat perbuatannya atau perbuatan tersebut disengaja 
(Opzet) pelaku. 
2) Unsur-Unsur Tindak Pidana Pembunuhan Dengan Keadaan-Keadaan 
Yang Memberatkan. 
Ketentuan pidana tentang pembunuhan bersyarat Situasi yang diperburuk 
disebut gequalificeerde doodslag, Sesuai ketentuan Pasal 339 KUHP. Menurut Pasal 
339 KUHP, unsur pembunuhan bersyarat Pekerjaan berat adalah sebagai berikut: 
a. unsur subyektif: tujuan; merek atau niat. 
b. unsur objektif: 
1. merenggut nyawa orang lain. 
2. Setelah tindak pidana lainnya, sebelum menyertai dan terjadi. 
2. Mempersiapkan atau mempromosikan tindakan criminal Akan, operasi 
saat ini atau selesai. 
3. Menjamin bahwa dia atau orang lain tidak akan dihukum Berpartisipasi 
dalam kejahatan  yang terkait. 
4. Untuk memastikan bahwa benda-benda yang telah dikendalikan tetap 
dapat dikendalikan dan Diperoleh secara illegal, maka mereka ditangkap 
Saat melakukan tindak pidana. Kata opzettelijk atau kejahatan 
pembunuhan yang disengaja Dalam situasi berat ini, ini sama dengan 
tindakan nyata.Pembunuhan dalam bentuk utama dijelaskan dalam artikel 
ini. 
 
Dalam Pasal 338 KUHP harus ditafsirkan secara luas, yaitu tidak hanya 
diartikan sebagai "opzet als oogmerk". Istilah oogmerk atau pengertian hukum 
pidana yang diatur dalam Pasal 339 KUHP merupakan unsur subyektif kedua yang 
harus dimaknai sebagai niat pribadi pelaku. Menurut ketentuan tentang penangguhan, 
semua unsur yang berada di balik istilah oogmerk juga harus dimasukkan ke dalam 





unsur tersebut adalah:  
1. Mempersiapkan atau memfasilitasi pelaksanaan tindak pidana yang akan 
dilakukan, sedang dilakukan, atau sudah dilakukan;  
2. Memastikan bahwa peserta sendiri atau orang lain tidak akan dihukum 
karena kejahatan, atau yang diperoleh secara ilegal item masih di bawah 
kendali mereka. 
3).  Unsur- Unsur Tindak Pidana Pembunuhan Dengan Direncanakan 
Terlebih Dahulu 
Voorbedachte raad atau direncanakan terlebih dahulu dalam Undang-undang 
tidak diberikan penjelasan tentang apa yang dimaksud  dengan unsur direncanakan 
terlebih dahulu, sehingga timbul beberapa pendapat yang mencoba menjelaskan arti 
dari voorbedachte raad. Profesor Simmons percaya orang-orang itu Saya hanya bisa 
mengatakan pra-perencanaan, jika Melakukan tindak pidana dimana pelaku 
menyusun putusannya dengan mempertimbangkannya dengan tenang, jadi saya juga 
mempertimbangkan Proses kemungkinan dan konsekuensi tindakan. Antara aktor 
bersiap untuk merencanakan dan melaksanakan aksinya. Rencana tersebut harus 
selalu memiliki jangka waktu tertentu agar aktor dapat segera melakukan apa yang 
ingin dilakukannya, Sulit untuk mengatakan rencana sebelumnya. 
Ada fakta bahwa ada waktu antara pembuatan rencana dan waktu Ada jangka 
waktu tertentu untuk implementasi, bukan berarti itu saja, selalu ada voorbedachte 
raad untuk jangka waktu tertentu  direncanakan.Tentang sifat unsur voorbedachte 
raad dalam tindak pidana Profesor van Bammelen percaya bahwa unsur ini 
Sebenarnya adalah kondisi untuk mengukuhkan keyakinan Pelaku, ini bukan situasi 
di mana beban pidana berat Dijatuhkan pada pelaku. Secara formal perbedaan antara 
tindak pidana biasa (doodslag) dengan tindak pidana pembunuhan berencana 
(moord) yaitu pada keberadaannya unsur  raad voorbedachte membutuhkan jangka 






D. Jenis Pembunuhan Menurut Hukum Islam Pada dasarnya pembunuhan 
dibedakan menjadi tiga kategori:: 
1. Pembunuhan yang disengaja (qatl al- amd) 
Pembunuhan yang disengaja, yaitu pembunuhan yang disengaja karena 
penggunaan alat-alat yang biasanya langsung atau tidak langsung (disebabkan oleh 
perilaku) yang mematikan, melukai, atau benda berat, memusuhi orang lain, 
Misalnya menggunakan besi, pedang, kayu besar, suntikan ke organ penting atau 
tidak penting (paha dan bokong), jika terkena jarum akan membengkak dan perih 
hingga mati, atau memotong jari seseorang hingga membuat luka dan menyebabkan 
kematian. Atau perbuatan yang dilakukan seseorang untuk menghancurkan 
kehidupan seseorang dengan menggunakan alat yang dianggap memiliki efek 
membunuh, oleh karena itu kematian korban merupakan bagian dari keinginan 
pembuat Jarimah. 
Menurut Abdul Qadir Audah, pembunuhan yang disengaja adalah tindakan 
yang merenggut nyawa orang lain dan disertai dengan niat untuk membunuh, artinya 
jika orang tersebut memiliki kemampuan membunuh yang sempurna maka bisa 
dikatakan Orang tersebut adalah seorang pembunuh. Jika seseorang tidak berniat 
untuk membunuh, tetapi disiksa dengan sengaja, bahkan jika orang tersebut pada 
akhirnya meninggal, tidak akan disebut pembunuhan yang disengaja. Ini adalah 
pukulan yang sama yang menyebabkan kematian. 
Unsur-unsur pembunuhan yang disengaja adalah: 
a. Satu jenis. Korban adalah orang yang hidup. 
b. Tindakan pelaku menyebabkan kematian korban. 
c. Pelaku sengaja kehilangan nyawa korban. 
Yang terpenting dari ketiga unsur  ini adalah niat sang pelaku. Ini penting 
karena Niat pelaku merupakan prasyarat untuk pembunuhan yang disengaja. Karena 
niat inilah, masalah ini menjadi perbincangan di kalangan 
ulama.  Berbaring di  dalam hati,jadi  tidak mungkin untuk mengetahuinya. Sehinga 






2. Pembunuhan mirip dengan disengaja (qatl syibh al- amd) 
Pembunuhan mirip dengan disengaja, yaitu disengaja  Melecehkan orang lain 
dengan cara biasa Tidak mematikan, seperti pemukulan dengan batu kecil, tangan, 
cambuk, Atau tongkat cahaya, dan di antara pukulan Pihak lain tidak membantu satu 
sama lain. 
Adapun  Unsur pembunuhan mirip dengan  yang disengaja ada tiga  Jenisnya 
yaitu ; 
a. Tindakan pelaku mengakibatkan kematian;. 
b. Tindakan yang disengaja, tapi tidak bermaksud membunuh; 
c.  kematian adalah akibat dari perbuatan pelaku.                                                    
Mengenai Hukuman yang mirip dengan pembunuhan yang disengaja adalah 
sebagai berikut: 
a. Hukuman utama adalah diyat dan kiffarat; 
b. Hukuman pengganti adalah ta'zir, bukan diyat, dan  Kifarat; 
c. Hukuman tambahan tidak menerima warisan dan wasiat. 
 
3. Pembunuhan tidak disengaja (qatl al-khata') 
Pembunuhan tidak disengaja adalah pembunuhan yang terjadi Tidak peduli 
dari segi perilaku, tidak ada niat penganiayaan Bukan orang itu juga. Misalnya, 
seseorang melempar pohon atau binatang Tapi tentang manusia (orang lain) dan 
kemudian kematian. 
Pembunuhan tidak disengaja mencakup tiga jenis: 
a. Perbuatan tersebut mengakibatkan kematian korban; 
b. Operasi ini terjadi karena kesalahan atau kecelakaan pidana. 












      Penelitan atau Riset adalah sebuah metode, atau bisa dikatakan eksplorasi 
pemikiran kritis yang bersifat kontinyu  terhadap hal-hal yang dipelajari.  Dan 
metode yang digunakan harus berdasarkan ilmu pengetahuan . Dengan cara ini, 
penulis dapat menggunakan metode ini dengan tepat saat menulis skripsi, dan dapat 
menulis skripsi dengan baik. 
Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
kualitatif .Selama proses tersebut peneliti akan memberikan gambaran, dengan kata 
lain menjelaskan peran Visum Et Repertum dalam mengungkap tindak pidana 
pembunuhan  perspektif hukum Islam. (Studi Kasus Putusan Pengadilan 
Sungguminasa No. 438/pid.b/2020/PN.Sgm). Pada jenis penelitian ini dapat 
dijelaskan bahwa hasil data yang telah diperoleh baik berupa data lisan maupun data 
tertulis, dan sesuai dengan fakta yang diperoleh dari berbagai sumber terkait dengan 
hasil penelitian. 
 
A.  Pendekatan penelitian 
   Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian hukum 
sosial atau hukum normative yang mengacu pada peraturan tertulis kemudian 
Langkah pertama yang dilakukan penelitian hukum normative didasarkan pada bahan 
hukum  sekunder  yaitu  inventarisasi Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
Terhadap peranan visum et revertum dan perpspektif hukum islam , dan mengkaji 
pengamatan langsung terhadap putusan pengadilan dalam perkara pidana terkait 
tindak pidana pembunuhan di pengadilan negeri Sungguminasa. 
B. Sumber dan jenis data 





1.   Data primer berasal dari hasil observasi, Peneliti langsung mengunjungi lokasi 
proses peradilan dan mewawancarai hakim yang menangani kasus 
pembunuhan di Pengadilan Negeri Sungguminasa. 
2.  Data sekunder, yaitu proses pengumpulan data yang berkaitan dengan 
penelitian. Data ini diperoleh dari buku, makalah, jurnal, artikel, lembaga 
penelitian seperti universitas, praktisi, akademisi dan Kantor Pengadilan 
Negeri Sungguminasa. 
C. Teknik Pengumpulan  Data 
Untuk membahas dan menganalisis permasalahan yang telah dikemukakan, 
penulis menggunakan dua jenis data dengan dua cara yaitu data primer dan data 
pembantu: 
1.  mengumpulkan data data pokok yang dilakukan di suatu penelitian lokal 
(lokasi). 
2. Riset pustaka adalah kegiatan mengumpulkan data pembantu dengan 
mengumpulkan pendapat ahli, artikel, karya ilmiah, dan referensi lain yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. 
Untuk memperoleh data asli, penulis menggunakan metode wawancara atau 
wawancara dengan pihak yang terkait. Wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara terpandu gratis, yaitu dengan menyusun pertanyaan yang akan diajukan 
terlebih dahulu. Namun, sebagai panduan, penulis tetap bisa mengajukan pertanyaan 
yang berbeda berdasarkan situasi dan kondisi wawancara. 
 Dalam studi kasus yang dilakukan oleh Pengadilan Negeri 
Sungguminasa, metode wawancara ini diharapkan dapat memperoleh  informasi 
yang langsung dan jelas mengenai isu-isu terkait pengungkapan konsep peran visum 
et repertum pembunuhan oleh Visum Et Repertum dari perspektif hukum Islam . 
D. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan oleh penulis itu sendiri. 





sehingga peneliti dapat memudah membaca serta menganalisis kondisi atau situasi. 
Alat yang digunakan adalah: 
1 Pedoman Wawancara, sebelum ke lokasi penelitin harus menyiapkan bahan 
atau daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan dilapangan. 
2 Alat tulis dan Buku, berfungsi untuk mencatat informasi atau keterangan yang 
diperoleh dilapangan. 
3 Kamera, tentu saja alat ini sangat berfungsi dalam melakukan observasi 
karena digunakan untuk mengambil gambar serta merekam video saat 
wawancara sedang berlangsung. 
4 Tape recorder Alat ini digunakan untuk merekam semua 
percakapan atau pembicaraan dengan informan. Karena jangan sampai alat  re
kaman tersebut dapat digunakan untuk  menyempurnakannya 
5 Studi Pustaka, berfungsi untuk menambah informasi mengenai atau yang 
berkaitan dengan judul yang akan diteliti 
6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data, Sebagai metode untuk menarik 
kesimpulan dari hasil penelitian yang terkumpul, akan digunakan teknik 
analisis data kualitatif standar. Normatif, karena penelitian ini dimulai dengan 
regulasi yang ada sebagai norma hukum aktif. Sementara itu, analisis data 
kualitatif menjadi titik tolak upaya menemukan prinsip dan informasi, prinsip  
dan informasi tersebut lebih bersifat ekspresif Daripada bentuk digital dari 
responden. Menurut analisisakan diketehui aspek-aspek hukum terhadap 
konsep Peran Visum Et Repertum dalam Mengungkap Tindak Pidana 
Pembunuhan dalam perspektif Hukum Islam, untuk selanjutnya disusun 









A. Aturan hukum dan Perundang-Undangan Terhadap Peran Visum et Repertum 
Sebagai Alat Bukti Dalam Tindak Pidana Pembunuhan 
. Sebagaimana telah dikemukakan oleh penulis pada pembahasan terdahulu, 
bahwa menurut pasal 184 KUHAP ayat 1 huruf b, terdapat lima (5) alat bukti dalam 
perkara pidana yaitu : 
a. Keterangan saksi;  
b. Pernyataan ahli;  
c. Petunjuk; 
d. Surat-surat; 
e. keterangan terdakwa; 
serta  pada Pasal 187 KUHAP surat sebagaimana tersebut pada pasal 184 ayat 
( 1) huruf c, terbuat atas sumpah jabatan ataupun dikuatkan dengan sumpah 
merupakan berita kegiatan serta surat lain dalam wujud formal yang terbuat oleh 
pejabat umum yang berwenang ataupun yang terbuat dihadapannya, yang muat 
penjelasan tentang kejadian ataupun kondisi yang didengar, dilihat ataupun yang 
dialaminya sendiri, diiringi dengan alasan yang jelas serta tegas tentang 
keterangannya itu.  
Surat yang dibuat menurut ketentuan peraturan perundang-undangan atau 
surat yang dibuat oleh pejabat mengenai hal yang termasuk dalam tata laksana yang 
menjadi tanggung jawabnya dan yang diperuntukkan bagi pembuktian sesuatu 
keadaan. Berdasarkan analisis yuridis peraturan perundang-undangan pidana 
diIndonesia tersebut hingga peran visum et repertum kendatipun isinya berupa 
penjelasan ahli yang diberikan dibawah sumpah serta di luar sidang majelis hukum, 
serta kualifikasinya tercantum selaku perlengkapan fakta surat serta bukan 
perlengkapan fakta keterangan pakar. Dan bila visum et repertum dihubungkan 
dengan Pasal 1 stb. 1937 Nomor. 350 bisa pula dikira selaku penjelasan ahli serta 





sebab visum et revertum ialah perlengkapan fakta yang legal, apabila terdapat dalam 
berkas masalah, berarti visum et revertum wajib pula disebutkan serta 
dipertimbangkan oleh majelis hakim dalam putusannya. 
walaupun visum et revertum tidak mutlat wajib ada, tetapi dalam tindak 
pidana yang objeknya merupakan badan manusia, misalnya pembunuhan, 
penganiayaan, pemerkosaan, hingga hendaknya dilengkapi dengan visum et 
revertum. Bila beberapa orang saksi memandang terbentuknya pembunuhan ataupun 
penganiayaan ataupun bahkan pemerkosaan serta didukung dengan penjelasan 
tersangka dan hakim percaya atas kesalahan tersangka, hingga tersangka telah bisa 
dipidana walaupun tidak disertai dengan visum et revertum. Bagi pasal 183 KUHAP 
bahwa Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seorang kecuali apabila 
dengan sekurang- kurangnya 2 perlengkapan bukti yang sah dia mendapatkan 
kepercayaan kalau sesuatu tindak pidana benar- benar terjalin serta bahwa 
terdakwalah yang bersalah melaksanakannya. 
1. Perbedaan Visum et Repertum dengan catatan medis lainya 
Catatan medis adalah catatan tentang seluruh hasil pemeriksaan medis 
besertatindakan pengobatan atau perawatan yang dilakukan oleh dokter. Catatan 
medis disimpan oleh dokter atau institusi dan bersifat rahasia, tidak boleh dibuka 
kecuali dengan izin dari pasien atau atas kesepakatan sebelumnya misalnya untuk 
keperluan asuransi. Catatan medis ini berkaitan dengan rahasia kedokteran dengan 
sanksi hukum seperti yang terdapat dalam pasal 322 KUHP. 
Sedangkan Visum et Repertum dibuat berdasarkan Undang-Undang yaitu 
pasal 120, 179 dan 133 KUHAP dan dokter dilindungi dari ancaman membuka 
rahasia jabatan meskipun Visum et Repertum dibuat dan dibuka tanpa izin pasien, 
asalkan ada permintaan dari penyidik dan digunakan untuk kepentingan peradilan. 
2. Ketentuan ketentuan hukum dalam Visum et Repertum 
Pasal 133 KUHAP menyebutkan: 





korban baik luka, keracunan ataupun mati yang diduga karena peristiwa 
yang merupakan tindak pidana, ia berwenang mengajukan permintaan 
keterangan ahli kepada ahli kedokteran kehakiman atau dokter dan atau ahli 
lainnya. 
b. Permintaan keterangan ahli sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan 
secara tertulis, yang dalam surat itu disebutkan dengan tegas untuk 
pemeriksaan luka atau pemeriksaan mayat dan atau pemeriksaan bedah 
mayat. 
Selanjutnya,keberadaan Visum et Repertum tidak hanya diperuntukkan 
kepada seorang korban (baik korban hidup maupun tidak hidup) semata, 
akan tetapi untuk kepentingan penyidikan juga dapat dilakukan terhadap 
seorang tersangka sekalipun seperti VR Psikiatris. Hal ini selaras dengan apa 
yang disampaikan dalam KUHAP 
yaitu : 
Pasal 120 (1) KUHAP  
Dalam hal penyidik menganggap perlu, ia dapat meminta pendapat 
orang ahli atau orang yang memiliki keahlian khusus. Apabila pelaku 
perbuatan pidana tidak dapat bertanggung jawab, maka pelaku dapat dikenai 
pidana. Sebagai perkecualian dapat dibaca dalam Pasal 44 KUHP sebagai 
berikut: 
1) Barang siapa melakukan perbuatan yang tidak dapat dipertanggung 
jawabkan padanya, disebabkan karena jiwanya cacat dalam tubuhnya 
(gebrekkige ontwikkeling) atau terganggu karena penyakit 
(ziekelijke storing), tidak dipidana. 
2) Jika ternyata perbuatan itu tidak dapat dipertanggung jawabkan 





terganggu karena penyakit, maka hakim dapat memerintahkan 
supaya orang itu dimasukkan dalam Rumah Sakit Jiwa, paling lama 
satu tahun sebagai waktu percobaan. 
3) Ketentuan tersebut dalam ayat (2) hanya berlaku bagi Mahkamah 
Agung, Pengadilan Tinggi, dan Pengadilan Negeri. 
Dalam menentukan adanya jiwa yang cacat dalam tumbuhnya dan jiwa yang 
terganggu karena penyakit, sangat dibutuhkan kerjasama atar pihak yang terkait, 
yaitu ahli dalam ilmu jiwa (dokter jiwa atau kesehatan jiwa), yang dalam persidangan 
nanti muncul dalam bentuk Visum et Repertum Psychiatricum,  digunakan untuk 
dapat mengungkapkan keadaan pelaku perbuatan (tersangka) sebagai alat bukti surat 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Yang berwenang meminta keterangan ahli 
adalah penyidik dan penyidik pembantu sebagaimana bunyi pasal 7 (1) butir h dan 
pasal 11 KUHAP. Penyidik yang dimaksud di sini adalah penyidik sesuai dengan 
pasal 6 (1) butir a, yaitu penyidikyang pejabat Polisi Negara RI. 
Penyidik ini adalah penyidik tunggal bagi pidana umum, termasuk pidana yang 
berkaitan dengan kesehatan dan jiwa manusia. Oleh karena Visum et Repertum 
adalah keterangan ahli mengenai pidana yang berkaitan dengan kesehatanjiwa 
manusia, maka penyidik pegawai negeri sipil tidak berwenang meminta Visum et 
Repertum, karena mereka hanya mempunyai wewenang sesuai dengan undang 
undang yang menjadi dasar hukumnya masing-masing (Pasal 7 (2) KUHAP). Sanksi 
hukum bila dokter menolak permintaan penyidik, dapat dikenakan sanki pidana : 
Pasal 216 KUHP : 
Barangsiapa dengan sengaja tidak menuruti perintah atau permintaan yang 
dilakukan menurut undang-undang oleh pejabat yang tugasnya mengawasi sesuatu, 
atau oleh pejabat berdasarkan tugasnya, demikian pula yang diberi kuasa untuk 





mencegah, menghalang-halangi atau mengga-galkan tindakan guna menjalankan 
ketentuan, diancam dengan pidana penjara paling lama empat bulan dua minggu atau 
denda paling banyak sembilan ribu rupiah. 
 
Sebagaimana dari penjelasan tersebut mengenai peranan alat bukti visum 
etrevertum adalah sebagai alat bukti surat, dan sebagai alat bukti surat mempunyai 
kekuatan sama dengan alat bukti yang lain. Dengan melampirkan visum et revertum 
dalam suatu berkas perkara oleh penyidik atau pada tahap pemeriksaan dalam proses 
penuntutan oleh penuntut umum, setelah dinyatakan cukup hasil pemeriksaan itu dari 
perkara pidana yang didakwakan kepada terdakwa, kemudian diajukan ke 
persidangan, maka alat bukti surat visum et revertum termaksud alat bukti sah seperti 
disebutkan dalam pasal 184 ayat (1) Sub b dan Sub e KUHAP. 
 
B. Pandangan hukum Islam Mengenai  Peran  Visum Et Revertum  
1. Sejarah Visum Et Repertum Dalam Islam 
dalam sejarah Islam, tidak dijelaskan secara rinci namun alat bukti visum et 
repertum ini sudah terdapat pada masa Rasulullah, yakni sahabat Umar. 
Sebagaimana suatu ketika  dalam memutus atau menyelesaikan suatu pe rkara itu 
dikatakan hasinnasa fil majelis, ini surat risalahnya Umar kepada hakim yang diutus 
ialah Muas yang maksudnya berbuat adillah, persamakan manusia di depan majelis, 
salah satu bentuk persamaan ialah mendengar kedua belah pihak serta mendengar itu 
wajib dikuatkan dengan bukti-bukti. Sejalan dengan apa yang dicontohkan oleh 
rasulullah saw dengan menggunakan surat atau Visum Et Repertum tindakan yang 
dilakukan Rasulullah dalam menyelesaikan perkara tidak sekedar memutuskan dan 
menyelesaikan  perkara saja, akan tetapi untuk menumbuhkan kesadaran imani 
sebagai pintu  yang dapat membuka tumbuhnya kesadaran hukum dari para pihak 
yang  berperkara. Karena itu, dalam menyelesaikan perkara, Rasulullah senantiasa 





Demikian pula putusan yang diambil, yaitu berdasarkan  pada bukti- bukti otentik, 
dan bukan didasarkan pada hakikat masalah. Dalam kaitan ini, terdapat sebuah  
hadits yang artinya:  
‘’Kami memutuskan perkara berdasarkan kenyataan, dan Allah sendiri yang 
mengendalikan batin manusia’’. 
 
Berdasarkan hadits tersebut, maka sebenarnya yang dicari di  pengadilan itu 
adalah kebenaran formal, bukan kebenaran materiil. Hal itu  tercermin dalam satu 
kasus.  Dalam menyelesaikan perkara yang kasat mata sulit dibuktikan  karena  tidak 
cukup bukti, Rasulullah banyak menyentuh kesadaran imani   dan sentuhan nurani
35
. 
Dengan kata lain, Rasulullah tidak hanya berpegang teguh kepada fakta hukum yang 
sebenarnya tampak, tetapi juga dengan  pengakuan tulus dari para pihak untuk 
sejujurnya menyatakan dan menyampaikan duduk perkaranya dengan benar. Dalam 
menghadapi  perkara-perkara itu, Rasulullah saw. senantiasa memutuskan perkara 
tersebut berdasarkan ijtihad. Sudah barang tentu putusan yang  dihasilkannya pun 
sangat relatif bisa benar, bisa juga salah (bisa tepat, bisa juga tidak). 
2. Pandangan hukum islam terhadap visum Et Repertum 
Dalam Islam manusia dijamin dengan hak hidup, hak kepemilikan, hak 
memelihara kehormatan, hak kemerdekaan, hak persamaan, hak menuntut ilmu 
pengetahuan. Untuk mewujudkan beberapa harapan tersebut, maka dalam Islam telah 
ada seperangkat aturan-aturan dan norma-norma yang harus dilalui umat manusia 
dalam rangka mencegah dan mengantisipasi kerusakan, mendatangkan kemaslahatan 
bagi umat manusia, mengendalikan dunia kebenaran, keadilan dan kebajikan serta 
menerangkan tanda-tanda atau jalan yang harus dilalui.
36
 Oleh karena itu hukum 
Islam hadir agar semua hal tersebut dapat tercapai, namun seiring dengan 
perkembangan zaman banyak hal baru yang kemudian muncul dan tidak terdapat 
atau diatur dalam hukum Islam. Misalnya saja pembuktian yang dilakukan dengan 
meminta bantuan dari ilmu kedokteran kehakiman terhadap korban pencabulan, 
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kekerasan atau penganiayaan yang mengakibatkan korban meninggal dunia. Untuk 
kepentingan penyidikan diperlukan bantuan dari ilmu kedokteran kehakiman.Hasil 
pemeriksaan yang dilakukan oleh dokter biasa disampaikan dalam bentuk surat yang 
disebut dengan visum et repertum. Visum yang diperoleh dari pemeriksaan dokter 
tersebut dipakai untuk mengetahui apakah korban terluka atau tidak.  
“ Peran visum et repertum dalam hukum Islam itu sangat berarti perannya 
sebab dalam memutus atau menyelesaikan suatu masalah itu dikatakan hasinnasa fil 
majelis, ini surat risalahnya Umar kepada hakim yang diutus ialah Muas yang 
maksudnya berbuat adillah, persamakan manusia di depan majelis, salah satu wujud 
persamaan ialah mendengar kedua belah pihak serta mendengar itu wajib dikuatkan 
dengan bukti-bukti. Sebab bila kita tidak berdasar pada perlengkapan fakta hingga 
kita cuma mendengar saja curhat. Sangat beresiko bila suatu vonis itu cuma dibentuk 
ataupun dilandasi terhadap hasil curhat saja. Sebab itu, peran visum dalam hukum 
Islam sangat berarti, serta mempunyai nilai pembuktian yang sangat optimal. Serta 
pula sesungguhnya visum ini dapat memperkenalkan ahli, sebab kita tidak dapat 
memungkiri kalau hakim itu Maha mengenali sebab yang Maha Mengenali itu cuma 
Tuhan saja, sehingga terhadap terbentuknya suatu penganiayaan yang setelah itu 
dituangkan ke dalam hasil visum itu merupakan salah satu wujud metode buat 
mendengar para keterangan ahli dalam hal ini kedokteran”. 
Tiap perbuatan yang menyebabkan kerugian untuk orang lain atau warga, 
baik kerugian itu menimpa anggota tubuh, jiwa, harta barang, keamanan, tata 
ketentuan warga, nama baik ataupun kehormatan, perasaan maupun lain- lain yang 
wajib dipelihara serta dijunjung besar keberadaannya. Sesuatu perbuatan dianggap 
selaku perbuatan jahat, sebab memunculkan akibat yang merugikan pihak lain, baik 
dalam wujud anggota tubuh, jiwa ataupun harta barang ataupun gangguan 
ketenangan, ketentraman, harga diri, adat istiadat serta sebagainya.  
Dalam membahas suatu perkara ada Beberapa pokok hukum dalam islam 





1. Islam menyuruh menghormati manusia, baik ketika masih hidup maupun 
ketika sudah mati. “Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak 
Adam….”(Q.S. Al-Isra’: 7) 
2. Islam melarang merusak tubuh mayit. 
َٰكَكْسرِِهاَٰحيًّا(ٰ َٰكْسُرَٰعْظِمٰالَميِِّت عائشةٰقالتٰأنٰرسولٰاهللٰصلىٰاهللٰعليهٰوسلمٰقال:
مسلمٰلىٰشرطوأبوٰداودٰعٰرواه ). 
3. Islam melarang melihat aurat orang lain. 
 وَلٰيبدينٰزينٰاَلٰماٰظهرٰمنهاٰوالنورٰ 
Artinya : 
 ” Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang bisa 
nampak dari padanya.” 
4. Allah mensyaratkan agama Islam agar memelihara manlulahat manusia. 
 َلٰضررٰوَلٰضررٰ 
Antinya : 
 Tidak boleh menganiaya diri dan tidak boleh menganiaya orang lain. 
4. Islam menyuruh agar menghukum terhadap sesuatu perkara dengan 
hukuman yang adil. 
٤٢وانٰحکمتٰفاحكمٰبينهمٰبالقطٰ)المائدةٰ  ) 
       Antinya : Dan jika kamu memutuskan perkara mereka maka putuskanlah 
di antara mereka dengan putusan yang adil. 
Ada beberapa macam visum yang ditinjau dalam hukum islam diantaranya: 
a. Visum Jenazah dalam hukum islam  
Sesungguhnya kita tidak menemukan judul tersebut dalam kitab-kitab Fiqh. 
Akan tetapi yang kita jumpai pembahasan pembahasan ahli Fiqh adalah masalah 
membedah perut wanita yang mati untuk mengeluarkan anaknya yang masih hidup. 





perut orang mati untuk mengeluarkan sesuatu (harta) yang ditelannya ketika 
hidup.para imam madzhab berpendapat diantaranya: 
1. Madzhab Hanafi 
Ulama Hanafiyah berpendapat tentang masalah pertama, bahwa apabila 
seorang perempuan hamil meninggal dunia dan di dalam perutnya ada yang 
bergerak-gerak sedang menurut pendapat mereka yang bergerak itu anak yang hidup, 
dapat dibelah perutnya. Karena, meskipun ini bertentangan dengan penghormatan 
terhadap mayit dari satu segi, tetapi merupakan pemeliharaan dan penghormatan bagi 
manusia yang hidup yaitu anak dengan sebab yang demikian maka dibolehkan. 
Apabila bayi yang mati dalam kandungan ibunya sedangkan ibu dalam keadaan 
hidup, apabila dikhawatirkan akan keselamatan ibunya, maka bayi itu dipotong dan 
dikeluarkan dengan cara memasukkan tangan wanita yang menerima bayi itu ke 
dalam perut ibunya lalu memotong-motong bayi itu dengan alat setelah jelas 
matinya.Adapun jikalau anak itu masih hidup maka tidak boleh memotong-
motongnya atau membunuhnya, karena kematian ibunya masih berada ditingkat 
“diragukan” maka  membunuh manusia karena sesuatu yang diragukan tidak 
dibolehkan, oleh karena penghormatan terhadap keduanya adalah sama. Masalah 
yang kedua (harta dalam perut mayit) adakalahnya milik orang lain. Apabila harta itu 
miliknya, tidak boleh dibelah perutnya untuk mengeluarkan harta itu. Karena 
penghormatan terhadap harta. 
Demikian pula apabila harta itu milik orang lain, sedangkan mayit itu tidak 
ada meninggalakan harta, maka tidak dibelah perutnya dalam keadaan demikian, 
tetapi diserahkan dari harta yang ditinggalkan mayit itu seharga harta orang lain yang 
ditelannya. Apabila harta itu milik orang lain dan mayit tidak meninggalkan harta, 
maka perut mayit itu dibelah karena hak manusia didahulukan dari hak Allah Ta’ala, 
dan didahulukan pula atas hak orang yang zhalim. Penghormatan atas orang zhalim 
hilang (terhapus) disebabkan ia melanggar hak pada harta orang lain.  
2. Madzhab syafii 
Apabila seorang menelan permata orang lain kemudian dia pun meninggal. Dan 





permata itu supaya dikembalikan kepada pemiliknya.Akan tetapi jika permata yang 
ditelannya itu adalah miliknya sendiri, ada dua pendapat yaitu: 
1) Perutnya dibelah, karena permata itu sudah menjadi hak ahli waris, 
sama halnya dengan permata orang lain. 
2) Tidak wajib dibelah perutnya, karena permata itu sudah 
dihabiskannya pada masa hidupnya (dengan menelannya)  
Dengan demikian tidak ada hubungan harta itu dengan waris lagi. Apabila 
seorang wanita meninggal dan di dalam perutnya ada janin (bayi) yang hidup, 
perutnya dapat dibelah menyelamatkan bayi itu. karena tindakan ini melanjutkan 
kehidupan manusia yang masih hidup dengan membinasakan salah satu organ tubuh 
manusia yang mati. ini menyerupai seperti memakan bangkai untuk menjaga roh 
dalam keadaan darurat.(Al-Muhazzab, Jus I hal. 131). 
Adapun HANAFIAH dan Sahnun AL-MALIKY berpendapat, perutnya 
dibelah secara mutlak.  
Adapun hadis-hadis yang mengandung larangan tentang menghina mayit 
bukan merupakan nash bagi kasus-kasus di atas. Dan hadis ini tidak menceritakan 
mayat yang dipermasalahkan. Andai kata kasus membelah perut mayit bertentangan 
dengan nash, tentu tidak akan dijumpai pembahasannya pada kitab-kitab Fiqh. Setab 
timbulnya hadis itu malah peristiwa seorang penggali tanah kuburan yang 
mengeluarkan tulang-tulang dari bumi (betis dan lengan manusia). Dia bermaksud 
memecah-mecah tulang itu. Lalu Nabi Muhammad SAW berkata “jangan pecahkan 
tulang itu, memecahkan tulang manusia dalam keadaan mati sama seperti 
memecahkan dalam keadaan hidup, sembunyikan saja di samping kuburan itu.”  
Syeikh Hasanain Makhluf (Mufti Mesir dan Kubara Ulama-Ulama Mesir) 
dalam buku Lajnah Fatwa negeri Mesir. Dalam pandangannya Adapun visum untuk 
maksud-Maksud lain, seperti Visum mayit yang terbunuh untuk mengetahui 
memperjelas sehat sebab kematiannya, dan untuk menentukan/menetapkan tindak 
pidana (Jinayah) atas diri pembunuh atau membebaskannya, maka hal seperti ini 
tidak ada larangan tentang bolehnya, apabila kebenaran dalam masalah jinayat itu 
tergantung padanya. Karena adanya dalil-dalil yang menunjukkan bahwa wajib 





bersalah atau membebaskan orang yang salah. Sudah banyak kejadian dimana visum 
memperjelas antara yang benar dengan yang salah, yang adil dan yang zalim.  
Bisa saja terjadi seseorang dituduh membunuh orang lain dengan 
menyelipkan racun dalam makanan, dan ada pula saksi-saksi palsu yang bersedia 
menjadi saksinya. Akan tetapi melalui visum dibuktikan bahwa tidak ada pengaruh 
racun pada tubuh mayit. Kematiannya hanya dikarenakan sebab yang alami sehingga 
orang yang dituduh itu bebas (lepas dari segala kesalahan yang dituduhkan padanya).  
Kalau tidak karena visum tadi, dapatlah yang bersangkutan dikenakan 
hukuman pembunuh atau pun dipenjarakan. Dan kadang kalanya seorang melakukan 
pembunuhan, kemudian mayit orang yang telah dibunuhnya itu dibakarnya supaya 
timbul pengertian orang lain bahwa mayit itu mati karena terbakar, bukan karena 
yang lain. Melalui visum dapat diketahui bahwa kematiannya adalah karena tindak 
pidana pembunuhan. Pembakaran itu hanyalah usaha untuk menutupi tindak pidana 
pembunuh tadi. Kalau bukan karena visum, pembunuh itu lepas dari ancaman 
hukuman dan tetap tinggal di tengah-tengah masyarakat bibit kuman kejahatannya. 
Syeikh Yusuf Ad-Dajuy, berkata : Dalam kitab-kitab Fiqh tidak dijumpai 
keterangan keterangan yang memuaskan tentang masalah ini. Sementara orang 
mengira bahwa visum itu hukumnya haram. Tidak dibolehkan syari’at, karena Islam 
memuliakan/menghormati manusia hidup atau mati. Akan tetapi orang yang 
mengetahui jiwa Syari’at (َالشريعة  dan tuntutan-tuntutan akan mashlahat, ia ( روح
berpendirian bahwa antara mashlahat dan mafsadah itu selamanya harus seimbang, ia 
akan menetapkan hukumnya yang paling kuat di antara keduanya, berdasar atas 
hikmah dan pandangan yang benar. Dengan demikian pandangan kita harus jauh 
mempertimbangkan mashlahat yang kuat sesuai dengan jiwa syari’at Islam dan 
sesuai pula menurut kepentingan/kebahagiaan dunia dan akhirat . 
Karena itu kita berpendapat bahwa visum itu adakalanya merupakan 
keharusan ( ضرورة ) dalam beberapa hal seperti apabila seorang dituduh jinayat 
terhadap orang lain. Kecurigaan itu akan lepas setelah visum membuktikan bahwa 
mayat itu bukan matinya karena aniaya (jinayat), atau ada orang yang membunuh 





menyembunyikan kejahatan dan menutupi tindak pidana yang dilakukan nya. Dan 
banyak lagi contoh lain yang memperlihatkan kepentingan visum sebagai kemajuan 
ilmu yang berguna bagi ummat manusia dan kemanusiaan seluruhnya. 
Begitulah visum itu menyelamatkan banyak orang yang sudah diikat pada 
kebinasaan atau diliputi kesulitan dari berbagai segi, dan begitu juga sebaliknya. 
Maka orang yang memikirkan yang di atas secara global serta keterangan-keterangan 
lebih lanjut dengan terperinci, dia mesti berpendapat bolehnya visum et repertum itu, 
karena mendahulukan mashlahat yang kuat atas mudharat yang lemah. 
Kapan saja visum itu dilakukan dengan maksud tersebut di atas, bukanlah 
merupakan penghinaan atau merusak ke hormatan mayit. Karena bahwa visum 
dengan maksud tersebut jauh lebih wajar (lebih aula) menurut pendapat kita daripada 
apa yang ditetapkan oleh ahli-ahli Fiqh dalam kitab mereka, yaitu mayit yang 
menelan sesuatu harta sebelum mati, perutnya boleh dibelah untuk menyelamatkan 
harta itu, walaupun harta itu hanya sedikit. Sebahagian Ulama Malikiyah 
menetapkan kadar harta itu sebesar nisab pencurian, yaitu seperempat dinar atau tiga 
dirham.  
Dari satu segi para Fuqaha menetapkan harta yang ditelan mayit itu lebih 
sederhana lagi, apabila kita bandingkan harta yang sedikit dengan keuntungan dan 
mashalahat yang disebutkan di atas, kita berkesimpulan bahwa menghindari mudhrat, 
menghasilkan mashlahat pada visum atas mayit lebih aula daripada bolehnya 
mengeluarkan harta yang sedikit itu dari perut mayit. Ini berdasarkan Qur’an 
menurut pendapat kita.Akan tetapi lebih dari itu, kita melihat keharusan ihtiyath 
dalam penetapannya, sehingga orang tidak leluasa, hendaknya dibatasi pada hal-hal 
yang darurat. Dan hendaknya para dokter dan Pejabat-pejabat yang berwewenang 
dalam hal itu taqwa kepada Allah.  
Banyak hadits-hadits yang menonjolkan kemuliaan tubuh manusia. Dan orang 
yang mengira bahwa bedah dan visum tidak dibenarkan untuk kepentingan apapun.  
Akan tetapi dengan berfikir sedikit tentang kaedah dan syari’at dapat 
diketahui bahwa ruang lingkup hukum syari’at adalah memelihara mashlahat dan 





mengambilnya. Dan segala sesuatu yang mengandung mudharat yang kuat disuruh 
meninggalkannya.  
Dan sudah jelas bahwa perseimbangan antara masadat (merusak 
kehormatan/kemuliaan mayit) dengan mashlahat (mengobati, menetapkan keadilan, 
melepaskan orang yang tidak bersalah dari hukuman, atas pelaku kejahatan) 
menunjukkan bahwa mashalahatnya lebih kuat dari mudharatnya. 
b. Visum Wanita 
 Syari’at Islam menegaskan bahwa pembuktian dalam perzinaan hanya dua:  
1. Pengakuan dari yang tertuduh.  
2. Kesaksian dari empat orang yang cukup syarat dengan penglihatan mata.  
3. Mengandung bagi yang tidak bersuami, tetapi ini masih belum pasti.  
Jadi tidak perlu bahkan tidak dibolehkan dengan pembuktian visum terhadap 
perzinaan, apabila ia sudah mengakui berzina. Sebab wanita yang sudah dewasa dan 
yang hampir dewasa haram melihat auratnya, baik bagi laki-laki ataupun wanita  
Firman Allah :Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya, kecuali 
kadaan darurat. Seperti pengobatan dan kesaksian yang diperlukan atau seseorang 
wanita yang dituduh oleh empat orang saksi bahwa si wanita berbuat zina dan wanita 
itu ingkar berbuat zina, maka si wanita tersebut boleh divisum untuk membuktikan 
siapa yang benar. Dan apabila si wanita itu masih gadis, maka saksi yang empat itu 
dihukum dengan hukuman-hukuman qazap.  
Begitu juga seorang wanita yang belum dewasa dan kuat dugaan bahwa 
wanita itu diperkosa, dan laki-laki yang diduga memperkosa itu tidak mengaku 
terhadap perkosaan tersebut. Maka hal yang demikian inilah baru dibolehkan melihat 
aurat wanita atau memvisumnya (dalam hal-hal yang darurat). 
Fatwa Al- ustadz Mustafa Ahmad Az-ZareaA Memandang kepada qaedah 
darurat dalam syari’at Islamiyah: Boleh bahkan adakalanya wajib bedah mayat 
keilmuan dan bedah mayat kehakiman/visum atas jenazah yang 





pengobatan yang asalnya adalah haram , tetapi diperbolehkan bila sampai pada 
tingkat darurat.  
c. Visum Penganiayaan dan Kecelakaan Lalu-Lintas  
Dasar hukum Firman Allah dalam surat Al-maidah, ayat 45: Artinya: Dan Kami telah 
tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan 
jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan 
gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) 
nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Penganiayaan dan 
kecelakaan lalu lintas, bila keduanya tidak sampai menghilangkan nyawa apabila 
perlu ada mashlahat untuk pembuktian dan keadilan, maka visum dibolehkan 
keduanya, walaupun dengan melihat aurat keduanya,” laki-laki dan wanita karena 
pengobatan. Sesuai dengan kaedah: Darurat membolehkan yang haram. Akan tetapi 
apabila yang mengalami kecelakaan tidak bersedia di visum, maka visum tidak 
dilakukan. Tinggal hak yang berkuasa untuk keadilan. Sebab hukuman gugur apabila 
terdapat salah satu dari tiga sebab:  
1. Pemaafan dari yang kena aniaya terhadap yang menganiaya dengan 
imbalan  atau tidak  
2. Perdamaian di antara yang kena aniaya dengan yang menganiaya. 
3. Lupu/tidak ada anggota yang dihukum. 
Jadi dengan wafatnya Nabi Muhammad SAW maka Al-Quran dan Sunnah 
telah berakhir dan kejadian-kejadian diatas dunia ini tidak berakhir, bahkan tetap 
bertambah terus-menerus sampai hari kiamat nanti. Dengan ini jelas bahwa Al-Quran 
dan Sunnah tidak menjelaskan semua permasalahan yang akan terjadi didunia ini 
dengan Nash yang jelas Tafshili. Apalagi dalam masalah Mu’amalah (hubungan 
hamba dengan hamba). Akan tetapi Al-Quran dan Sunnah menjelaskan dasar-dasar 
pokok untuk bahan dasar pemikiran fuqaha’ untuk mengetahui hukum atas sesuatu 
yang terjadi. Oleh karena Allah SWT tidak menjadikan sesuatu itu sia-sia tanpa ada 
hukum.Diantara dasar-dasar tersebut:  
1. Dasar Syari’at Islam untuk menghilangkan kesulitan dan memberikan jalan 
kemudahan bagi manusia, firman Allah : Artinya : Allah tidak hendak 





2. Allah menghendaki keringanan bagi manusia: Artinya : Maka barang siapa 
dalam keadaan terpaksa sedang ia tidak menginginkannya dan tidak 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. (Al-Baqarah 173) 
3. Dasar untuk memilih maslahat umum, sabda Nabi Muhammad SAW.  
  َلضررٰوَٰلضرر
Artinya :tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 
membahayakan orang lain. 
لضروراتٰتبيحٰالمحظوراتا  .4   Artinya: Darurat/terpaksa mengharuskan yang 
haram. 
Dengan ini jelas bahwa menghukum atas sesuatu kejadian yang tidak ada 
Nash-nya dalam kitab dan Sunnah begitu juga Ijmal dan Qiyas, didasarkan kepada 
mashlahat dan mudharat, dengan mendahulukan yang lebih kuat banyak di antara 
keduanya. Melihat pada dasar-dasar yang di atas, maka kita dapat menyimpulkan 
bahwa:  
Bedah mayat kehakiman, yaitu bedah mayat yang dilakukan Dokter terhadap 
seseorang yang kematiannya tidak wajar/diduga tidak wajar, atas permintaan 
penegak hukum, jaksa atau Polisi untuk menegakkan Hukum keadilan dalam 
masyarakat, adalah Hukumnya HARUS dan BOLEH. Karena hanya dokterlah yang 
dapat menentukan sebab kematian seseorang.  
Dan begitu juga visum kecelakaan, visum penganiayaan tergantung 
kebolehannya kepada mashlahat yang arjah/lebih menonjol. Dengan syarat apabila 
tidak terdapat lagi jalan lain yang lebih ringan mudharatnya bagi si mayat tersebut. 
Pada dokter harus membatasi pembedahan pada sekurang-kurangnya dapat 
mengetahui sebab kematian mayat tersebut, sesuai dengan dasar hukum. 
 الضروراتٰتقدرٰبقدرهاٰ 
Artinya: Keadaan darurat/terpaksa ditentukan dengan sekadarnya.
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C. Pandangan Hukum islam  Terhadap Putusan hakim mengenai VER dalam 
mengungkap tindak pidana pembunuhan    
1. Identitas Terdakwa 
Pengadilan Negeri Sungguminasa yang mengadili perkara-perkara pidana 
dengan acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai 
berikut dalam perkara Terdakwa: 
1 Nama lengkap                   :   Faisal Dg. Temba Bin Pa’na; 
2 Tempat lahir                     :   Bisara; 
3 Umur/tanggal lahir           :  37 tahun / 2 Juni 1983; 
4 Jenis kelamin                   :  Laki-laki; 
5 Kebangsaan                     :  Indonesia; 
6 Tempat tinggal               : Bisara Dusun Pala’la, Desa Tanrara, Kecamatan 
Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa; 
7 Agama                             :  Islam; 
8 Pekerjaan                         :  Wiraswasta; 
Terdakwa ditangkap pada tanggal 28 Juni 2020 berdasarkan Surat Perintah 
Penangkapan Nomor : SP Kap/132/VI/2020/Reskrim tertanggal 28 Juni 2020; 
Terdakwa ditahan dalam Rumah Tahanan Negara oleh: 
1. Penyidik, sejak tanggal 29 Juni 2020 sampai dengan tanggal 18 Juli 2020. 
2. Penyidik, Perpanjangan oleh Penuntut Umum sejak tanggal 19 Juli 2020 
sampai dengan tanggal 27 Agustus 2020; 
3. Penyidik, Perpanjangan Pertama oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 
28 Agustus 2020  sampai dengan tanggal 26 September 2020; 
4. Penyidik, Perpanjangan Kedua oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 
27 September 2020  sampai dengan tanggal 26 Oktober 2020; 
5. Penuntut Umum, sejak tanggal 29 September 2020 sampai dengan tanggal 18 
Oktober 2020; 
6. Penuntut Umum, perpanjangan Pertama oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak 
tanggal 19 Oktober 2020 sampai dengan tanggal 17 Nopember 2020; 





dengan tanggal 25 Nopember 2020; 
8. Perpanjangan oleh Ketua Pengadilan Negeri Sungguminasa sejak tanggal 26 
Nopember 2020 sampai dengan tanggal 24 Januari 2021; 
9. Perpanjangan Pertama oleh Ketua Pengadilan Tinggi Makassar sejak tanggal 
25 Januari 2021 sampai dengan tanggal 23 Februari 2021.  
 
2. Kronologis Kasus 
kronologis singkat dari kasus tindak pidana pembunuhan nomor perkara 
438/Pid.B/2020/PN Sgm. Bermula bahwa benar korban berteman yang mendatangi 
lokasi kejadian dimana pada saat itu saksi Said melihat istrinya yaitu saksi Mariati 
Dg. Baji alias Dg. Caya yang kabur dari rumah ada di depan kios penjual semangka 
kemudian saksi Said turun dari sepeda motor dan mengejar saksi Mariati Dg. Baji 
alias Dg. Caya yang lari melihat saksi Said dan kemudian saksi Said memukul saksi 
Mariati Dg. Baji alias Dgt. Caya hingga terjatuh kemudian terdakwa Faisal Dg. 
Temba tiba-tiba muncul dari arah belakang saksi Said dan langsung menusuk saksi 
Said menggunakan badik sebanyak 1 (satu) kali dan mengenai bagian perut sebelah 
kanan Saksi sehingga terjadi perkelahian antara Terdakwa dengan saksi Said 
sedangkan Wiwin berhadapan dengan saksi Awaluddin, S.Pd Dg. Talli dan pada saat 
perkelahian terdakwa Faisal Dg. Temba kembali menusuk saksi Said sehingga saksi 
Said terjatuh dan melihat saksi Said ditikam oleh terdakwa Faisal Dg. Temba 
kemudian korban Wiwin hendak menolong saksi Said tetapi korban Wiwin masih 
dipukul oleh saksi Awaluddin, Spd. Bin Talli  dengan menggunakan tangan kosong, 
lalu terdakwa Faisal Dg. Temba menikam korban Wiwin pada bagian perut sebelah 
kanan sehingga korban Wiwin langsung terjatuh ke tanah dan saat saksi Muh. Fadel 
hendak menolong saksi Said dan korban Wiwin, Terdakwa kembali menusukan 
badiknya ke tubuh saksi Muh.Fadel sedangkan saksi Said dan teman-temannya tidak 
ada yang kenal dengan terdakwa Faisal Dg. Temba dan tidak mengetahui jika 
ternyata terdakwa Faisal Dg. Temba telah menikah dengan saksi Mariati Dg. Baji 
alias Dg. Caya sehingga dapat disimpulkan bahwa pada saat melakukan 





Terdakwa untuk menentukan perbuatan yang akan dilakukannya namun demikian 
Terdakwa tetap menyerang dan mengarahkan badiknya ke tubuh para korban yang 
patut diketahuinya dapat megakibatkan kematian bagi korban. sehingga dalam visum 
korban tindak pidana pembunuhan nomor 446.7.2/4026/UKP, tanggal 16 Juni 2020, 
yang dibuat dan ditandatangani dibawah sumpah jabatan oleh dr. Nurwahyudi, 
Dokter Pemeriksa pada Puskesmas Bajeng Kabupaten Gowa dengan hasil 
pemeriksaan : Keadaan Umu tidak sadar, tanda-tanda vital : tekanan suhu : tidak 
teraba, suhu badan akral dingin, nadi tidak teraba, pernafasan tidak teraba, keadaan 
korban : Pupil melebar, luka tikam pada perut sebelah kanan, panjang : 6cm, dalam 
10cm, lebar 2cm dengan kesimpulan luka tersebut diatas dapat disebabkan oleh 
pergeseran benda tajam .serta korban lainnya sekaligus sebagai saksi d buatkan 
visum sebagai alat bukti di pengadilan yang dimana surat visum korban yang 
meninggal dunia  dan  tetdakwa  di jerat pasal  Pasal 338 KUHP jo Pasal 55 ayat 1 
KUHP dan Pasal 351 ayat (2) KUHP  yang dimana terdakwa haruslah  dinyatakan 
telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana. 
3. Dakwaan Jaksa Penuntut Umum 
Bahwa terdakwa FAISAL DG. TEMBA bersama-sama dengan 
AWALUDDIN, S. Pd DG. TALLI Bin LEBU DG. GASSING yang penuntutannya 
diajukan secara terpisah pada hari Kamis tanggal 28 Mei 2020, sekitar pukul 19.00 
wita atau setidak-tidaknya pada suatu waktu tertentu dalam tahun 2020 bertempat di 
depan SPBU Tanetea Desa Bontosunggu Kec. Bajeng Kab. Gowa atau pada suatu 
tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Sungguminasa, 
baik sebagai orang yang melakukan, menyuruh melakukan atau turut melakukan 
perbuatan dengan  sengaja menghilangkan jiwa orang lain, yang dilakukan  dengan 
cara antara lain sebagai berikut : 
- Bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana diuraikan diatas, berawal ketika 
terdakwa dan AWALUDDIN, S. Pd DG. TALLI Bin LEBU DG. GASSING sedang 
berada di counter HP sedang berbincang-bincang dan beberapa saat kemudian saksi 





menggunakan sepeda motor dan saksi korban MUHAMMAD FADEL juga 
berboncengan dengan saksi Muhammad Didik Wahyudi datang dari arah Makassar 
dan melintas didepan jualan semangka milik Faisal Dg. Temba dan sakisi korban 
SAID melihat saksi  MARIATI DG.BAJI alias DG.CAYA sementara berdiri tempat 
penjualan semangka milik Terdakwa sehingga saksi Said dan saksi Muhammad 
Fadel dan saksi Didik Wahyudi menghentikan kendaraannya didepan penjulan 
semangka milik Terdakwa yang tidak jauh dari Counter HP dimana terdakwa dan 
AWALUDDIN, S. Pd DG. TALLI Bin LEBU DG. GASSING berada. 
 - Bahwa selanjutnya saksi Said dan Wiwin langsung turun dari motornya dan 
menghampiri saksi Mariati Dg. Baji namun saksi Marati Dg. Baji lari menuju depan 
counter HP kearah Terdakwa sehingga saksi Said mengejar saksi Mariati dan 
memukul saksi Mariati Dg. Baji.  
- Bahwa pada saat saksi Mariati Dg. Baji dikejar dan dipukul oleh saksi Said, 
Terdakwa langsung berdiri dan hendak menolong saksi Mariati Dg. Baji sehingga 
terjadi perkelahian antara Terdakwa dengan saksi Said, saksi Muh. Fadel dan Wiwin 
sehingga Terdakwa mencabut sebilah badik yang diselipkan dipinggannya dan 
langsung menikam saksi Said kearah tubuh saksi Said selanjutnya pada saat 
Terdakwa menikam saksi Said datang Awaluddin melakukan pemukulan terhadap 
korban Wiwin dengan menggunakan kepalan tangan sehingga korban Wiwin terjatuh 
dan  pada saat korban Wiwin terjatuh selanjutnya Terdakwa langsung menikam 
korban Wiwin kearah tubuh korban Wiwin dan setelah Terdakwa menikam korban 
Wiwin selanjutnya Terdakwa menikam saksi Muh. Fadel pada pinggang bagian atas 
sebelah kanan yang pada saa itu hendak menolong saksi Said, sehingga saksi Fadel 
langsung terjatuh menghadap kebawah namun saksi Muh. Fadel langsung berdiri 
kembali dan sudah tidak melihat Terdakwa dan Awaluddin, selanjutnya  saksi Muh. 
Fadel menarik tangan saksi Said untuk membantunya berdiri, setelah itu saksi Fadel 
langsung menolong korban WIWIN yang saat itu masih terbaring ditanah dan 
berlumuran darah. 





Wiwin menuju puskesmas Limbung. Namun korban WIWIN  meninggal dunia 
dalam perjalanan menuju Puskesmas. - Berdasarkan Visum Et RepertumNomor 
:446.7.2/4026/UKP, tanggal 16 Juni 2020, yang dibuat dan ditandatangani dibawah 
sumpah jabatan oleh dr. Nurwahyudi, Dokter Pemeriksa pada Puskesmas Bajeng 
Kabupaten Gowa dengan hasil pemeriksaan:  
1. Keadaan Umum : tidak sadar 
2. Tanda-tanda Vital : 
- Tekanan suhu :  tidak teraba  
- Suhu Badan : Akral dingin 
- Nadi : Tidak teraba 
- Pernafasan : Tidak teraba 
3. Keadaan korban : 
- Pupil Melebar  
- Luka tikam pada perut sebelah kanan, panjang : 6 cm, dalam : 10 cm, 
lebar 2 cm.     
 
KESIMPULAN : 
Luka tersebut diatas dapat disebabkan oleh pergeseran benda tajam. 
- Bahwa berdasarkan Surat Keterangan Kematian Nomor: 
446.7.1/2967/Admen, tanggal 28Agustus 2020, yang dibuat dan ditandatangani 
dibawah sumpah jabatan oleh dr. Wahyudi selaku Dokter Pemeriksa pada Puskesmas 
Bajeng kabupaten Gowa, menerangkan bahwa benar Wiwin telah meninggal pada 
hari Kamis Tanggal 28 Mei 2020 di Puskesmas Bajeng Kabupaten Gowa.  
Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 
Pasal 338 KUHP jo. Pasal 55 Ayat 1 Ke 1 KUHP. 
 
Subsidiair 
 Bahwa terdakwa FAISAL DG. TEMBA bersama-sama dengan 
AWALUDDIN, S. Pd DG. TALLI Bin LEBU DG. GASSING yang penuntutannya 
diajukan secara terpisah pada hari Kamis Tanggal 28 Mei 2020 Sekitar Pukul 19.00 





depan SPBU Tanetea Desa Bontosunggu Kec. Bajeng Kab. Gowa atau pada suatu 
tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Sungguminasa, 
baik sebagai orang yang melakukan, menyuruh melakukan atau turut melakukan 
perbuatan penganiayaan yang mengakibatkan mati, yangdilakukan  dengan cara 
antara lain sebagai berikut:  
- Bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana diuraikan diatas, berawal ketika 
terdakwa dan AWALUDDIN, S. Pd DG. TALLI Bin LEBU DG. GASSING sedang 
berada di counter HP sedang berbincang-bincang dan beberapa saat kemudian saksi 
korban Said bersama dengan korban WIWIN yang berboncengan dengan 
menggunakan sepeda motor dan saksi korban MUHAMMAD FADEL juga 
berboncengan dengan saksi Muhammad Didik Wahyudi datang dari arah Makassar 
dan melintas didepan jualan semangka milik Faisal Dg. Temba dan sakisi korban 
SAID melihat saksi  MARIATI DG.BAJI alias DG.CAYA sementara berdiri tempat 
penjualan semangka milik Terdakwa sehingga saksi Said dan saksi Muhammad 
Fadel dan saksi Didik Wahyudi menghentikan kendaraannya didepan penjulan 
semangka milik terdakwa yang tidak jauh dari Counter HP dimana Terdakwa dan 
AWALUDDIN, S. Pd DG. TALLI Bin LEBU DG. GASSING berada. 
 - Selanjutnya saksi Said dan Wiwin langsung turun dari motornya dan 
menghampiri saksi Mariati Dg. Baji namun saksi Marati Dg. Baji lari menuju depan 
counter HP kearah  terdaka  sehingga Saksi Said mengejar Saksi Mariati dan 
memukul saksi Mariati Dg. Baji. 
 - Bahwa pada saat saksi Mariati Dg. Baji dikejar dan dipukul oleh saksi Said, 
Terdakwa langsung berdiri dan hendak menolong saksi Mariati Dg. Baji sehingga 
terjadi perkelahian antara terdakwa dengan saksi Said, saksi Muh. Fadel dan Wiwin 
sehingga Terdakwa mencabut sebilah badik yang diselipkan dipinggannya  dan 
langsung menikam saksi Said kearah tubuh saksi Said selanjutnya pada saat 
Terdakwa menikam saksi Said datang Awaluddin melakukan pemukulan terhadap 
korban Wiwin dengan menggunakan kepalan tangan sehingga korban Wiwin terjatuh 





korban Wiwin kearah tubuh korban wiwin dan setelah terdakwa menikam korban 
Wiwin Selanjutnya terdakwa menikam saksi Muh. Fadel pada pinggang bagian atas 
sebelah kanan yang pada saa itu hendak menolong saksi Said, sehingga saksi Fadel 
langsung terjatuh menghadap kebawah namun saksi Muh. Fadel langsung berdiri 
kembali dan sudah tidak melihat terdakwa dan   Awaluddin, selanjutnya  saksi Muh. 
Fadel menarik tangan saksi Said untuk membantunya berdiri, setelah itu saksi Fadel 
langsung menolong korban WIWIN yang saat itu masih terbaring ditanah dan 
berlumuran darah. 
 
- Kemudian saksi Said menahan mobil penumpang untuk membawa korban 
Wiwin menuju puskesmas limbung. Namun korban WIWIN  meninggal dunia dalam 
perjalanan menuju Puskesmas. - Berdasarkan Visum Et RepertumNomor 
:446.7.2/4026/UKP, tanggal 16 Juni 2020, yang dibuat dan ditandatangani dibawah 
sumpah jabatan oleh dr. Nurwahyudi, Dokter Pemeriksa pada Puskesmas Bajeng 
Kabupaten Gowa dengan hasil pemeriksaan:  
1. Keadaan Umum : tidak sadar 
2. Tanda-tanda Vital : 
 - Tekanan suhu :  tidak teraba 
 - Suhu Badan : Akral dingin 
 - Nadi : Tidak teraba 
 - Pernafasan : Tidak teraba  
3. Keadaan korban : 
- Pupil Melebar  
- Luka tikam pada perut sebelah kanan, panjang : 6 cm, dalam : 10 cm, lebar 
2 cm.        
 
KESIMPULAN : 
Luka tersebut diatas dapat disebabkan oleh pergeseran benda tajam. 





446.7.1/2967/Admen, tanggal 28 Agustus 2020, yang dibuat dan ditandatangani 
dibawah sumpah jabatan oleh dr. Wahyudi selaku Dokter Pemeriksa pada Puskesmas 
Bajeng kabupaten Gowa, menerangkan bahwa benar Wiwin telah meninggal pada 
hari Kamis Tanggal 28 Mei 2020 di Puskesmas Bajeng Kabupaten Gowa. Perbuatan 
terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 351 ayat 3 KUHP jo. 
Pasal 55 Ayat 1 Ke 1 KUHP. 
 
Dan KEDUA : 
Bahwa terdakwa FAISAL DG. TEMBA bersama-sama dengan 
AWALUDDIN, S. Pd DG. TALLI Bin LEBU DG. GASSING yang penuntutannya 
diajukan secara terpisah pada hari Kamis Tanggal 28 Mei 2020 Sekitar Pukul 19.00 
Wita atau setidaknya pada satu waktu lain dalam bulan Mei tahun 2020 bertempat di 
dusun Bontotangga  Desa Bontosunggu  Kec.bajeng    Kab.Gowa, atau setidaknya 
pada satu tempat lain yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri 
Sungguminasa, telah melakukan penganiayaan yang mengakibatkan luka berat yakni 
saksi korban Said dan saksi korban Muh. Fadel , perbuatan tersebut dilakukan oleh 
terdakwa dengan cara-cara sebagai berikut : 
- Bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana diuraikan diatas, berawal ketika 
terdakwa dan AWALUDDIN, S. Pd DG. TALLI Bin LEBU DG. GASSING sedang 
berada di counter HP sedang berbincang-bincang dan beberapa saat kemudian saksi 
korban Said bersama dengan korban WIWIN yang berboncengan dengan 
menggunakan sepeda motor dan saksi korban MUHAMMAD FADEL juga 
berboncengan dengan saksi Muhammad Didik Wahyudi datang dari arah Makassar 
dan melintas didepan jualan semangka milik Faisal Dg. Temba dan sakisi korban 
SAID melihat saksi  MARIATI DG.BAJI alias DG.CAYA sementara berdiri tempat 
penjualan semangka milik terdakwa sehingga Saksi Said dan saksi Muhammad Fadel 
dan saksi Didik Wahyudi menghentikan kendaraannya didepan penjulan semangka 
milik terdakwa yang tidak jauh dari Counter HP dimana  Terdakwa dan 
AWALUDDIN, S. Pd DG. TALLI Bin LEBU DG. GASSING berada. - Selanjutnya 





Dg. Baji namun saksi Marati Dg. Baji lari menuju depan counter HP kearah  terdaka  
sehingga Saksi Said mengejar Saksi Mariati dan memukul saksi Mariati Dg. Baji. - 
Bahwa pada saat saksi Mariati Dg. Baji dikejar dan dipukul oleh Saksi Said, 
terdakwa langsung berdiri dan hendak menolong Saksi Mariati Dg. Baji sehingga 
terjadi perkelahian antara terdakwa dengan Saksi Said, Saksi Muh. Fadel dan Wiwin 
sehingga terdakwa mencabut sebilah badik yang diselipkan dipinggannya  dan 
langsung menikam saksi Said kearah tubuh saksi said selanjutnya pada saat terdakwa 
menikam saksi Said datang Awaluddin melakukan pemukulan terhadap korban 
wiwin dengan menggunakan kepalan tangan sehingga korban wiwin terjatuh dan  
pada saat korban wiwin terjatuh selanjutnya terdakwa langsung menikam korban 
wiwin kearah tubuh korban wiwin dan setelah terdakwa menikam korban wiwin 
Selanjutnya terdakwa menikam saksi Muh. Fadel pada pinggang bagian atas sebelah 
kanan yang pada saa itu hendak menolong saksi Said, sehingga saksi Fadel langsung 
terjatuh menghadap kebawah namun saksi Muh. Fadel langsung berdiri kembali dan 
sudah tidak melihat terdakwa dan   Awaluddin, selanjutnya  saksi Muh. Fadel 
menarik tangan saksi Said untuk membantunya berdiri, setelah itu saksi Fadel 
langsung menolong korban WIWIN yang saat itu masih terbaring ditanah dan 
berlumuran darah. - Kemudian saksi Said menahan mobil penumpang untuk 
membawa korban Wiwin menuju puskesmas limbung. Namun korban WIWIN  
meninggal dunia dalam perjalanan menuju Puskesmas. - Akibat perbuatan terdakwa, 
saksi korban SAID, mengalami luka sesuai dengan Nomor Surat Keterangan Visum 
Et Repertum Nomor : 445.2/1026/RSUDSY/V/2020, tanggal 31 Mei 2020, yang 
dibuat dan ditandatangani dibawah sumpah jabatan oleh dr. Nurul Mukhlisah, Dokter 
Pemeriksa pada Rumah Sakit umum Daerah Syekh Yusuf  Kabupaten Gowa dengan 
hasil pemeriksaan : 
-  Masuk rumah sakit dalam keadaan sadar. 
-  Tampak luka terbuka pada dada tengah ukuran 1 x 1 x 1,5 cm 
-  Tampak luka terbuka pada dada sebelah kanan 2 x 1 cm ke dalam tidak 
terukur. 
-  tampak luka terbuka pada lengan kiri atas bagian luar ukuran 2,5 x 2 x 2 cm 






KESIMPULAN :  
Luka tersebut diatas dapat disebabkan oleh bersentuhan dengan benda tajam  . 
- Akibat perbuatan terdakwa, saksi korban Muh. Fadel, mengalami luka 
sesuai dengan Nomor Surat Keterangan Visum Et Repertum Nomor : 
445.2/1025/RSUD-SY/V/2020, tanggal 31 Mei 2020, yang dibuat dan ditandatangani 
dibawah sumpah jabatan oleh dr. Nurul Mukhlisah, Dokter Pemeriksa pada Rumah 
Sakit umum Daerah Syekh Yusuf  Kabupaten Gowa dengan hasil pemeriksaan :  
-  Masuk rumah sakit dalam keadaan sadar. 
-  Tampak luka terbuka di bawah ketiak bagian kanan ukuran 3 x 1 x 2,2 cm 
 
KESIMPULAN :  
Luka tersebut diatas dapat disebabkan oleh bersentuhan dengan benda tajam 
Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 
Pasal 351 ayat (2) KUHP 
 
4. Tuntutan Jaksa Penuntut Umum  
Tuntutan pidana yang diajukan oleh Penuntut Umum yang pada pokoknya 
sebagai berikut : 
1.  Menyatakan  terdakwa FAISAL DG. TEMBA BIN PA’NA terbukti  bersalah 
secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana “menghilangkan Jiwa 
Orang Lain dan penganiayaan yang mengakibatkan luka berat ”, yang diatur 
dan diancam pidana dalam Pasal 338 KUHP Jo. Psal 55 Ayat 1 Ke-1 KUHP 
sebagaimana Dakwaan kesatu  primair  dan Kedua Pasal 351 Ayat (2) KUHP. 
 2.  Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa FAISAL DG. TEMBA BIN PA’NA 
oleh karenanya dengan pidana penjara selama 15 (lima belas) tahun dikurangi 
selama  masa penahanan yang telah Terdakwa jalani selama proses 
pemeriksaan.  
3.   Memerintahkan Terdakwa tetap berada dalam tahanan;  





 - 1 (satu)  bilah badik panjang 33 cm, lebar 3 cm, hulu dan gagang terbuat dari 
kayu warna coklat. 
 - 1 (satu) lembar clana panjang jeans warna biru merk Chik Cook. 
 - 1(satu) lembar baju kaos warna hitam motif hijau merk Zavvoe. 
 - 1 (satu) lembar baju kaos warna hitam. 
 - 1 (satu) lembar celana panjang levais warna biru. 
 - 1 (satu) lembar jaket levais warna putih. Dirampas untuk dimusnahkan 
5. Amar Putusan Hakim 
Adapun amar putusan nomor 438/Pid.B/2020/PN Sgm. Sebagai berikut; 
 
MENGADILI 
1 Menyatakan terdakwa Faisal Dg. Temba Bin Pa’na terbukti secara sah dan 
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana " Orang Yang Melakukan 
Pembunuhan dan Penganiayaan Mengakibatkan Luka Berat’’ 
2   Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa tersebut di atas oleh karena itu dengan 
pidana penjara selama  12 (dua belas) tahun; 
3  Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani Terdakwa 
dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 
4  Menetapkan  Terdakwa tetap ditahan. 
5  Menetapkan barang bukti dalam perkara ini berupa :  
- 1 (satu)  bilah badik panjang 33 cm, lebar 3 cm, hulu dan gagang terbuat. dari 
kayu warna coklat. 
- 1 (satu) lembar celana panjang jeans warna biru merk Chik Cook. 
- 1(satu) lembar baju kaos warna hitam motif hijau merk Zavvoe. 
- 1 (satu) lembar baju kaos warna hitam.  
- 1 (satu) lembar celana panjang levis warna biru.  
- 1(satu) lembar jaket levis warna putih. Dirampas untuk dimusnahkan 
- Membebankan kepada Terdakwa membayar biaya perkara  sejumlah Rp. 






6. Analisis hakim pengadilan negeri sungguminasa terhadap VER dalam kasus 
tindak pidana pembunuhan 
Ibu Ristanti Rahim sebagai majelis Hakim pengadilan negeri sungguminasa  
ketika diwawancarai mengenai Visum Et Repertum mengungkapkan bahwa :   
Sebenarnya kita kembali kepada fungsi daripada VER visum Et Repertum itu 
yang dimana visum et repertum itu memuat keterangan-keterangan dari ahli forensik 
dalam hal ini dokter yang memuat kesimpulan, suatu pemeriksaan yang telah 
dilakukan misalkan, terhadap korban yang mengalami kekerasan fisik yang 
mengakibatkan dia terluka,ataupun kematian.  
 Jadi intinnya VER atau Visum Et Repertum itu fungsingnya adalah untuk 
memuat kesimpulan hasil pemeriksaan, untuk mengetahui apa-apa saja luka yang di 
alami oleh korban dalam kasus tindak pidana pembunuhan tersebut. Dari hasil visum 
et repertum tersebut, maka nanti di persidangan itu akan ada tidaknya korelasi atau 
hubungan antara tindakan yang di dakwakan oleh pada terdakwa dengan hasil yang 
termuat dalam visum et repertum itu. 
Pertanyaan kedua; Sebenarnya untuk menguatkan sebaiknya itu harus ada 
VeR atau Visum Et Repertum, tetapi juga hakim tidak mesti terikat pada Visum et 
repertum misalkan, ada suatu perbuatan yang didakwakan kemudian ada Visum nya, 
tetapi tidak konek atau tidak ada korelasi antara Visum dan perbuatan yang 
didakwakan. Misalkan,sebagai penyertaan saja  pelaku ini. Jadi tidak mesti hakim 
terikat dengan alat bukti surat atau VER Visum Et Repertum itu, tetapi kalaupun  ada 
Visum maka itu juga dapat jadi pertimbangan majelis hakim dalam menyelesaikan 
perkara. 
 Harus ada korelasi jadi ada alat bukti baik keterangan saksi, keterangan 
terdakwa, surat, ataupun sebagiannya, maka itu untuk membuktikan atau menyatakan  
ada atau tidaknya  itu harus minimal ada 2 bukti. jadi alat bukti surat ini atau VER 
Visum Et Repertum masih memperkuat daripada keterangan saksi ataupun 
keterangan terdakwa. jadi untuk pertimbangan hakim  alat bukti surat atau  Visum et 





dalam visum adalah hasil dari perbuatan terdakwa   dan itu akan di kaji lagi oleh 
majelis hakim dalam menyelesaikan perkara tersebut. Tidak serta merta  dalam 
mengambil keputusan.  
Kaitannya  dalam kasus ini awaluddin juga didakwa melakukan tindak pidana 
bersama seperti faisal ini, disitu memang ada bentuk tindakan perbuatan seperti 
menampar, akan tetapi dalam VeR atau Visum Et Repertum itu tidak ada perbuatan 
atau tidak ada luka bekas tampar dan disitulah majelis hakim bisa 
mempertimbangkan bahwa sebenarnya yang mengakibatkan kematian atas korban 
wiwin ini, apakah akibat luka kekerasan seperti ditampar ataukah ditusuk. Jadi dapat 
dilihat ketika ada alat bukti surat atau Visum Et Repertum majelis hakim dapat 
mempertimbangkan apakah ada keterkaitan terdakwa dengan apa yang dialami 
korban sebagaimana dari hasil pemeriksaan yakni Visum Et Repertum itu.
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7. Pandangan Hukum islam  Terhadap Putusan hakim/ analisis hakim 
Prof Sabri Samin menyatakan bahwa :Meskipun dalam pertimbangan hakim 
dengan menggunakan visum et repertum itu hanya sebagai pendukung dalam 
memutus atau menyelesaikan perkara tindak pidana tersebut, Mengenai Visum Et 
Repertum dalam kaitanya kasus tindak pidana pembunuhan saya sangat setuju 
sebagai pendukung dilihat dari Visumnya,  akan tetatpi apabila Dilihat dari segi alat 
bukti tertulis atau surat maka visum Et Repertum itu menjadi penting dalam 
persidangan, akan tetapi harus diklarifikasi dulu  karena visum et repertum dapat 
direkayasa atau dimanipulasi. Oleh karena itu ada 2 hal yang harus diperhatikan 
tentang visum et repertum yakni; 
1. Visum et repertum kaitanya dengan kriminologi;  
Constant( A. S Alam, 2010: 2), memandang kalau kriminologi merupakan 
ilmu pengetahuan yang bertujuan memastikan faktor- faktor yang jadi sebab- 
musabab terbentuknya kejahatan serta pelaksana kejahatan. 
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2. Dan visum et repertum kaitanya dengan vikhtimologi39 
Pengertian Viktimologi Secara etimologi, victimologi berasal dari kata“ 
Victim” yang berarti korban serta“ Logos” yang berarti ilmu pengetahuan. Dalam 
penafsiran terminology, victimologi merupakan riset yang menekuni tentang korban, 
pemicu terbentuknya korban/ munculnya korban serta akibat- akibat penimbulan 
korban yang ialah permasalahan manusia selaku sesuatu realitas social. Serta guna 
viktimologi buat menekuni sepanjang mana kedudukan dari seseorang korban dalam 
terbentuknya tindak pidana, dan gimana proteksi yang wajib diberikan oleh 
pemeritah terhadap seorang yang sudah jadi korban kejahatan. 
Ada pula guna Viktimologi manfaat untuk pihak penegak hukum, sebagai 
berikut; 
1 Untuk aparat kepolisian, viktimologi sangat menolong dalam upaya menangg
ul angi kejahatan. Lewat viktimologi hendak gampang dikenal latar belakang 
yang mendesak terbentuknya kejahatan, seberapa besar peranan korban pada 
terbentuknya kejahatan, gimana modus operandi yang umumnya dicoba oleh 
pelaku dalam melaksanakan aksinya dan aspek aspek yang lain yang terikat. 
2 Untuk Kejaksaan, spesialnya dalam proses penuntutan masalah pidana di 
pengadilan, viktimologi bisadipergunakan selaku bahan pertimbangan dalam 
memastikan berat ringannya tuntutan yang hendak diajukan kepada 
tersangka, mengingat dalam praktiknya kerap ditemukan korban kejahatan 
ikut jadi faktor terbentuknya kejahatan. 
3 Untuk hakim tidak cuma menempatkan korban selaku saksi dalam sidang 
sesuatu masalah pidana, namun pula ikut menguasai kepentingan serta 
penderitaan korban akibat dari suatu kejahatan ataupun tindak pidana, 
sehingga apa yang jadi harapan dari korban terhadap pelakon sedikit banyak 
bisa terkonkritisasi dalam putusan hakim. 
Dari hasil wawancara tersebut bisa dikenal kalau visum Et Repertum itu jadi 
berarti dalam sidang, hendak namun wajib diklarifikasi sebab visum et repertum bisa 
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direkayasa ataupun dimanipulasi, serta pemakaian perlengkapan fakta visum et 
repertum dalam Islam itu dibolehkan sepanjang bisa digunakan buat menuntaskan 
perkara yang tidak bisa dituntaskan sebab perlengkapan fakta yang terdapat tidak 
lumayan buat menuntaskan perkara tersebut, olehnya itu kaitanya dengan 
permasalahan tindak pidana, bagaimana pelaku kejahatan dan viktimologi kaitanya 
dengan korban atas kejahatan yaitu perhatian terhadap pelaku tindak pidana. 
Jadi dalam islam itu sangat memerhatikan korban daripada pelaku tindak 
pidana, oleh karena dalam islam itu kewajiban Hak asasi manusia ada lima hal yaitu; 
Memelihara Agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara harta, dan 
memelihara keturunan dan kehormatan. Oleh karena  Ini sangat primer dan tidak 
boleh tidak diatur dalam islam.
40
 
Oleh sebab itu, peran visum et repertum dalam hukum Islam adalah sebagai  
ijtihad untuk hakim buat mendapatkan kebenaran serta keadilan ialah sebagai 
perlengkapan fakta atau alat bukti tepatnya sebagai alat bukti tertulis ataupun dalam 
Islam dikenal dengan sebutan al- bayyinah sebab bisa menghasilkan kemaslahatan 
buat umat manusia, oleh karena itu visum et repertum dijadikan selaku salah satu 
perlengkapan bukti buat menuntaskan sesuatu masalah yang dibolehkan oleh syara’ 
sebab merupakan realisasi dari tujuan syariat Islam. Visum et repertum sebagai alat 
bukti yang baru dalam Islam, yang setelah itu bisa digunakan sebagai pembaharuan 
dalam hukum sebab Islam itu senantiasa dinamis serta bersesuaian dengan 
perkembangan zaman. 
Alat bukti visum et repertum dalam hukum Islam ialah sesuatu hal yang baru 
serta merupakan ijtihad sedangkan dalam hukum nasional visum et repertum bisa 
dikategorikan selaku perlengkapan fakta surat ataupun selaku keterangan ahli yang 
dituangkan dalam wujud tulisan. Keberadaan visum et repertum selaku perlengkapan 
bukti ataupun al- bayyinah baik dalam hukum nasional kita ataupun dalam hukum 
Islam itu pada dasarnya sama, yakni bisa dijadikan selaku perlengkapan fakta pokok 
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yang mengikat serta berkekuatan hukum apabila fakta yang dipunyai sangat kurang, 
tetapi untuk masalah yang telah mempunyai lumayan perlengkapan fakta pemakaian 
visum et repertum cumalah selaku bukti pelengkap saja. 
8. Analisis Penulis  
Berbicara mengenai visum agak sulit ketika kita membahas mengenai peran 
visum itu sendiri apakah dia dominan atau tidak, karena pasti mengacu kepada alat 
bukti tidak semata- mata pada visum saja karena itu tidak cukup untuk membuktikan 
adanya tindak pidana, sebagai contoh harus ada saksi atau bukti lain, tetapi visum itu 
sendiri akan berpengaruh besar atau berperan penting ketika membahas mengenai 
akibat yang ditimbulkan dari perbuatan tindak pidana yang dilakukan oleh 
pelaku.Visum et revertum pada dasarnya adalah merupakan suatu keterangan dokter 
tentang apa yang dilihat dan apa yang ditemukan dalam melakukan pemeriksaan 
terhadap seseorang yang terluka atau meninggal dunia ( Mayat ) yang diakibatkan 
oleh kejahatan ( hukum pidana ).  
seiring perkembangan  zaman, terdapat sebagian masalah ataupun tindak 
pidana yang susah buat dibuktikan bila tidak terdapat pemeriksaan dari dokter ahli, 
seperti tindak pidana penganiayaan, pemerkosaan maupun pembunuhan yang 
memerlukan pemeriksaan dari dokter pakar yang setelah itu hasil dari pengecekan 
tersebut, dituangkan dalam wujud tulisan yang diketahui dengan visum et repertum. 
Visum et repertum dikala ini telah digunakan selaku perlengkapan fakta pmaupun 
sebagai keterangan ahli. 
Penulis disini lebih setuju apabila Visum Et Repertum itu dijadikan Alat bukti 
yang  wajib dihadirkan dipersidangan, karena sesuai apa yang telah penulis analisis 
dari beberapa narasumber baik dari hakim pengadilan negeri sungguminasa 
pengadilan agama, serta praktisi akademisi yakni dosen  yang mengetahui tentang 
Visum  Et Repertum tersebut. Didalam pernyataan hakim pengadilan negeri 
sungguminasa Visum Et repertum itu tidak  mutlak atau wajib ada dalam 
persidangan, tetapi ketika ada korelasi dalam perkara seperti dalam kasus tindak 





menggunakan Visum Et Repertum dan  itu bisa dijadikan oleh hakim sebagai bahan 
pertimbangan dalam memutuskan dan menyelesaikan perkara tersebut. 
Sedangkan dalam pandangan hukum islam mutlak adanya Visum Et Repertum 
dijadikan alat bukti didalam persidangan karena didalam islam itu lebih 
memperdulikan hak korban daripada pelaku atau dikenal dalam islam kewajiban Hak 
asasi manusia, dan  ada lima hal yaitu; Memelihara Agama, memelihara jiwa, 

























Berdasarkan hasil penelitian yang telah  dilakukan serta pembahasan serta 
pembahasan sebagaimana terurai pada bab sebelumnya, dalam penulisan skripsi ini 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut 
1. Kekuatan pembuktian visum et revertum adalah merupakan alat bukti yang 
sempurna tentang apa saja yang tercantum didalamnya,  sehingga 
kesimpulan/ Pendapat yang diungkapkan oleh dokter harus dapat dipercaya, 
asalkan Tidak ada bu kti lain untuk menundukkannya. Visum et revertum 
adalah alat Bukti nyata yang diberikan dalam bentuk yang ditentukan dan 
diproduksi oleh lembaga-lembaga berikut: Dokter bertindak sebagai pejabat 
yang berwenang. Visum et revertum sudah cukup Membantu penuntut umum 
untuk mengajukan penuntutan umum Buktikan keaslian unsur-unsur dalam 
tuntutan penuntutan Dan biaya. 
2. visum et revertum Peran atau status bukti adalah sebagai bukti Surat, sebagai 
alat bukti, surat memiliki kekuatan yang sama dengan alat bukti lain. Dengan 
melampirkan visum et revertum berkas pada berkas perkara Oleh penyidik 
atau pada tahap peninjauan kembali proses penuntutan Penuntut Umum, 
dalam keterangannya bahwa hasil pemeriksaan sudah cukup Tindak pidana 
yang didakwakan kepada terdakwa kemudian diajukan ke pengadilan, 
Kemudian alat bukti visum et revertum meliputi alat bukti yang sah, seperti: 
KUHAP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 184(1) Sub b dan Sub e 
KUHAP. 
3. Peran visum et repertum dalam hukum Islam merupakan sebagai pelaksanaan 
ijtihad untuk hakim buat mendapatkan kebenaran serta keadilan ialah sebagai 
alat fakta tepatnya selaku alat fakta tertulis ataupun dalam Islam diketahui 
dengan sebutan al- bayyinah sebab bisa menghasilkan kemaslahatan buat 
umat manusia, oleh karena itu visum et repertum dijadikan selaku salah satu 





sebab ialah realisasi dari tujuan syariat Islam. Visum et repertum selaku 
perlengkapan fakta yang baru dalam Islam, yang setelah itu bisa digunakan 
selaku Pembaharuan dalam hukum sebab Islam itu senantiasa dinamis serta 
bersesuaian dengan pertumbuhan zaman. 
B.   Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pemaparan yang telah penulis uraikan sebelumnya, maka penulis 
memberikan saran kepada Pengadilan Negeri Sungguminasa bahwa untuk 
mendapatkan alat bukti yang maksimal dalam proses peradilan, maka hakim harus 
menerima alat bukti visum et repertum sebagai alat bukti yang pokok terutama dalam 
kasus tindak pidana pembunuhan karena Visum Et Repertum merupakan alat bukti 
yang nyata yang isinya dapat dipertanggungjawabkan oleh pembuatnya. Kemudian 
dalam proses persidangan hakim harus melakukan pemanggilan terhadap saksi ahli 
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Penelitian atau Riset berkualitas lahir dari proses riset yang tepat serta teliti 
baik berbentuk instrument riset ataupun pengumpulan informasi dengan 
mendapatkan informasi terbukti validitas serta relibialitasnya, hingga butuh disusun 
pedoman wawancara dalam riset ini buat mendapatkan informasi. Ada pula pedoman 
wawancara sebagai berikut: 
1. Pertanyaan untuk Majelis Hakim, yaitu; 
a. Bagaimana Aturan hukum dan perundang-Undangan Terhadap Peran 
Visum et Repertum Sebagai Alat Bukti Dalam Tindak Pidana 
Pembunuhan ? 
b. Apakah VER/ visum et repertum itu harus ada dalam setiap kasus tindak 
pidana khususnya  dalam kasus tindak pidana pembunuhan mengenai 
perkara tersebut ..? 
c. apakah dengan adanya visum itu sudah dapat menguatkan hakim dalam 
memutuskan perkara dalam hal ini kasus tindak pidana pembunuhan 
tersebut.? 
2. Pertanyaan kepada  Pakar Islam: 
a. Bagaimana sejarah  Visum Et Repertum  dalam hukum islam.? 
b. Bagaimana peran Visum Et Repertum dalam hukum islam ? 
c. Bagaiamana pandangan bapak mengenai putusan hakim pengadilan 
Sungguminasa terhadap Visum Et Repertum yang digunakan 
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